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Abstrak
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meningkatkan potensi yang dimiliki oleh sektor basisnya. Walaupun demikian ketimpangan antar
kabupaten / kota semakin besar karena terdapatnya perbedaan kemampuan daerah untuk
memaksimalkan potensi sektor basisnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal tahap pembangunan di Indonesia, dimana pada saat itu
merupakan masa pemerintahan orde baru yang berkuasa, pemerintah Indonesia
mengambil suatu kebijakan untuk menitikberatkan pertumbuhan ekonomi sebagai
proritas pembangunan. Hal ini bertujuan agar dari tahun ke tahun pertumbuhan
ekonomi selalu mengalami peningkatan sehingga dengan semakin tingginya
pertumbuhan ekonomi yang dicapai maka kesejahteraan masyarakat pun akan

semakin meningkat dari waktu ke waktu (Soekirno, 1985).

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk mencapai tujuan
tersebut adalah dengan memulai pembangunan ekonomi nasional di Pulau Jawa
Alasan fokus pembangunan dilakukan di Pulau Jawa karena adanya ketersediaan
fasilitas yang dibutuhkan untuk menunjang pembangunan di daerah tersebut
dibandingakan dengan daerah — daerah lainnya. Selain itu pembangunan hanya
terpusat pada sektor tertentu yang secara potensial memiliki kemampuan besar
untuk menghasilkan nilai tambah yang tinggi. Dengan melakukan hal tersebut
dipercayai bahwa nantinya hasil dari pembagunan tersebut akan menetes pada
sektor lainnya dan wilayah Indonesia nantinya (trickle down effect) (Tambunan,

dalam Parhah 2006).

Sehingga dapat kita ketahui bahwa selama masa pemerintahan orde baru

telah terbangun sistem pemerintahan sentralistik, dimana pemerintah pusat



memegang kendali penuh terhadap pemerintah daerah. Ruang yang diberikan bagi
aparat di daerah untuk mengurus kepentingan daerahnya sangat sempit, bahkan
kerap kali potensi yang ada di daerah tersentral kepusat, sehingga yang terjadi
adalah eksploitasi pusat terhadap daerah tanpa mempertimbangkan kemajuan dan
perkembangan daerah itu sendiri. Akibatnya terjadi kesenjangan antara pusat dan
daerah, baik dari segi pembangunan, akses informasi dan terutama kemakmuran
masyarakatnya. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipastikan bahwa pada era
orde baru inilah awal bermulanya ketidakseimbangan dalam pembangunan antar
daerah yang akhirnya berujung pada ketimpangan pembangunan dan ketimpangan

pendapatan.

Untuk mengatasi permasalah yang muncul baik dari tingkat nasional
maupun dari tingkat daerah akibat kebijakan yang dilakukan pada masa
pemerintahan orde baru ini, maka terjadinya reformasi politik yang disertai
reformasi ekonomi, sehingga diterapkanlah kebijakan otonomi daerah
(desentralisasi) sebagai solusi alternatif dalam mengatasi berbagai masalah diatas.
Indonesia memasuki era otonomi daerah sejak tanggal 1 Januari 2001, setelah
dikeluarkannya UU No. 22 dan 25 tahun 1999 tentang pelaksanaan sistem
desentralisasiDalam rangka membangun daerah, pemerintah daerah perlu
membuat prioritas kebijakan. Penentuan prioritas kebijakan diperlukan agar
pembangunan daerah dapat lebih terarah serta berjalan secara efektif dan efisien,
dibawah kendala keterbatasan anggaran dan sumberdaya yang dapat digunakan.
Untuk menentukan prioritas kebijakan ini, khususnya kebijakan pembangunan
ekonomi, diperlukan analisis ekonomi (struktur ekonomi) daerah secara

menyeluruh (Sofwani, 2002).




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber
mengenai pengaruh kebijakan desentralisasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada
suatu daerah, ternyata dengan adanya kebijakan desentralisasi tersebut mampu
membawa perubahan positif bagi perekonomian di tingkat nasional maupun di
tingkat-daerah. Salah satu hasil penelitian tersebut adalah yang dilakukan Puji
Wibowc; pada tahun 2008 yang berjudul “Mencermati Dampak Desentralisasi
Fiscal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah®, dengan menggunakan estimasi
panel fixed effect disimpulkan bahwa desentralisasi fiskal di Indonesia secara
umum berpengaruh positif terhadap pembangunan ekonomi daerah selama
periode 1999-2004. Selain ditemukan juga bahwa pertumbuhan ekonomi provinsi
setelah tahun 2001 secara rata-rata relatif lebih baik dibandingkan dengan

sebelum tahun 2001.

Namun, jika dilihat dari sisi ketimpangan pendapatan yang terjadi setelah
pelaksanaan desentralisasi, ternyata ditemukan bahwa setelah desentralisasi
ketimpangan pendapatan semakin besar. Hal ini berdasarkan hasil penelitian dari
Kajian Pengeluaran Publik pada tahun 2007 mengenai “Desentarlisasi Fiskal Dan
Kesenjangan Daerah”, kesenjangan fiskal secara signifikan di seluruh daerah telah
terjadi sebelum dan setelah pelaksanaan sistem desentralisasi. Pada 1999,
kabupaten / kota paling kaya memiliki pendapatan fiskal per kapita sebesar 30 kali
daripada daerah paling miskin. Angka ini masih tetap sama pada 2004, empat
tahun setelah pelaksanaan sistem desentralisasi. Akan tetapi, disparitas
(perbedaan) fiskal lebih rendah di tingkat provinsi daripada kabupaten / kota.
Sebelum pelaksanaan sistem desentralisasi, provinsi paling kaya memiliki tingkat

pendapatan 13 kali lebih besar daripada provinsi paling miskin. Kesimpulan dari



temuan di atas adalah “pengaruh desentralisasi (otonomi daerah) pada mulanya
meminimalisir kesenjangan / ketimpangan antara pulau yang ada di Indonesia,
namun seiring berjalannya waktu otonomi daerah justru memperbesar

kesenjangan pembangunan antara kabupaten / kota (wilayah)”.

Ketimpangan pembangunan antar wilayah lm pada dasarnya disebabkan
oleh perbedaan kandungan sumber daya alam dan perbedaan kondisi demografi
yang terdapat pada masing-masing daerah. Di kabupaten / kota Provinsi Sumatera
Barat sendiri sebagai wilayah tujuan utama penelitian ini, terlihat bahwa
berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sjafrizal (2008)
mengenai ketimpangan pembangunan ekonomi di Sumatera Barat dengan
menggunakan alat ukur Williamson Indeks dan data PDRB provinsi Sumatera
Barat pada periode waktu 2000-2005 menjelaskan bahwa ketimpangan
pembangunan antara kabupaten / kota di provinsi Sumatera Barat adalah cukup
tinggi dengan indeks berkisar antara 0,4-0,5. Sementara itu, terlihat pula adanya
tendensi peningkatan ketimpangan dari tahun ke tahun. (Sjafrizal, 2008). Karena
itu, tidaklah mengerankan jika pada kabupaten / kota yang berada di Provinsi
Sumatera Barat ini terdapat daerah yang tergolong maju (Developed Region) dan

daerah yang tergolong wilayah terbelakang (UnderDeveloped Region).

Hal ini menjadi tugas berat bagi pemerintah daerah di masing-masing
kabupaten / kota di Sumatera Barat agar mampu melihat dan mengelola potensi
apa yang dimiliki oleh daerahnya agar dapat mcnihgkatkan kemampuan daerah
tersebut menjadi lebih baik lagi dan secara bertahap mampu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, diharapkan pula agar pemerintah daerah



mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta pertumbuhan pendapatan
perkapita di masing-masing kabupaten / kota. Dengan demikian dengan adanya
desentralisasi ini, pemerintah daerah dapat meningkatkan jumlah daerah yang
maju dan meminimalisir jumlah daerah tertinggal yang ada di kabupaten / kota
provinsi Sumatera Barat, artinya pemerintah daerah dapat mengurangi

ketimpangan pembangunan yang terjadi di Sumatera Barat.

Berdasarkan fenomena yang digambarkan di atas maka penulis
mengambil judul penelitian ini adalah “ Analisis Dampak Desentralisasi

Terhadap Ketimpangan Perekonomian Daerah Di Sumatera Barat”
1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini dibatasi pada penyebab terjadinya ketimpangan pembangunan antara
kabupaten / kota yang ada di Sumatera Barat. Tidak dapat disangkal bahwa ada
beberapa faktor lain yang juga menentukan ketimpangan pembangunan antar
wilayah. Menurut Sjafrizal (2008) Variabel-variabel tersebut antara lain adalah;
konsentrasi kegiatan sektor ekonomi antar daerah, perdagangan, fakotr produksi
antar daerah, alokasi investasi(pemerintah dan swasta) dan kebijakan yang

dilakukan oleh suatu daerah.

Namun peneliti berusaha memfokuskan penelitian ini pada konsentrasi
kegiatan sektor ekonomi antar daerah. Karena proses pembangunan daerah akan
lebih cepat pada daerah dengan konsentrasi kegiatan ekonomi yang lebih tinggi,

demikian pula sebaliknya. Konsentrasi kegiatan ekonomi daerah dapat diukur

dengan indeks Location Quotien (LQ). Indeks ini dapat dihitung dengan




menggunakan data nilai tambah masing-masing kegiatan ekonomi sebagaimana
yang terdapat dalam PDRB masing-masing daerah untuk masing-masing sektor.
Dengan menggunakan indeks LQ dapat diketahui sektor-sektor apa saja yang
| menjadi unggulan (basis ekonomi) di kabupaten / kota, sehingga pemerintah
‘ daerah tersebut mampu mengetahui potensi apa yang dimiliki oleh daerahnya dan
selanjutnya dapat‘ digunakan sebagai pedoman untuk menentukan tindakan-
tindakan apa yang harus diambil untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Selain itu penelitian ini pun mengamati apakah ada perubahan pola struktur
perekonomian yang menyebabkan terjadinya ketimpangan pembangunan pada

masing — masing daerah.
1.3 Rumusan Masalah

Ketimpangan pendapatan antara kabupaten / kota yang terjadi di
Sumatera Barat pada khususnya dan Indonesia pada umumnya merupakan suatu
fenomena yang tengah terjadi beberapa tahun belakang sebelum dan setelah
sistem desentralisasi dilaksanakan, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dari berbagai sumber. Tentunya hal itu bertolak
belakang dari tujuan di bentuknya desentralisasi yaitu untuk menciptakan
kesejahteraan kepada masyarakat dari pusat pemerintahan (Pulau Jawa) hingga
daerah terpencil. Hasil yang ditemui di lapangan berupa ketimpangan
pembangunan dan pendapatan, akibatnya akan memberikan perbedaan yang jelas
antara si kaya dan si miskin, dengan kata lain daerah yang kaya dengan sumber
daya dan mampu memanfaatkannya akan semakin berkembang berbeda dengan

daerah yang miskin sumber daya tentunya membuat daerah itu akan semakin
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terbelakang. Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Apakah dengan adanya kewenangan daerah dalam merencanakan
perekonomiannya (desentralisasi / otonomi daerah) terjadi perubahan
potensi dari masing-masing sektor unggulan yang terdapat ].::ada masing-
masing kabupaten / kota di Sumatera Barat?

Bagaimanakah bentuk ketimpangan perckonomian sebelum dan sesudah
desentralisasi serta sektor apa saja yang mampu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi daerah?

Untuk memecahkan masalah tersebut perlu adanya usaha peningkatan

kemampuan di bidang ekonomi (PDRB) dengan pendekatan basis ekonomi.

Pendekatan basis ekonomi ini ditujukan untuk mengidentifikasi sektor-sektor

mana yang paling unggul dan strategis untuk dikembangkan.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Melihat dan menganalisis kewenangan daerah dalam merencanakan
perekonomiannya (desentralisasi / otonomi daerah) yang mempengaruhi
terjadi perubahan tingkat kepotensialan dari masing-masing sektor
unggulan yang terdapat pada masing-masing kabupaten / kota di Sumatera
Barat menjadi lebih baik dari sebelumnya

Menganalisis bentuk ketimpangan perekonomian yang terjadi sebelum dan
sesudah desentralisasi dan sektor apa saja yang mampu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi daerah.



1.5 MANFAAT PENELITIAN

1

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu rekomendasi bagi
pengambil kebijakan untuk merancang kebijakannya dalam mengelola
sektor ekonomi unggulan serta sturktur pertumbuhan ekonomi yang ada
pada kabupaten / kota di Sumatera Barat. Kebijakan tersebut adalah
bagaimana agar pertumbuhan ekonomi semakin meningkat dan

ketimpangan semakin berkurang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi baru mengenai studi

tentang masalah ketimpangan di Sumatera Barat.

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan tentang pertumbuhan
dan ketimpangan di Sumatera Barat. Sehingga demikian dapat dijadikan
bahan untuk penelitian lebih lanjut atau untuk perbandingan dengan

penelitian di daerah lain.



BABII

KERANGKA TEORI DAN STUDI LITERATUR

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Desentralisasi sebagai Suatu Konsep

Secara harfiah kata desentralisasi adalah lawan dari kata sentralisasi yang
dapat diartikan sebagai suatu pemusatan (adjective) berkaitan dengan suatu
kewenangan (authority) pemerintahan, lalu ada istilah misalnya kantor pusat,
pemerintah pusat dan sebagainya. Desentralisasi mengenai kewenangan
pemerintahan menyangkut berbagai aspek misalnya bidang politik, urusan
pemerintahan, sosial dan pembangunan ekonomi dan aspek fiskal.

Ada berbagai pengertian desentralisasi, Leemans, membedakannya
menjadi dua macam, yaitu representative local government dan fiel administration
( Leemamns, dalam Kuncoro 2004). Maddick mendefenisikan desentralisasi
sebagai proses dekonsentrasi dan devolusi ( Maddick, dalam Kuncoro 2004).
Devolusi adalah penyerahaan kekuasaan untuk melaksanakan fungsi — fungsi
tertentu kekpada pemerintah daerah, sedangkan dekonsentrasi merupakan
pendelegasian wewenang atau fungsi — fungsi tertentu kepada staf pemerintahan
pusat yang tinggal diluar kantor pusat.

Chive dan Philippe membedakan pengartian desentralisasi tergantung

kepada lingkupnya (Perancis atau Anglo — Saxon). Menurut konsep Perancis

desentralisasi adalah transfer yuridis dari pemerintah pusat yang memungkinkan




sebuah daerah dari segi otonom. Sedangkan menurut Anglo — Saxon desentralisasi
adalah “pewaris”. Arti ini mencangkup dekonsentrasi dan desentralisasi menurut

konsep perancis.

Menurut Mahfuz Sidik. dalam (Ramahdani, 209) secara umum
desentralisasi mencangkup aspek- aspek penting sebagai berikut :
1. Desentralisasi Administrasi

Pelimpahan sebagian wewenang dan pertanggung jawaban dibarengi
dengan pemberian wewenang untuk mengelola sumber-sumber keuangan untuk
membiayai kegiatan operasional dan penyediaan pelayanan publik (public
service). Pelimpahan wewenang tersebut berkaitan dengan fungsi-fungsi
manajemen urusan pemerintahan dan bidang keuangan (financial management)
dari pemerintah pusat kepada pemerintahan di daerah (local government). Dalam
sistem desentralisasi administratif yang terjadi di Indonesia terdapat tiga bentuk
yaitu ;

a. Dekonsentrasi, yaitu pelimpahan wewenang pemerintah pusat kepada
kantor-kantor departemen yang ada didaerah artinya pelaksanaan
kegiatan yang menjadi urusan departemen disuatu daerah.

b. Desentralisasi atau Otonomi, yaitu pelimpahan wewenang yang lebih
luas dari departemen kepada pemerintah lokal dan didukung dengan
dana. Jadi secara tegas ada tugas kegiatan dan biayanya (budget).

c. Bantuan (medebewind), yaitu pelaksanaan urusan atau kegiatan tertentu
oleh daerah yang memperoleh pelimpahan wewenang dan pembiayaan
dari pusat, namun decision terakhir berada pada pihak pemberi

wewenang.
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2. Desentralisasi Politik

Desentralisasi Politik yaitu pemberian hak kepada warga Negara melalui
perwakilan yang dipilih suatu kekuasaan yang kuat untuk mengambil keputusan
public dan hal ini berkaitan dengan proses yang lebih demokrasi dengan
memberikan kewenangan pada perwakilan rakyat untuk lebih berperan dalam

memformulasikan dan melaksanakan kebijakan publik.

2.1.2 Perubahan Struktur Ekonomi

Struktur ekonomi adalah komponen dari peranan sektor-sektor
perekonomian suatu daerah yang dapat dilihat dari kontribusi masing-masing
dalam PDRB. Sedangkan, corak perubahan struktur PDRB dapat ditunjukan
dengan melihat perubahan sumbangan masing-masing sektor terhadap produksi
daerah. Perubahan didalam struktur ekonomi biasanya ditunjukan dengan adanya
perkembangan kontribusi antara sektor pertanian dan sektor industri terhadap
pembentukan PDRB (Soekirno,1985). Dalam GBHN tahun 1993 ditegaskan
bahwa pembangunan jangka panjang harus mampu membawa perubahan
fundamental dalam struktur ekonomi sehingga tidak hanya meningkatkan
produksi nasional yang berasal dari sektor pertanian tetapi diluar sektor pertanian
pun akan semakin besar dan sektor industri yang diharapkan menjadi tulang
punggung perekonomian nasional.

Teori tentang perubahan struktur ekonomi yaitu:

1. Pola-pola Pembangunan (Soekirno,1985)
Analisis yang dikemukakan oleh Hollis B. Chenery ini memusatkan

perhatiannya kepada proses yang mengubah secara bertahap struktur ekonomi,
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Menurut Kuznets dalam (Wijayanto, 2005) pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari suatu negara yang bersangkutan
untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan
kapasitas itu sendiri ditentukan atau di mungkinkan oleh adanya kemajuan atau
penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional dan ideologis terhadap berbagai
keadaan yang ada.

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan
seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi. Perhitungan pendapatan wilayah
pada awalnya hanya dibuat dalam harga berlaku. Namun agar dapat melihat
pertambahan dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya, harus dinyatakan
dalam nilai riel, artinya dinyatakan dalam harga konstan. Pendapatan wilayah
menggambarkan balas jasa bagi factor-faktkor produksi yang beroperasi di daerah
tresebut (tanah, modal, tenaga kerja dan teknologi), yang berarti secara kasar
dapat menggambarkan kemakmuran daerah tersebut. Selain ditentukan oleh nilai
tambah yang tercipta di wilayah tersebut, kemakmuran suatu wilayah juga
ditentukan oleh seberapa besar terjadi transfer payment, yaitu bagian pendapatan
yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat aliran dana dari luar wilayah (
Tarigan, dalam Prayitno 2009).

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu
proses perckonomian dikatakan mengalami suatu perubahan atau pertumbuhan
apabila tingkat kegiatan ekonomi adalah lebih tinggi daripada yang dicapai pada
waktu sebelumnya. Dengan kata lain, perkembangan baru tercipta apabila jumlah

fisik barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan bertambah besar pada tahun
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berikutnya. Sedangkan, untuk mengetahui apakah suatu perekonomian mengalami
pertumbuhan perlu ditentukan perubahan yang sebenarnya terjadi dalam kegiatan-

kegiatan ekonomi dari tahun ke tahun tersebut.

2.1.3 Ketimpangan Pembangunan Daerah

Ketimpangan pembangunan daerah dapat terjadi karena berbagai hal.
Sebelum menyusun suatu stategi untuk mengurangi ketimpangan antara daerah,
perlu diketahui terlebih dahulu apa yang menyebabkan ketimpangan
pembangunan daerah. Penyebab ketimpangan pembangunan daerah, menurut

Sjafrizal (2008) adalah:
a. Perbedaan Kandungan Sumberdaya Alam

Penyebab pertama yang menimbulkan ketimpangan pembangunan dan
pendapatan antar daerah adalah adanya perbedaan yang sangat besar dalam
kandungan sumberdaya alam pada masing-masing daerah. daerah yang memiliki
kandungan SDA yang tinggi akan dapat memproduksi barang-barang tertentu
dengan biaya yang relatif lebih rendah. Kondisi ini mendorong pertumbuhan

ekonomi daerah yang bersangkutan menjadi lebih cepat. Begitu juga sebaliknya.
b. Perbedaan Kondisi Demografis

Kondisi demografis ini akan dapat mempengaruhi ketimpangan
pembangunan antara wilayah karena hal ini akan berpengaruh terhadap

produktivitas kerja masyarakat pada daerah yang bersangkutan. Daerah dengan

kondisi demografis yang baik akan cendrung mempunyai produktivitas kerja yang




lebih tinggi schingga hal ini akan mendorong peningkatan investasi yang
selanjutnya akan meningkatkan penyediaan lapangan kerja dan pertumbuhan

ekonomi di daerah yang bersangkutan.
c. Kurang Lancarnya Mobilitas Barang dan Jasa

Kurang lancarnya mobilitas barang dan jasa dapat pula mondorong
terjadinya peningkatan ketimpangan pembangunan anyar wilayah. Mobilitas
barang dan jasa ini meliputi kegiatan perdagangan antar daerah dan migrasi, baik
yang disponsori pemerintah (transmigrasi) atau migrasi spontan. Apabila
mobalitas kurang lancar, maka kelebihan produksi suatu daerah tidak dapat dijual
ke daerah lain yang membutuhkan. Demikian pula halnya dengan migrasi yang
kurang lancar akan menyebabkan kelebihan tenaga kerja suatu daerah tidak dapat

dimanfaatkan oleh daerah lain yang sangat membutuhkan .
d.. Konsentrasi Kegiatan Ekonomi Wilayah

Terjadinya konsentrasi kegiatan ekonomi yang cukup tinggi pada wilayah
tertentu akan mempengaruhi ketimpangan pembangunan antar wilayah.
Konsentrasi kegiatan ekonomi tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal.
Pertama, terdapatnya SDA yang lebih banyak pada daerah tersebut disamping itu
terdapatnya lahan subur. Kedua, meratanya fasilitas transportasi baik darat, laut
dan udara. Ketiga, kondisi kependudukan juga ikut mempengaruhi karena
kegiatan ekonomi akan cendrung terkonsentrasi dimana sumberdaya manusia

yang tersedia dengan kualitas yang lebih baik
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e. Alokasi Dana Pembangunan Antar Wilayah

Tidak dapat disangkal bahwa investasi merupakan salah satu hal yang
sangat menentukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Karena itu,daerah yang
dapat alokasi investasi yang lebih besar dari pemerintah, atau dapat menarik lebih
banyak investasi swasta akan cendrung mempunyai tingkat pcﬁumbuﬁan ekonomi
daerah yang lebih cepat. Kondisi ini tentunya akan dapat pula mendorong proses
pembangunan daerah melalui penyediaan lapangan kerja yang lebih banyak dan

tingkat pendapatan per kapita yang lebih tinggi.

2.1.4 Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekspor murni dikembangkan pertama kali oleh Tiebout. Teori
ini membagi kegiatan produksi/jenis pekerjaan yang terdapat di dalam satu
wilayah atas sektor basis dan sektor non basis. Kegiatan basis adalah kegiatan
yang bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi internal perekonomian
wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya.
Sedangkan kegiatan non basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di daerah itu sendiri. Oleh karena itu, pertumbuhannya tergantung
kepada kondisi umum perekonomian wilayah tersebut. Artinya, sektor ini bersifat
endogenous (tidak bebas tumbuh). Pertumbuhannya tergantung kepada kondisi
perekonomian wilayah secara keseluruhan (Tarigan, 2004).

Analisis basis ekonomi adalah berkenaan dengan identifikasi pendapatan
basis. Bertambah banyaknya kegiatan basis dalam suatu wilayah akan menambah
arus pendapatan ke dalam wilayah yang bersangkutan, yang selanjutnya

menambah permintaan terhadap barang atau jasa di dalam wilayah tersebut,
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sehingga pada akhirnya akan menimbulkan kenaikan volume kegiatan non basis.
Sebaliknya berkurangnya aktivitas basis akan mengakibatkan berkurangnya
pendapatan yang mengalir ke dalam suatu wilayah, sehingga akan menyebabkan
turunnya permintaan produk dari aktivitas non basis (Richardson, dalam
Fatmasari 2007).

Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bahwa laju pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah
tersebut. Pertumbuhan sektor-sektor yang menggunakan sumberdaya lokal,
termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan
kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja. Asumsi ini memberikan
pengertian bahwa suatu daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila daerah
tersebut dapat memenangkan persaingan pada sector yang sama dengan daerah
lain sehingga dapat menghasilkan ekspor (Lincolin, 1999).

Untuk menganalisis basis ekonomi suatu wilayah, salah satu teknik yang
lazim digunakan adalah kuosien lokasi (Location Quotient, LQ). Location
Quotient digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat spesialisasi sektor-
sektor basis atau unggulan (leading sectors). Dalam teknik LQ berbagai peubah
(faktor) dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan wilayah, misalnya
kesempatan kerja (tenaga kerja) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

suatu wilayah.
2.1.5 Produk Domestik Regional Bruto

Pengertian PDRB menurut Badan Pusat Statistik (2004) yaitu jumlah nilai

tambah yang dihasilkan untuk seluruh wilayah usaha dalam suatu wilayah atau
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merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan seluruh unit
ekonomi di suatu wilayah.

Penghitungan PDRB dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode
yaitu langsung dan tidak langsung (alokasi).

1. Metode Langsung -

Penghitungan met;xie langsung ini dapat dilakukan melalui tiga
pendekatan yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan
pengeluaran. Walaupun mempunyai tiga pendekatan yang berbeda namun akan
memberikan hasil penghitungan yang sama (BPS, 2004).

Seperti dikatakan di atas, penghitungan PDRB secara langsung dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan sebagai berikut :

a). PDRB Menurut Pendekatan Produksi (Production Approach)

PDRB adalah jumlah nilai produk barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh berbagai unit produksi (di suatu region) pada suatu jangka
waktu tertentu (setahun). Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini
disebut juga penghitungan melalui pendekatan nilai tambah (value added).

Pendekatan produksi adalah penghitungan nilai tambah barang dan
jasa yang diproduksi oleh suatu kegiatan/sektor ekonomi dengan cara
mengurangkan biaya antara dari total produksi bruto sektor atau sub sektor
tersebut.

Pendekatan produksi banyak digunakan untuk memperkirakan nilai
tambah dari sektor yang produksinya berbentuk fisik/barang. PDRB
menurut pendekatan produksi terbagi atas 9 lapangan usaha (sektor) yaitu .

pertanian; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik, gas
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2.

dan air minum; bangunan dan konstruksi; perdagangan,hotel dan restoran;
angkutan dan komunikasi; bank dan lembaga keuangan lainnya; jasa-jasa.
Oleh karena itu penelitian ini menggunakan PDRB menurut pendekatan
produksi (Suryana, 2000).

b) PDRB Menurut Pendekatan Pendapatan (/ncome Approach)

PDRB adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi yang ikut dalam proses produksi di suatu wilayah pada jangka
waktu tertentu (setahun). Penghitungan PDRB melalui pendekatan ini
diperoleh dengan menjumlahkan semua balas jasa yang diterima faktor
produksi yang komponennya terdiri dari upah dan gaji, sewa tanah, bunga
modal dan keuntungan ditambah dengan penyusutan dan pajak tidak
langsung neto (BPS, 2004).
c¢) PDRB Menurut Pendekatan Pengeluaran (Expend. Approach).

PDRB adalah jumlah seluruh pengeluaran untuk konsumsi rumah
tangga dan lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi
pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan
ekspor netto di suatu wilayah. Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini
dilakukan dengan bertitik tolak dari penggunaan akhir barang dan jasa
yang dihasilkan di wilayah domestik (BPS, 2004).

Metode Tidak Langsung atau Metode Alokasi

Dalam metode ini PDRB suatu wilayah diperoleh dengan menghitung

PDRB wilayah tersebut melalui alokasi PDRB wilayah yang lebih luas.Untuk

melakukan alokasi PDRB wilayah ini digunakan beberapa alokator antara lain:

Nilai produksi bruto atau netto setiap sektor/subsektor pada wilayah yang
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dialokasikan ; jumlah produksi fisik; tenaga kerja; penduduk, dan alokator tidak

langsung lainnya. Dengan menggunakan salah satu atau beberapa alokator dapat

diperhitungkan persentase bagian masing-masing propinsi terhadap nilai tambah
setiap sektor dan subsektor.

Cara penyajian PDRB adalah sebagai berikut :

a) PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, semua agregat pendapatan dinilai atas
dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahunnya, baik pada saat
menilai produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen
PDRB. PDRB atas dasar harga berlaku menunjukkan kemampuan sumber
daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu daerah. Nilai PDRB yang besar
menunjukkan kemampuan sumberdaya ekonomi yang besar, begitu juga
sebaliknya.

b) PDRB Atas Dasar Harga Konstan, semua agregat pendapatan dinilai atas
dasar harga tetap, maka perkembangan agregat pendapatan dari tahun ke
tahun semata-mata karena perkembangan produksi riil bukan karena
kenaikan harga atau inflasi. PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan
laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap sektor dari tahun

ke tahun.

2.2 Studi Literatur

Untuk membantu penelitian ini, terdapat beberapa hasil temuan dari
peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan kesenjangan pendapatan

(ketimpangan pendapatan) dan pertumbuhan ekonomi yang kali ini penulis kemas

dari berbagai sumber yang dirasa akan cukup melengkapi serta memperkuat




analisis dan menjadi bahan rujukan. Penelitian-penelitian tersebut disajikan dalam

tabel berikut ini:

No.

Penelitian

Hasil

| Myrdal dalam Waluyo (2004)

mengemukakan bahwa besarnya backwash
effect yang lebih besar daripada spread effect |
akan menyebabkan ketimpangan
antardaerah. Backwash effect disebabkan
oleh adanya migrasi tenaga kerja dan modal
dari daerah miskin ke daerah kaya.
Sedangkan spread effect disebabkan oleh
meningkatnya market share dari produk
pertanian dan akan merangsang ke arah
kemajuan teknik. Pendapat Myrdal didukung
oleh Hirchman (1968) bahwa terjadinya
trickle down effect dari daerah core ke
daerah peryphery yang lebih kecil daripada
polarization effect akan menyebabkan
semakin tingginya ketimpangan pendapatan
antara daerah.

Hendra Esmara (1975), Islam
dan Khan (1986), dan Nasjid
Majidi (1997)

Dengan menggunakan data PDRB riil
dikemukakan bahwa selama periode 1968-
1997 indeks ketimpangan pendapatan
antardacrah semakin meningkat. DKI
Jakarta, Kalimantan Timur, Kalimantan
Barat, Kalimantan Tengah, Bali, dan Riau
merupakan propinsi yang paling makmur,
sedangkan propinsi terparah yaitu: Nusa
Tenggara Timur dan Barat, bengkulu dan
Jambi. Secara umum propinsi-propinsi di
daerah timur Indonesia menempati posisi
rendah.
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Takahiro Akita (2003)

menggunakan data PDB per-kapita China
dan Indonesia dengan teknik two stage
nested Theil inequality decomposition.
Menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
Satu; Dalam pandangan efisiensi,
ketimpangan  pendapatan antardaerah
disebabkan oleh ketidakmerataan distribusi
sumber daya alam dan rendahnya kualitas
transportasi dibeberapa daerah. Dua; Di
China 60% wilayah dalam propinsi
menunjukkan ketimpangan pendapatan yang
tinggi, sedangkan di Indonesia setengahnya

mengalami ketimpangan

Sjafrizal (2008) menggunakan
metode LQ dan Shift-share
analysis dan model basis
ekspor

Sumatera Barat mempunyai empat sektor
yang memilikikeuntungan komperatif, yaitu
sektor pertanian, listrik, gas dan air minum,
sektor pengangkutan dan komunikasi dan
sektor jasa-jasa. Peranan kontribusi nasional
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sumatera Barat sekitar 9,9%. Peran dari
stuktur ekonomi daerah sebesar 89,4% dan
sisanya keuntungan kompetitif daerah
sebesar 0,7%. Ekspor mempunyai peranan
yang cukup besar terhadap pertumbuhan

ekonomi di provinsi Sumatera Barat.

Sutarno dan Kuncoro (2003)

Berdasarkan tipologi Klassen,
daerah/kecamatan di Kabupaten Banyumas
dapat diklasifikasikan berdasarkan
pertumbuhan dan pendapatan per kapita
menjadi empat kelompok yaitu
daerah/kecamatan cepat maju dan cepat
tumbuh, kecamatan yang maju tapi tertekan,
kecamatan/daerah yang berkembang cepat
dan kecamatan/ daerah tertinggal.

Pada periode pengamatan 1993-2000 terjadi
kecenderungan peningkatan ketimpangan,

21




baik dianalisis dengan indeks Williamson
maupun dengan indeks entropi Theil.
Ketimpangan ini salah satunya diakibatkan
konsentrasi aktivitas ekonomi secara spasial. |

Tony Irawan dan Djoni

Hartono (2008)

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa |
selama pelaksanaan desentralisasi, hampir |
semua propinsi memiliki pertumbuhan yang
positif kecuali Papua pada periode 2003
sampai dengan tahun 2006. Namun,
desentralisasi tidak banyak membantu dalam
mengurangi ketimpangan pendapatan. Hal ini
disimpulkan karena peneliti menemukan,
bahwa gini koefisien berfluktuasi dan bahkan
meningkat secara substansial di tahun 2005
baik di tingkat nasional dan tingkat provinsi.

Christopher H. Wheeler
(2006)

Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa
desentralisasi perkotaan dapat dikaitkan
dengan heterogenitas industri yang lebih besar
(melebihi yang kontrol untuk analisis di sini),
dalam artian daerah pinggiran kota mungkin
memiliki banyak pekerjaan baik dengan upah
rendah, maupun upah tinggi, atau keduanya .

Nobuo Akai (2005)

Tulisan ini telah memperkirakan dampak
nyata dari desentralisasi fiskal menggunakan
data yang tepat menetapkan dan beberapa
indikator  desentralisasi  fiskal. Sebagai
hasilnya, peneliti telah menyajikan bukti
empiris baru dimana desentralisasi fiskal
sebagai  perangkat  komitmen  dapat

mengurangi kesenjangan regional.

Hiroshi Sakamoto (2006)

Peneliti  berhasil menunjukkan bahwa

kesenjangan wilayah Indonesia menjadi
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kecenderungan untuk semakin luas dalam
kasus non minyak/gas, sedangkan menjadi
kecenderungan untuk berkurang dalam kasus
minyak/gas dengan menggunakan model

rantai Markov.

Takahiro Akita (2002)

Di Negara Indonesia dan China kesenjangan |
dalam provinsi jauh lebih menonjol daripada
antar regional. Pengamatan ini menunjukkan
bahwa para pembuat kebijakan harus melihat
tidak hanya pada antar regional atau
kesenjangan antara-provinsi tetapi juga dalam
ketidaksetaraan provinsi untuk merumuskan

kebijakan daerah yang lebih baik.
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Data Dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari pihak lain atau data yang sudah diolah atau dipublikasikan
oleh berbagai instansi pemerintah berdasarkan urutan waktu (time series data)
untuk kurun waktu tahun 1994-2007. Data yang digunakan meliputi, PDRB atas
dasar harga konstan untuk Provinsi Sumatera Barat, data PDRB atas dasar harga
konstan yang diperinci menurut kabupaten / kota di Sumatera Barat.

Ditinjau dari analisis antar region menurut provinsi juga menurut pulau
atau menurut kawasan, akan memberikan gambaran perbedaan pola
perkembangan suatu daerah dengan daerah lainnya, yang antara lain disebabkan
oleh perbedaan kandungan sumber-sumber alam, kondisi infra struktur, dan faktor
produksi yang tersedia. Secara teori dapat dijelaskan bahwa PDRB merupakan

bagian dari PDB, sehingga dengan demikian perubahan yang terjadi di tingkat

regional akan berpengaruh terhadap PDB atau sebaliknya ( BPS, 2003).




3.2 Teknik Pengolahan
3.2.1 Location Quotient

Location Quotient adalah suatu metode untuk menghitung perbandingan
relatif sumbangan nilai tambah sebuah sektor di suatu daerah (Kabupaten/Kota)
terhadap sumbangan nilai tambah sektor yang bersangkutan dalam skala provinsi
atau nasional. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi internal yang
dimiliki suatu daerah yaitu membaginya menjadi dua golongan yaitu sektor basis
dan sector non basis. Analisis Location Quotient dimaksudkan untuk
mengidentifikasi dan merumuskan komposisi dan pergeseran sektor-sektor basis
suatu wilayah dengan menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
sebagai indikator pertumbuhan wilayah.

Metode LQ banyak digunakan untuk membahas kondisi perekonomian
suatu wilayah yang mengarah pada identifikasi spesialisasi kegiatan
perekonomian. Atau dengan kata lain untuk mengukur konsentrasi relatif kegiatan
ekonomi untuk mendapatkan gambaran penetapan sektor unggulan sebagai
leading sector perekonomian suatu wilayah,

Untuk menghitung nilai LQ digunakan rumus sebagai berikut (Warpani,

dalam Fatmasari 2007):
Si
LQ= ____/S‘

Ni
s
Keterangan :

LQ = Indeks Location Quotion

Si : PDRB Sektor i di Kabupaten / kota Provinsi Sumatera Barat




S : PDRB total di Kabupaten / kota Provin si Sumatera Barat
Ni : PDRB Sektor i di Provinsi Sumatera Barat
N : PDRB total Sektor i di Provinsi Sumatera Barat
Berdasarkan hasil perhitungan LQ dapat dianalisis dan disimpulkan bahwa :
o Jika nilai LQ lebih besar dari 1, suatu sektor merupakan sektor basis
o Jika nilai LQ lebih kecil dari 1, suatu sektor merupakan sektor non-basis
o Jika nilai LQ sama dengan 1, suatu sektor merupakan sektor non-basis.
Asumsi dari teknik ini adalah bahwa semua penduduk di setiap daerah
mempunyai pola permintaan yang sama dengan pola permintaan pada tingkat
nasional, produktivitas tenaga kerja sama dan setiap industri menghasilkan
barang yang homogen.

Secara keseluruhan analisis LQ memberikan petunjuk yang sangat baik
untuk melihat keadaan ekonomi wilayah dan potensinya dimasa yang akan datang.
Sedangkan kelemahannya antara lain merupakan indikator kasar yang deskriptif,
merupakan kesimpulan sementara dan tidak memperhatikan struktur ekonomi
setiap daerah, selera atau pola konsumsi dari anggota masyarakat adalah berlainan
baik antar daerah maupun dalam suatu daerah, serta adanya perbedaan
sumberdaya yang bisa dikembangkan disetiap daerah. Kelemahan dari metoda LQ
tersebut hendaknya tidak terlalu ditonjolkan karena metoda LQ memiliki pula
kelebihan penting, yaitu memperhitungkan ekspor tidak langsung dan ekspor

langsung (Tarigan, 2004).
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3.2.2 Shift-Share Analysis

Analisis shift-share dapat digunakan untuk membandingkan perbedaan
laju pertumbuhan berbagai sektor di daerah kabupaten dengan daerah propinsi
atau daerah propinsi dengan wilayah nasional. Metode Shift-share ini lebih tajam
dibandingkan metode LQ. Pada metode LQ tidak memberikan penjelasan factor-
faktor penyebab perubahan, sedangkan metode shift-share memberikan perincian
factor-faktor penyebab perubahan struktur perekonomian suatu daerah dalam
pertumbuhannya dari waktu ke waktu (Sjafrizal, 2008).

Analisis Shift Share juga digunakan untuk menganalisis dan mengetahui
pergeseran dan peranan perekonomian di daerah. Metode itu dipakai untuk
mengamati struktur perekonomian dan pergeserannya dengan cara menekankan
pertumbuhan sektor di daerah, yang dibandingkan dengan sector yang sama pada
tingkat daerah yang lebih tinggi atau nasional. Perckonomian daerah yang
didominasi oleh sektor yang lamban pertumbuhannya akan tumbuh dibawah
tingkat pertumbuhan perekonomian daerah di atasnya (Arsyad, dalam Fatmasari
2007).

Selain itu, analisis Shift Share dapat pula digunakan untuk mengetahui
factor-faktor penyebab terjadinya ketimpangan antar wilayah. Dengan
menggunakan alat analisis ini akan dapat diketahui apakah penyebab ketimpangan
itu berasal dari luar daerah ( Regional Share) atau dari dalam daerah itu sendiri
(Proportionality Shift den Differential Shiff). Namun pembahasan yang akan
dilakukan hanyalah untuk menganalisi factor-faktor penyebab terjadinya
ketimpangan yang berasal dari dalam daerah yang diamati, dengan menggunakan

komponen Proportionality Shift dan Differential Shift.
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Pergeseran proporsional (proportional shift) mengukur perubahan relatif,
pertumbuhan atau penurunan, pada daerah dibandingkan dengan perekonomian
yang lebih besar yang dijadikan acuan. Pengukuran ini memungkinkan kita untuk
mengetahui apakah perekonomian daerah terkonsentrasi pada sektor-sektor yang
tumbuh lebih cepat daripada perekonomian yang dijadikan acuan.

Pergeseran diferensial (differential shift) me‘mbanru kita dalam
menentukan seberapa jauh daya saing sektor-sektor daerah (lokal) dengan
perekonomian yang dijadika acuan. Oleh karena itu, jika pergeseran diferensial
dari suatu industri adalah positif, maka industri tersebut lebih tinggi daya saingnya
daripada industri yang sama pada perekonomian yang dijadikan acuan

Formulasi dari analisis shift-share (Sjafrizal, 2008) adalah:

R X2 RV

i

Dimana:

Ay,= Perubahan nilai tambah sektor i di tingkat daerah

y,= Nilai tambah sektor i di tingkat daerah

y”=Nilai tambah sektor i di tingkat daerah pada awal tahun periode
y! = Nilai tambah sektor i di tingkat daerah pada akhir tahun periode
¥,"= Nilai tambah sektor i di tingkat nasional pada awal tahun periode
Y'= Nilai tambah sektor i di tingkat nasional pada akhir tahun periode
Y= Nilai tambah total di tingkat nasional pada awal tahun periode

Y’ = Nilai tambah total di tingkat nasional pada awal tahun periode

Jika proportional shift (Pj ) y, [(%0) - (Y%’D )} > 0, maka Kabupaten / kota

Provinsi Sumatera Barat akan berspesialisasi pada sector yang di tingkat propinsi
tumbuh lebih cepat. Sebaliknya jika Pj < 0, maka Kabupaten / kota Provinsi

Sumatera Barat akan berspesialisasi pada sektor yang di tingkat propinsi tumbuh

lebih lambat.
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Bila differential shift (Dj) y{[%]—[%]}* 0, maka pertumbuhan

sektor i di Kabupaten / kota Provinsi Sumatera Barat lebih cepat dari pertumbuhan
sektor yang sama di Sumatera Barat dan bila Dj < 0, maka pertumbuhan sektor i di
Kabupaten / kota Provinsi Sumatera Barat relatif lebih lambat dari pertumbuhan

sektor yang sama di Sumatera Barat.

3.2.3 Tipologi Sektoral
Analisis ini mengembangkan hasil perhitungan indeks Location Quotient,
komponen differential shift, dan komponen proportional shift untuk ditentukan
tipologi sektoral. Tipologi ini mengklasifikasikan sektor basis dan non basis serta
komponen pertumbuhan internal dan eksternal. Dengan menggabungkan indeks
LQ dengan komponen Dj dan Pj dalam analisis Shift Share, tipologi sektoral
diharapkan dapat memperjelas dan memperkuat hasil analisis. Namun analisis ini
hanya difokuskan pada pengklasifikasian sektor basis yang terdapat pada suatu
daerah. Tipologi sektoral tersebut adalah sebagai berikut (Saerofie, dalam
Fatmasari 2007) :
Tipologi I :
Sektor tersebut adalah sektor basis dengan LQ rata-rata > 1 dan
pertumbuhan di daerah lebih cepat dibandingkan propinsi (Dj rata-rata > 0 )

meskipun di tingkat propinsi pertumbuhannya cepat (Pj rata-rata > 0).
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Tipologi II :

Sektor tersebut adalah sektor basis dengan LQ ratarata > 1 dan
pertumbuhan di daerah lebih cepat dibandingkan dengan propinsi (Dj rata-rata >
0) karena ditingkat propinsi pertumbuhannya lambat (Pj rata-rata < 0).

Tipologi I :

Sektor tersebut adalah sektor basis dengan LQ ratarata > 1 dan di di daerah
pertumbuhannya lebih lambat dibanding propinsi ( Dj rata-rata < 0) karena
ditingkat propinsi pertumbuhannya cepat (Pj rata-rata > 0).

Tipologi IV :

Sektor tersebut adalah sektor basis dengan LQ rata-rata > 1 dan di di
daerah pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan propinsi (Dj rata-rata < 0)
padahal ditingkat propinsi pertumbuhannya juga lambat (Pj rata-rata <0).

Tabel 3.1 Makna Tipologi Sektor Ekonomi

Tipologi | Rata-rata Rata-rata Rata-rata Tingkat
LQ Pj Dj Kepotensialan
I LQ>1 Pj>0 Dj>0 Istimewa
11 LOQ>1 Pj<0 Dj>0 Baik Sekali
111 LQ>1 Pj>0 Dj<0 Baik
v LQ>1 Pj<0 Dj<0 Lebih dari Cukup

3.2.4 Tipologi Klassen
Alat analisis Klassen Typology (Tipologi Klassen) digunakan untuk
mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-
asing daerah. Tipologi Klassen pada dasarnya membagi daerah berdasarkan dua

indikator utama, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan pendapatan per kapita
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daerah. Dengan menentukan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu
vertikal dan rata-rata pendapatan per kapita sebagai sumbu horizontal, daerah
yang diamati dapat dibagi dibagi menjadi empat klasifikasi, yaitu: daerah cepat-
maju dan cepat-tumbuh (high growth and high income), daerah maju tapi tertekan
(high income but low growth), daerah berkembang cepat (high growth but low
income), dan daerah relatif tertinggal (low.growth and low income) (Syafrizal,
1997).

Alat analisis Tipologi Klassen merupakan gabungan atau perpaduan antara
alat analisis hasil bagi lokasi atau Location Quotient (LQ) dengan Model Rasio
Pertumbuhan (MRP). Tipologi Klassen dapat digunakan melalui dua pendekatan,
yaitu sektoral maupun daerah. Data yang biasa digunakan dalam analisis ini
adalah data Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB).

Tabel 3.2 Klasifikasi Tipologi Klassen Pendekatan Daerah

Kuadran I Kuadran I1
Daerah maju dan tumbuh dengan pesat Daerah maju tapi tertekan
g*>g** dan Y*>Y** g*<g**, dan Y*>Y**
Kuadran III Kuadran IV
Daerah yang masih dapat berkembang Daerah relative tertinggal
dengan pesat g*<g** dan Y*<Y**
g*>g**, dan Y*>Y**

Klasifikasi menurut daerah dapat dilihat pada Tabel 2.
1. Daerah yang maju dan tumbuh dengan pesat (Kuadran I). Kuadran ini
merupakan kuadran daerah dengan laju pertumbuhan PDRB (g*) yang lebih besar

dibandingkan pertumbuhan daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (g**)
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dan memiliki pertumbuhan PDRB per kapita (Y*) yang lebih besar dibandingkan
pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang menjadi acuan atau secara nasional
(Y**). Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan g*>g**, Y*>Y**,

2. Daerah maju tapi tertekan (Kuadran II). Daerah yang berada pada
kuadran ini memiliki nilai pertumbuhan PDRB (g*) yang lebih rendah
dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara
nasional (g**), tetapi memiliki pertumbuhan PDRB per kapita (Y*) yang lebih
besar dibandingkan pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang menjadi acuan
atau secara nasional (Y**). Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan g*<g**,
dan Y*>Y**,

3. Daerah yang masih dapat berkembang dengan pesat (Kuadran III).
Kuadran ini merupakan kuadran untuk daerah yang memiliki nilai pertumbuhan
PDRB (g*) yang lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan
atau secara nasional (g*¥*), tetapi pertumbuhan PDRB per kapita daerah tersebut
(Y*) lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang
menjadi acuan atau secara nasional (Y**). Klasifikasi ini biasa dilambangkan
dengan g*>g**, dan Y*>Y**

4. Daerah relatif tertingggal (Kuadran IV). Kuadran ini ditempati oleh
daerah yang memiliki nilai pertumbuhan PDRB (g*) yang lebih rendah
dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara
nasional (g**) dan sekaligus pertumbuhan PDRB per kapita (Y*) yang lebih kecil
dibandingkan pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang menjadi acuan atau
secara nasional (Y**) klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan g*<g**, dan

Y*<Y*$-
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3.3 Variable Penelitian

Variabel adalah subyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Arikunto 1998). Variabel dalam penelitian ini meliputi :
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB dalam penelitian ini dilihat menurut pendekatan produksi yaitu
merupakan jumlah nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
berbagai unit produksi (di suvatu region) pada suatu jangka waktu tertentu
(setahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian ini dikelompokkan
menjadi 9 (sembilan) sektor. Dalam penyajian ini PDRB dihitung berdasarkan
harga tetap (harga konstan), yaitu harga yang berlaku pada tahun dasar yang
dipilih, yaitu tahun 2000. Perhitungan berdasarkan harga konstan ini dilakukan
karena sudah dibersihkan dari unsur inflasi.

Laju pertumbuhan ekonomi
2. Laju pertumbuhan ekonomi

Laju pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan PDRB tanpa memandang
apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk, atau
apakah perubahan struktur ekonomi berlaku atau tidak. Laju pertumbuhan
ekonomi diukur dengan indikator perkembangan PDRB dari tahun ke tahun yang
dinyatakan dalam persen per tahun. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pembangunan daerah dilihat dari besarnya pertumbuhan PDRB setiap tahunnya.

3 Pertumbuhan sektor ekonomi

Pertumbuhan sektor ekonomi adalah pertumbuhan nilai barang dan jasa

dari setiap sektor ekonomi yang dihitung dari angka PDRB atas dasar harga

konstan tahun 2000 dan dinyatakan dalam persentase.
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4. Sektor-sektor ekonomi

Sektor-sektor ekonomi yaitu sektor pembentuk angka PDRB yang
berperan dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi.
- 8 endapatan per kapita

- Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu

wilayah. Pendapatan perkapita merupakan hasil bagi antara pendapatan regional
(PDRB) suatu wilayah pada tahun tertentu dengan jumlah penduduk pada
pertengahan tahun (BPS, 2003).
s Komponen Differential Shift

Komponen Differential Shift adalah komponen untuk mengukur besarnya
Shift Netto yang digunakan oleh sektor tertentu yang tumbuh lebih cepat atau lebih
lambat di daerah yang bersangkutan dibandingkan daerah yang skalanya lebih besar.
8. Komponen Proportional Shift

Komponen Proportional Shift adalah komponen yang digunakan untuk
menghasilkan besarnya Shift Netto sebagai akibat dari PDRB daerah yang
bersangkutan berubah. Komponen bernilai positif apabila daerah yang diteliti
(kota/kabupaten) berspesialisasi dalam sektor yang di tingkat daerah dengan skala
lebih besar (propinsi/nasional) tumbuh lebih cepat, sebaliknya bernilai negatif apabila
daerah yang diteliti (kota/kabupaten) berspesialisasi pada sektor yang di tingkat

daerah dengan skala lebih besar (propinsi/nasional) tumbuh dengan lambat.
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3.4 Kerangka Pikir Analisis

Non Desentralisasi dan Desentralisasi

|

Perekonomian Daerah

|

Indentifikasi Sektor-sektor

Ekonomi
. ;
Analisis Location Quotien Analisis Shift Share
LQL> 1 LQl I ;
< i . .
Sektor Basis Sektor Non D> 5 ; Sekhor F) >.0’ _Sektor di
Haite tumbuh lebih cepat Porvinsi tumbuh
dari provinsi. lebih cepat.
Dj < 0, Sektor Pj < 0, Sektor di
tumbuh lebih Provinsi tumbuh
lambat dari provinsi lebih lambat
Analisis
Typologi Sektoral
A
Analisis
Typologi Klassen

Sumber : Adisasmita, dalam Fatmasari (2007)
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3.5 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif, yaitu suatu metode yang menggunakan sejumlah data dan juga
beberapa variabel yang mempengaruhi variabel bebas (independent variable) dan
variabel yang dipengaruhi atau variabel terikat (dependent variabel).-Data yang
dipergunakan adalah data time series atau data runtut waktu dengan b;:ntuk data

tahunan yang diamati selama kurang lebih lima belas tahun.
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM SUMATERA BARAT

4.1. Keadaan Geogarfis

Sumatera Barat terletak antar 0° 54° LU dan 3° 30’ LS serta antara
98°36’dan 10153’ BT. Luas daratan mencapai 42229,64 Km?, yang berarti
hanya 2,17 persen dari daratan Indonesia yang luasnya lebih dari 1,9 juta Km?.
Propinsi Sumatera Barat diapit oleh empat propinsi, yakni Sumatera Utara, Riau,
Jambi dan Bengkulu.

Sebelum adanya desentralisasi, Sumatera Barat terdiri atas 14 daerah
kabupaten / kota dengan 8 kabupaten dan 6 kota. Kabupaten Pasaman memiliki
wilayah terluas, yaitu 7,8 ribu Km?®. Sedangkan Kota Padang Panjang memiliki
luas daerah terkecil, yakni 23,0 Km?. Namun setelah adanya desentralisasi kita
dapat melihat perbandingan keadaan Kabupaten dan Kotanya. Kini Sumatera
Barat memiliki 19 daerah kabupaten / kota, dimana terdapat 12 kabupaten dan 7
kota. Kepulauan Mentawai memiliki wilayah terluas, yaitu 6,01 ribu
Km?sedangkan Kota Padang Panjang memiliki luas daerah terkecil, yakni 23,0
Km?.

Kondisi alam Sumatera Barat sampai saat ini masih diliputi oleh awan
lindung yang mencapai sekitar 45,17 persen dari luas keseluruhan. Sedangkan
lahan yang sudah termanfaatkan untuk budidaya baru tercatat sebesar 23190,11
Km? atau sekitar 54,83 persen dari kawasan selvnihnya.

Daratan Sumatera Barat tidak terlepas dari gugusan gunung dan semua

pegunungan yang terdapat hampir di semua kabupaten dan kota. Gunung yang
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paling tinggi di Sumatera Barat adalah Gunung Talamau dengan ketinggian 2913
meter dari permukaan laut yang terletak di Kabupaten Pasaman Barat.

Sumatera Barat juga memiliki sekitar empat danau yang indah, satu
berada di Kabupaten Agam yaitu danau Maninjaudan tiganya lagi berada di
Kabupaten Solok yaitu danau Singkarak, danau diatas dan danau dibawah. Danau
Singkarak adalah danau Terluas di Kabupaten Solok ( sekitar 13011 Ha ).

4.2 Pemerintahan

Provinsi Sumatera Barat sekarang memiliki wilayah administrasi terdiri
atas 12 kabupaten dan 7 kota. Mulai tahun 2001 yang semula berjumlah 14
Kabupaten/ Kota terjadi penambahan Kabupaten/ Kota baru seperti Kabupaten
Kepulauan Mentawai, Kota Pariaman merupakan pemekaran dari Kabupaten
Padang Pariaman. Dan tahun 2004 terjadi pemekaran daerah lagi yaitu Kabupaten
Pasaman Barat, Dharmasraya dan Kabupaten Solok Selatan, yang masing-masing
merupakan pecahan dari Kabupaten Pasaman, Sijunjung dan Solok.

Dengan penambahan 5 Kabupaten / Kota baru berarti terjadi juga
perubahan kecamatan, yaitu menjadi 175 kecamatan dengan jumlah nagari sekitar
568 nagari dan 260 kelurahan, 1 daerah UPT dan 125 desa dengan 3474 jorong.

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 2007 membawahi 30 unit organisasi
pelayanan, panti dan kantor lainnya. Dari seluruh unit / organisasi yang berada di
bawah naungan Pemda Provinsi Sumatera Barat dilengkapi dengan aparatur 8.352
orang. Komposisi aparatur menurut folongan gaji terdiri atas 2,31persen
golongan I, 25,26 persen golongan 1, 64,48 persen golongan III dan golongan 1V

sebanyak 7,95 persen.



4.3 Tinjauan Ekonomi Provinsi Sumatera Barat

Pada bagian ini akan dijelaskan gambaran umum perekonomian di

Provinsi Sumatera Barat selama periode 1994-2007. Kondisi ekonomi tersebur

dapat dilihat melalui beberapa indikator ekonomi makro seperti nilai tambah yang

dihasilkan, stuktur perekonomian, pertumbuhan ekonomi, PDRB perkapita dan

sebagainya. Namun penulis hanya akan membahas beberapa indikator saja yang

sesuai dengan tema yang penulis angkat.

4.3.1 Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat Sebelum Desentralisasi

PERTUMBUHAN PDRB SEKTORAL SEBELUM DESENTRALISASI

LAPANGAN USAHA 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 1999 | 2000
Pertanian - - 8.51 7.14 2.00 0.18 1.77 0.80
Pertambangan dan Penggalian - - 19.70 | 6.42 10.71 | 10.44 | -9.91 | 0.67
Industri Pengolahan B - 11.16 | 13.68 | 6.81 -834 | 1.26 713
Listrik, Gas & Air Bersih - - 18.49 | 33.69 | 3231 | 9.47 14.64 | 15.11
Bangunan - - 4.76 1549 | 4.71 3529 | -7.02 | 422
Perdagangan, Hotel dan restoran - - 6.99 7.50 3.97 422 | 1.20 4.32
Pengangkutan & Komunikasi - - 11.78 | 8.62 10.56 | -8.05 |5.18 | 5.75
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan - - 373 (344 | 2.89 1539 | 042 | 4.66
Jasa-jasa - - 5.74 5.84 4.64 236 2.76 3.61
PDRB 8.34 8.46 5.14 -6.40 | 1.18 3.84
Laju Pert Eko Sbim Desentralisasi (r) 3.30

Pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat mengalami sedikit

peningkatan pada tahun 1996 yaitu sebesar 8.46% daripada tahun sebelumnya.

Namun peningkatan pertumbuhan ekonomi yang diharapkan dari tahun ke tahun

berikutnya tidaklah berjalan sesuai dengan rencana. Terlihat bahwa pada tahun

1997 hingga puncaknya di tahun 1998 saat krisis melanda negeri ini, Sumatera

Barat pun terkena imbas yang dihasilkan dari krisis moneter tersebut.
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bahwa pada tahun 1997 hingga puncaknya di tahun 1998 saat krisis melanda
negeri ini, Sumatera Barat pun terkena imbas yang dihasilkan dari krisis moneter
tersebut. Pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat mengalami penurunan yang
sangat luar biasa hingga mencapai posisi -6,40 persen. Terlihat bahwa pada tahun
tersebut hanya tiga lapangan usaha yang tumbuh positif, namun tetzip mengalami
penurunan pertumbuhan yaitu: Pertanian, Listrik, Gas & air bersih, dan Jasa-jasa.
Sedangkan lapangan usaha yang lainnya mengalami pertumbuhan yang negatif,
terutama pertambangan dan penggalian, bangunan dan keuangan yang mencapai
dua digit. Namun akhirnya pada periode tahun 2000 sebelum dilaksanakannya
desentralisasi, perekonomian di Sumatera Barat sudah mulai mengalami
peningkatan yang cukup baik dibandingkan dua tahun sebelumnya. Seilingga
dapat kita ketahui laju pertumbuhan ekonomi yang terjadi sebelum desentralisasi
yaitu sebesar 3.30 persen per tahun.

Pembahasan di atas hanya berupa penjelasan singkat mengenai bentuk
pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Sumatgra Barat sebeium adanya kebijakan
desentralisasi. Maka untuk melihat bagaimana pertumbuhan ekonomi yang terjadi

setelah desentralisasi di Sumatera Barat, perhatikan tabel berikut ini.
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Tabel 2. Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat Setelah Desentralisasi

LAPANGAN USAHA 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Pertanian 487 | 7.86 | 764 | 5.79 | 5.13 | 5.01 | 4.97
Pertambangan dan Penggalian -0.61 1.88 | 1.06 | 3.26 | 3.09 | 3.04 | 489
Industri Pengolahan 3.11 | 258 | 199 | 453 | 493 | 447 | 579
Listrik, Gas & Air Bersih 1549 | 11.26 | 487 | 590 | 12.51 | 8.93 | 6.90
Bangunan 230 | 326 | 699 | 7.62 | 469 | 7.26 | 533
Perdagangan, Hotel dan restoran 446 | 489 | 465 | 529 | 597 | 6.73 | 6.95
Pengangkutan & Komunikasi 372 | 654 | 806 ( 803 | 9.81 | 1027 | 9.33
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 342 | 2,18 | 522 | 635 | 633 | 7.87 | 7.17
Jasa-jasa 239 | 199 | 363 | 3.67 | 421 | 4.85 | 6.02
PDRB 366 | 4.69 [.326 | 547 | 573 | 6.14 | 6.34
Laju Pertumbuhan PDRB 2001-2007 561

Sumber: BPS, Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bagaimana pertumbuhan ekonomi

yang terjadi di Sumatera Barat selama periode 2001 sampai 2007. Perekonomian

berada dalam masa pemulihan pasca krisis moneter yang terjadi di tahun 1998,

terlihat dari pertumbuhan PDRB sektoral yang semakin bergerak naik. Sehingga

dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat mulai membaik.

Dari tahun 2001 sampai tahun 2007 laju rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar

5.61 persen per tahun. Jika dibandingkan dengan tahun 1994 sampai dengan tahun

2000 dengan nilai laju pertumbuhan rata-rata hanya sebesar 3.30 persen per tahun.

Kebijakan diberlakukannya desentralisasi ternyata membawa perubahan yang

cukup baik, terlihat dari perkembangan pertumbuhan perekonomian Sumatera

Barat yang sedang meningkat walau dengan jumlah laju pertumbuhan rata-rata

yang tidak terlalu besar.
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4.3.2 Stuktur Perekonomian Sumatera Barat

Tahun 2007 struktur perekonomian Sumatera Barat masih di dominasi
oleh tiga sektor utama yakni sektor pertanian, perdagangan, hotel dan restoran
serta jasa-jasa. Dimana sektor pertanian memberikan kontribusi sebesar 24,67
persen, perciagangan dan hotel memberikan kontribusi sebesar 18,40 persen dan
jasa-jasa memberikan kontribusi sebesar 16,22 persen. Peranan sektor-sektor
tersebut secara total melebihi 57 persen.

Sektor pertanian pada tahun 2007 secara keseluruhan mengalami
pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 4,97
persen. Sedangkan pada tahun sebelumnya tumbuh sekitar 5,01 persen.
Menurunnya pertumbuhan sektor ini pada tahun 2007 disebabkan karena
melemahnya pertumbuhan tiga sub sektor yang membentuknya yaitu sub sektor
perkebunan, kehutanan, dan perikanan.

Jika diamati laju pertumbuhan rata-rata semua sektor penyusun PDRB
yang ada di Provinsi Symatera Barat sebelum maupun setelah adanya kebijakan
desentralisasi, maka dilihat sektor-sektor mana saja yang mengalami pertumbuhan

yang cukup baik dari waktu ke waktunya.
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Tabel 3. Laju Pertumbuhan Ekonomi Masing-Masing

Lapangan Usaha(%)

Sebelum Setelah
LAPANGAN USAHA Desentralisasi | Desentralisasi
(1994-2001) (2001-2007)
Pertanian 3.35 ., 6.06
Pertambangan dan Penggalian 2.29 2.86
Industri Pengolahan 5.03 4.04
Listrik, Gas & Air Bersih 20.28 836
Bangunan -3.76 5.85
Perdagangan, Hotel dan restoran 3.21 5.74
Pengangkutan & Komunikasi 5.42 8.67
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan -0.31 5.84
Jasa-jasa 5 4.15 4.05

Sumber: BPS, Daia diolah
Berdasarkan tabel perbandingan di atas, terlihat bahwa laju pertumbuhan °
masing-masing sektor ekonomi di Sumatera Barat sebagian besar mengalami
peningkatan. Peningkatan yang cukup besar berada di sektor bangunan, angka laju
pertumbuhan yan:g diperlihatkan sebelum adanya kebijakan desentralisasi adalah
sebesar -3.76 persen kemudian meningkat menjadi 5.85 persen atau meningkat
sebesar 9.61 persen . Kemudian disusul pada urutan kedua yaitu sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan, semula sektor ini hanya hanya memiliki angka
laju pertumbuhan sebesar -0.31 persen. Namun setelah adanya kebijakan
desentralisasi, sektor ini mengalami peningkatan dari angka semula yaitu pada
angka 5.84 atau mengalami peningkatan laju pertumbuhan sebesar 6.15 persen.

Sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor perdagangan, hotel dan

restoran serta sektor pertanian mengalami peningkatan laju pertumbuhan yang

hampir sama yaitu sekitar 2.50 sampa 3.50 persen setelah diberlakuﬁ%mnya




kebijakan desentralisasi tersebut. Jika dibandingkan dengan sektor-sektor
sebelumnya perkembangan ketiga sektor ini memang terbilang cukup lambat.
Selain mengalami peningkatan terhadap laju pertumbuhan seperti sektor-
sektor yang dibahas sebelumnya, ternyata terdapat pula tiga sektor ekonomi yang
laju pertumbuhannya semakin menurun, yaitu sektor industri pengolahan, sekt‘or
listirk, gas dan air bersih, serta sektor jasa. Dengan penurunan masing — masing
laju pertumbuhan ekonomi sebesar 0.99 persen, 11.92 persen dan 0.10 persen.
Tampak bahwa sektor listirk, gas dan air bersih mengalami penurunan yang cukup

besar diantara ketiga sektor lainnya.

Setelah membahas mengenai laju pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh .

masing-masing sektor selama dua periode (sebelum dan setelah kebijakan
desentralisasi). Analisis selanjutnya bertujuan untuk melihat bagaimanakah
pengaruh kontribusi yang diberikan oleh masing-masing sektor ekonom'i tersebut
terbadap PDRB yang ada di Sumatera Barat. Untuk membahasnya maka

perhatikanlah tabel berikut ini.
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Tabel 4. Kontribusi Masing-Masing Lapangan Usaha

Sebelum Desentralisasi Setelah Desentralisasi

LAt aon. 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 200
Pertanian 23.5 | 23.5 | 23.21 | 22.52 | 24.10 | 24.24 | 23.53 | 23.80 | 24.52 | 25.08 | 25.15 | 25.01 | 24.74 | 24.4
Pertambangan dan Penggalian 40 | 45 | 439 | 4.62 | 442 | 394 | 3.82 | 3.66 | 3.56 | 3.42 | 335 | 3.26 | 3.17 | 3.1
Industri Pengolahan 12.7 | 13.1 | 13.69 | 13.91 | 13.62 | 13.63 | 14.06 | 13.99 | 13.70 | 13.28 | 13.16 | 13.06 | 12.86 | 12.7
Listrik, Gas & Air Bersih 04 | 04 | 050 063|073 083|092 1.03]1.09 ] 1.09 | 1.09]| 1.16 | 1.19 | 1.2
Bangunan 76 | 73 | 778 | 7.75 | 536 | 492 | 494 | 488 | 4.81 | 489 | 499 | 4.94 | 499 | 4.9
Perdagangan, Hotel dan restoran 18.2 | 18.0 | 17.82 | 17.62 | 18.03 | 18.04 | 18.12 | 18.26 | 18.29 | 18.19 | 18.15 | 18.20 | 18.30 | 18.4
Pengangkutan & Komunikasi 10.2 | 10.6 | 10.59 [ 11.13 [ 10.94 | 11.37 | 11.58 [ 11.59 [ 11.79 | 12.10 | 12.40 | 12.88 | 13.38 | 13.7
Keuangan, Persewaan & Jasa f’erusahaan 6.3 6.0 | 575 | 5.63 | 5.09 | 505 | 5.09 | 5.08 | 495 | 495 | 499 | 5.02 | 5.10 | 5.1
Jasa-jasa 17.1 | 16.7 | 16,27 [ 16.19 | 17.71 | 17.99 | 17.95 | 17.73 | 17.27 | 17.00 | 16.71 | 16.47 | 16.27 | 16.2
PDRB 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 10(
Sumber: BPS, Data diolah "
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Berdasarkan tabel perbandingan di atas, sepertinya penyumbang kontribusi
yang paling besar terhadap PDRB Sumatera Barat baik sebelum maupun setelah
adanya kebijakan desentralisasi tetap dipegang oleh sektor pertanian. Sektor
pertanian memang selalu menjadi yang dominan dari tahun ke tahun dalam
kontribusinya, terlihat bahwa sumbangannya terhadap PDRB '§elalu diatas 20
persen setiap tahunnya. Kontribusi sektor pertanian mengalami peningakatan yang
besar terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar 25,15 persen.

Kemudian disusul pada urutan ke dua yaitu sektor perdagangan, hotel dan
restoran. Sektor ini memberikan kontribusinya terhadap PDRB rata-rata sebesar
18 persen setiap tahunnya, diikuti oleh sektor jasa yang memberikan kontribusi
rata-rata sebesar 17 persen setiap tahunnya dimana pada tahun 1999 sektor ini
memberikan kontribusi hampir 18 persen dibandingakan pada tahun-tahun
sebelumnya dan sektor industri pengolahan yang n;emberikan kontribusi rata-rata
tiap tahunnya sebesar 12 persen. Namun pada dua tahun belakang, yaitu tahun
2006 dan 2007 sektor ini memberikan kontribusi yang jumlahnya lebih sedikit
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2006-2007 sektor
pengangkutan dan komunikasi tersebut memiliki nilai kontribusi yang lebih besar

dibandingkan dengan sektor industri pengolahan yaitu sebesar lebih 13 persen.
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4.3.3 PDRB Perkapita

Tabel 5. PDRB perkapita Harga Konstan 2000 (Dalam Jutaan Rupiah)

Sebelum Desentralisasi Setelah Desentralisasi
No. Kabupaten / Kota
1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 | 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Kabupaten
1 | Pesisir Selatan 271285 300 318 323 3087335 X3¢ P38 401 380 389 384 398, 4.13
2 | Solok 297 307 384 318 355 335 383 3B 1387 497 43 450 - 469 491 5.15
3 | Sawahlunto / Sijunjung | 444 4,65 4.83 505 514 486 532 538 (540 561 516 530 543 562 579
4 | Tanah Datar 322 342 3.74 399 416 396 436 450 |[457 479 534 547 589 621 6.57
5 | Padang Pariaman 290 3.10 335 3.59 372 352 86 396 [4.18 426 462 475 520 6.15 647
6 | Agam 333 353 377 412 428 409 423 436 [450 471 489 512 547 578 6.13
7 |50 Kota 447 474 504 537 555 522 534 549 |567 588 591 6.18 6.55 689 7.26
8 | Pasaman 295 310 331 341 348 331 354 361 {379 398 356 398 4.18 434 452
Kota

9 | Padang 8.16 864 922 979 10.13 9.16 10.19 1043 |10.58 10.86 10.84 1099 1137 11.68 12.13
10 | Solok 519 -SM2 348,605 514 534 B9 675 |67T 691 667 635 124 150 1.7
11 | Sawahlunto 732 7.77 983 . 927 934 853 888 825 [798 7.79 8.03 823 838 842 850
12 | Padang Panjang 477 511 547 588 608 572 6.02 6.19 |[634 662 658 678 650 6.63 6.75
13 | Bukittinggi 515 553 600 644 673 G617 7658 676 |85 T16 - FO1 17 T8T Ty 827
14 | Payakumbuh 422 448 486 5.15 536 507 524 536 |549 568 563 585 625 657 693

Provinsi 420 446 4.78 5.07 527 484 527 539 |551 569 591 6.08 639 6.68 7.01

Sumber: BPS, Data diolah
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Perkembangan PDRB perkapita Sumatera Barat dari tahun 1994 sampai
tahun 2007 terus meningkat, penurunan PDRB perkapita hanya terjadi pada tahun
1998, pada saat krisis. Secara umum PDRB perkapita daerah kota lebih besar
dibandingkan daerah kabupaten, hal ini dikarenakan perbedaan strktur ekonomi
antar kedua daerah. Kofa Payakumbuh merupakan kota yang memiliki PDRB
perkapita terendah, dimana PDRB perkapita selalu dibawah PDRB perkapita
provinsi.

PDRB perkapita kabupaten cenderung lebih rendah daripada PDRB
perkapita provinsi, hal ini dikarenakan daerah kabupaten yang cenderung bersifat
agraris, rendahnya pengolahan pr'odukr agraris membuat PDRB perkapita
kabupaten cenderung lebih rendah. Kabupaten 50 Kota adalah kabupaten yang
memiliki PDRB perkapita yang paling tinggi dengan pertumbuhan yang mantap,
hal ini dapat dilihat dari perke:nbangan PDRB perkapita Kabupaten 50 Kota, yaitu
pada tahun 1994 yang hanya Rp 4.47 juta menjadi Rp 7.26 juta. Tanah datar,
Padang Pariaman dan Agam juga memiliki pertumbuhan PDRB perkapita yang
cukup baik. Pertumbuhan PDRB perkapita yang rendah dan tidak konsisten
ditunjukkan oleh Kabupaten Sawahlunto / Sijunjung terutama pada masa setelah
desentralisasi, ketergantungan Kabupaten Sawahlunto / Sijunjung pada sektor
penggalian merupakan salah satu penyebab rendahnya pertumbuhan PDRB

perkapita Kabupaten Sawahlunto / Sijunjung ini.
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Sektor - Sektor Basis
5.1.1 Analisis Sektor - Sektor Basis Pada Kabupaten di Sumatera Barat

a. Kabupaten Pesisir Selatan

Kabupaten Persisir Selatan yang terletak pada 0°50° LS - 3°30°LS dan 97°30°BT
- 100°30°BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 5794,95 KM®dan tingkat
kepadatan penduduk mencapai 76 orang per KM?. Kabupaten ini merupakan salah satu
kabupaten yang mampu meningkatkan kinerja daerahnya setelah adanya kebijakan
desentralisasi yang di usung oleh pemerintah pusat. Terbukti bahwa pertumbuhan ekonomi
rata-rata yang pada daerah ini mengalami peningkatan menjadi 4,60% dari sebelumnya
yaitu sebesar 2,81%. Namun, pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kabupaten
Pesisir Selatan masih lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di

Provinsi Sumatera Barat setelah desentralisasi yaitu menjadi 5,33% (data terlampir).

Dengan menggunakan alat bantu Location Quotient (LQ), komponen proportional
shift (Pj) dan komponen differential shift (Dj) dalam Shift Share yang kemudian hasil
perhitungan tersebut digabungkan dalam analisis tipologi sektoral, maka hal tersebut dapat
memperjelas dan ‘memperkuat analisa. Berdasarkan hasil data yang telah diolah
sebelumnya, penulis membatasi analisa pembahasan hanya untuk mengamati sektor-sektor

yang menjadi basis perekonomian dalam kabupaten / kota di Sumatera Barat.
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Tabel 5.1 Tipologi Sektoral Kabupaten Pesisir Selatan Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi Setelah Desentralisasi
Tipo- | Lapangan Sektor Basis Tllllgekat Tipo-| Lapangan Sektor Basis Tl;ikat
logi Usahs i i U A
it . LQ Pj Dj potensialan logl i LQ Pj Dj potensialan
v Pertanian 1.48 | -856.49 | 53023.75 | Lebih dari I Pertanian 1.33 | 41906.38 | 2553154.64 | Istimewa
(1) (1) Cukup (¢) (c)
Perdagangan, Perdagangan,
Il hotel dan 1.18 | -2550.59 | 7158.63 Baik | hotel dan 121 6111.86 | 1440408.16 | Istimewa
restoran (1) (c) Sckali restoran (c) (c)
I11 Jasa-jasa 1.14 | 12619.24 | -8310.05 Baik 11 Jasa-jasa 1.17 | 61468.71 | 1317993.78 Baik
(c) (1) (1) (c) Sekali

Sumber BPS, PDRB Kabupaten Pesisir Selatan dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

( ¢ ) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan rata-rata indeks LQ dari tahun 1994-
2007 dan disajikan pada table di atas, Kabupaten Pesisir Selatan memiliki tiga sektor basis
yang menjadi kekuatan dalam pembangunan perekonomian daerah, yaitu sektor pertanian,
sektor perdagangan, hotel dan restoran, serta sektor jasa-jasa. Artinya sektor ini tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Pesisir Selatan, namun juga memenuhi kebutuhan
dari luar daerah lainnya. Dengan kata lain sektor ini merupakan sektor yang berpotensi
ekspor.

Hasil analisis Shift Share selama tahun 1994-2000 untuk sektor pertanian
menunjukan nilai komponen rata-rata Pj sebesar -856.49 yang berarti bahwa daerah ini
berspesialisasi dalam sektor yang tumbuh lambat di provinsi. Sedangkan dari hasil
perhitungan rata-rata komponen Dj untuk sektor pertanian menyimpulkan bahwa sektor ini
memiliki daya saing yang menurun sehingga pertumbuhannya lebih lambat didaerah di
banding pertumbuhan untuk sektor yang sama di provinsi. Hal ini ditunjukan dengan
besaran nilai rata-rata komponen Dj yang regatif, yaitu sebesar -53023.75. Perhitungan
analisis tipologi sektoral menunjukkan sektor pertanian termasuk dalam tipologi IV
sehingga sektor ini adalah sektor yang tingkat kepotensialannya menunjukkan “lebih dari
cukup” untuk dikembangkan.

Namun hasil analisis Shift Share selama tahun 2001-2007 memperlihatkan
perubahan yang cukup baik untuk sektor pertanian. Terlihat bahwa nilai rata-rata
komponen Pj dan Dj masing-masing menjadi 41906.38 dan 2553154.64 yang semula
negatif kini cendrung mengalami peningkatan pertumbuhan yang lebih cepat di provinsi
dan daya saingnya pun semakin meningkat. Perhitungan analisis tipologi sektoral
menunjukkan sektor pertanian termasuk ke dalam tipologi I sehingga sektor ini adalah

sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” dan menunjukkan bahwa
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sektor ini memiliki kinerja sektor yang juga dapat diandalkan dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Begitu juga untuk sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor jasa-jasa yang
mengalami kemajuan cukup baik setelah adanya kebijakan desentralisasi ekonomi sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Pesisir Selatan. Perhitungan
analisis tipologi sektoral sebelum desentralisasi untuk sektor perdagangan, hotel dan
restoran menunjukan tingkat kepotensialan yang “baik sekali” menjadi memiliki tingkat
kepotensialan yang “istimewa” setelah desentrlisasi dan untuk sektor jasa memiliki tingkat
kepotensialan yang “baik™ sebelum desentrlisasi menjadi tingkat kepotensialan yang “baik
sekali” setelah adanya desentralisasi walaupun ternyata sektor ini mengalami pertumbuhan
yang lambat di tingkat provinsi dibandingakan sebelumnya.

b. Kabupaten Solok

Kabupaten Solok terletak pada 0°32’ LS - 1°45°LS dan 100°27°BT - 101°41’BT
dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 3738 KM * dan tingkat kepadatan penduduk
mencapai 95 orang per KM”. Kondisi perekonomian Kabupaten Solok setelah adanya
desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal tersebut terlihat dari tingkat
pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,35% menjadi 5,24%. Namun,
pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kabupaten Solok masih lebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di Provinsi Sumatera Barat setelah

desentralisasi yaitu menjadi 5,33% (data terlampir).

Sebelum desentralisasi ekonomi terjadi, Kabupaten Solok hanya memiliki satu
sektor basis ekonomi yang diperoleh berdasarkan nilai rata-rata indeks LQO tahun 1994-
2000 yaitu sektor pertanian. Sektor ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan

masyarakat sekitar dan memiliki potensi untuk ekspor. Sedangkan berdasarkan analisis

52



Tabel 5.2 Tipologi Sektoral Solok Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo- | Lapangan Sektor Basis Tingkat Tipo-| Lapangan Sektor Basis Tingkat
logi Usaha \ . Ke- logi Usaha ¢ . Ke-
LQ Pj Dj potensialan LQ Pj Dj potensialan
111 Pertanian | 1.77 | 628.89 | 10012.68 Baik | Pertanian 1.72 1 19317.06 | 2719955.30 | Istimewa
(c) (1) (c) (¢)
3 Pertambangan
1 dan 1.01 | -8967.62 | 222923.16 Baik
- - - - - - Penggalian (1) (c) Sekali
I Bangunan | 1.09 | 1069.70 | 467897.93 | Istimewa
: : X g : (c) (c)

Sumber BPS, PDRB Kabupaten Solok dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

( ¢ ) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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Shift Share selama tahun 1994-2000 untuk sektor pertanian menunjukan nilai rata-rata
komponen Pj sebesar 628,89 yang berarti bahwa sektor ini merupakan sektor yang tumbuh
cepat di propinsi. Sedangkan hasil perhitungan komponen Dj, sektor pertanian adalah
sektor yang memiliki daya saingnya menurun sehingga pertumbuhannya di daerah lebih
lambat dibanding pertumbuhan dengan sektor yang sama di provinsi. Hal ini ditunjukan
dengan besaran rata-rata komponen Dj yang negatif, yaitu sebesar -10012,68. Perhitungan
analisis tipologi sektoral menunjukkan bahwa sektor pertanian termasuk dalam tipologi 111
sehingga sektor ini adalah sektor yang tingkat kepotensialannya menunjukkan kategori

“baik™ untuk dikembangkan.

Kemudian pengolahan data saat desentralisasi tahun 2001-2007 menunjukan
pergerakan sektor perekonomian yang cukup baik untuk Kabupaten Solok. Berdasarkan
indeks rata-rata LQ yang diamati pada tahun tersebut, terlihat bahwa daerah ini mampu
menigkatkan jumlah sektor basisnya yang semula hanya satu yaitu sektor pertanian menjadi
tiga sektor yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian dan sektor
bangunan. Di antara ketiga sektor tersebut terdapat dua sektor yang memiliki tingkat
kepotensialan yang “istimewa” tentunya sangat baik untuk dikembangkan karena mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar sektor tersebut adalah sektor pertanian dan
sektor bangunan. Berdasarkan hasil analisis Shift Share untuk sektor pertanian menunjukan
nilai rata-rata komponen Pj sebesar 19317,06 dan sektor bangunan menunjukan nilai rata-
rata komponen Pj sebesar 1069,70 yang berarti bahwa pertumbuhan kedua sektor tersebut
tumbuh lebih cepat di provinsi. Begitu juga hasil perhitungan komponen Dj untuk kedua
sektor tersebut yang bernilai positif dengan masing-masing nilainya adalah 2719955.30 dan

467897.93, artinya kedua sektor tersebut adalah sektor yang daya saingnya meningkat
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sehingga pertumbuhannya lebih cepat dibanding pertumbuhan sektor yang sama di

provinsi.

Sedangkan hasil analisis Shift Share untuk sektor sektor pertambangan dan
penggalian menunjukan nilai Pj sebesar -8967,62 karena memiliki nilai negatif maka sektor
ini merupakap sektor yang tumbuh lambat di propinsi. Sedangkan nilai rata-rata komponen
Dj untuk sek1tor pertambangan dan penggalian menunjukkan angka yang positif sebesar
222923.16 yang berarti bahwa sektor ini pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan di
propinsi dan memiliki daya saing yang meningkat. Berdasarkan perhitungan analisis
tipologi sektoral, sektor pertambangan dan penggalian termasuk ke dalam tipologi II
sehingga sektor ini adalah sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “baik sekali
“dan menunjukkan bahwa sektor ini memiliki kinerja sektor yang juga dapat diandalkan
dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
¢. Kabupaten Sawahlunto / Sijunjung

Kabupaten Sawahlunto / Sijunjung terletak pada 0°18° LS - 1°42°LS dan
100°42°BT - 101 °52°BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 3130,80 KM* dan
tingkat kepadatan penduduk mencapai 65 orang per KM?. Kabupaten ini sebelum
desentralisasi memiliki tingkat pertumbuhan rata-rata ekonomi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata provinsi yaitu sebesar 3,49%
sedangakan pertumbuhan ekonomi rata-rata provinsi sebesar 3,43%. Namun setelah
desentralisasi pertumbuhan rata-rata ekonomi provinsi menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan kabupaten ini yaitu sebesar 5,33% sedangkan pertumbuhan ekonomi rata-rata di
kabupaten hanya sebesar 5,14% (data terlampir). Peningkatan pertumbuhan yang terjadi di

provinsi dipicu oleh perkembangan sektor riil dimasing-masing kabupaten/ kota sehingga
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Tabel 5.3 Tipologi Sektoral Sawahlunto / Sijunjung Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo-| Lapangan Sektor Basis Tingkat Tipo-| Lapangan Sektor Basis Tingkat
logi Usaha Ke- logi Usaha . . Ke-
potensialan LQ Pj Dj potensialan
I Pertanian 1.18 | 325.08 | -474.33 Baik 1 Pertanian 1.14 | 8141.95 | 1101374.69 | Istimewa
(c) () (c) (c)
Pertambangan Pertambangan - Baik
| dan .| 2.40 | 10639.20 | 50643.51 | Istimewa Il dan 4.91 | 27550.39 | 542611.27 Sekali
penggalian (c) (¢c) penggalian (1) (c)
11 Bangunan | 1.87 | -8525.45 | 9104.29 Baik I Bangunan | 1.99 | 1237.59 | 673469.54 | Istimewa
(1) (c) Sekali (c) (e)
- - Baik
IV Jasa-jasa 1.05 | -2107.57 | 18932.01 | Lebih dari 11 Jasa-jasa 1.06 | 16495.07 | 743892.04 Sekali
(1) (1) Cukup (1) (c)

Sumber BPS, PDRB Kabupaten Sawahlunto / Sijunjung dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

( ¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

(1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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mampu meningkatkan nilai output ditiap sektonya dan tentu mampu mempengaruhi

perkembangna PRDB provinsi setiap tahunnya

Dengan menggunakan analisis tipologi sektoral maka kita dapat melihat bagaimana
bentuk perbandingan kondisi perekonomian yang tercermin dalam sektor ekonominya yang
terjadi sebelum dan sesudah desentralisasi pada kabupaten ini. Berdasarkan nilai rata-rata
indeks LQ yang diperoleh dari data tahun 1994-2000 dan 2001-2007 untuk melihat sektor-
sektor mana saja di Kabupaten Sawahlunto / Sijunjung yang menjadi basis
perekonomianya, maka terdapat empat sektor yang menjadi basis dalam kegiatan
perckonomian; yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor
bangunan dan sektor jasa. Artinya sektor ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan
Sawahlunto / Sijunjung, namun juga memenuhi kebutuhan dari luar daerah lainnya.
Dengan kata lain sektor ini merupakan sektor yang berpotensi ekspor.

Berdasarkan keempat sektor tersebut hanya sektor pertambangan dan penggalianlah
yang sebelum desentralisasi memiliki tingkat kepotensialan yang “Istimewa” karena
berdasarkan hasil analisis Shift Share untuk sektor tersebut menunjukan nilai rata-rata
komponen Pj positif sebesar 10639,20 yang berarti bahwa pertumbuhan sektor tersebut
tumbuh lebih cepat di provinsi. Begitu juga hasil perhitungan komponen Dj untuk sektor
tersebut yang bernilai positif sebesar 50643,51, artinya sektor tersebut adalah sektor yang
memiliki peningkatan daya saing sehingga pertumbuhannya di daerah lebih cepat
dibanding pertumbuhan untuk sektor yang sama di provinsi. Sedangkan ketiga sektor
lainnya seperti sektor pertanian, sektor bangunan dan sektor jasa masing-masingnya
memiliki tingkat kepotensialan “baik”, “baik sekali” dan “lebih dari cukup”. Untuk sektor

jasa sendiri nilai kepotensialannya hanya pada tingkat “lebih dari cukup”, berdasarkan hasil
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analisis Shift Share sektor ini memiliki nilai rata-rata komponen Pj dan Dj yang bergerak
negatif sehingga sektor tersebut berkembang lebih lambat ditingkat provinsi.

Kemudian setelah kebijakan desentralisasi dilaksanakan, pemerintah daerah mampu
meningkatkan kinerja sektor-sektor perekonomiannya. Terlihat bahwa keempat sektor basis
tersebut mengalami peningkatan dalam tingkat kepotensialannya. Kini ada dua sektor
ekonomi yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” yaitu sektor pertanian dan
sektor bangunan yang semula hanya ada dalam kategori “baik”. Kedua sektor ini apabila
dikembangkan lebih baik lagi tentunya akan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan hasil analisis Shift Share tahun 2001-2007 sektor pertanian dan
sektor bangunan ini memiliki nilai rata-rata Pj masing-masing sebesar 8141.95 dan 1237.59
dan nilai rata-rata masing-masing Dj sebesar 1101374.69 dan 673469.54 yang bergerak
positif sehingga kedua sektor tersebut berkembang lebih cepat ditingkat provinsi dan daya
saingnya meningkat.

d. Kabupaten Tanah Datar

| Kabupaten Tanah Datar terletak pada 0°17° LS - 3°39’LS dan 100°19’BT -
101°52’BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 1336 KM’dan tingkat
kepadatan penduduk mencapai 251 orang per KM?. Kondisi perekonomian Kabupaten
Tanah Datar setelah adanya desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal
tersebut terlihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,21%
menjadi 5,00%. Namun, pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kabupaten
Tangh Datar masih lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di

Provinsi Sumatera Barat setelah desentralisasi yaitu sebesar 5,33% (data terlampir).

Sebelum desentralisasi ekonomi terjadi, Kabupaten Tanah Datar hanya memiliki

dua sektor basis ekonomi yang diperoleh berdasarkan nilai rata-rata indeks LQ tahun 1994-
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Tabel 5.4 Tipologi Sektoral Tanah Datar Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Ti Sektor Basis Tingkat i Sektor Basis Tingkat
ipo- | Lapangan : - Tipo- | Lapangan - -
logi Usaha LQ Pj Dj Ke.- logi Usaha LQ Pj Dj Kc:
potensialan potensialan
v Pertanian | 1.63 | -1113.47 | 46987.63 | Lebih dari I Pertanian | 1.53 | 26474.47 | 3137450.42 | Istimewa
(1) (1) Cukup (c) (c)
1 Bangunan | 1.38 | 51174.16 | 13975.97 Baik I Bangunan | 1.50 | 321.68 | 867635.39 | Istimewa
(1) (c) Sekali (c) (c)
- Baik
- - - - - I Jasa-jasa | 1.06 | 34135.63 | 1316249.72 Sekali
(1) (¢)

Sumber BPS, PDRI3 Kabupaten Tanah Datar dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Ketcrangan

( ¢ ) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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2000 yaitu sektor pertanian dan sektor bangunan. Sedangkan berdasarkan analisis Shift
Share selama tahun 1994-2000 nilai rata-rata komponen Pj untuk sektor pertanian
menunjukan nilai sebesar -1113,47 dan nilai sektor bangunan -51174,16 yang berarti
bahwa kedua sektor ini merupakan sektor yang lambat di propinsi. Sedangkan hasil
perhitungan nilai rata-rata komponen Dj-nya, sektor pertanian adalah sektor yang memiliki
daya saingnya menurun sehingga pertumbuhannya didaerah lebih lar;rbat dibanding
pertumbuhannya di provinsi untuk sektor yang sama. Hal ini ditunjukan dengan besaran
rata-rata komponen Dj yang negatif, yaitu sebesar -46987,63, dan nilai Dj untuk sektor
bangunan sebesar positif 13975,97 yang berarti sektor ini memiliki peningkatan daya saing
sehingga pertumbuhannya lebih cepat dibanding pertumbuhannya di provinsi. Perhitungan
analisis tipologi sektoral menunjukkan bahwa sektor pertanian termasuk dalam tipologi IV
dan sektor bangunan termasuk dalam tipologi II, sehingga masing-masing sektor ini adalah
sektor yang tingkat kepotensialannya menunjukkan kategori “lebih dari cukup” untuk

dikembangkan dan “baik sekali” untuk dikembangkan.

Pengamatan saat desentralisasi tahun 2001-2007 menunjukan pergerakan sektor
perekonomian yang cukup baik untuk KabupatenTanah Datar. Berdasarkan indeks rata-rata
LQ yang diamati pada tahun tersebut, terlihat bahwa daerah ini mampu menigkatkan
jumlah sektor basisnya yang semula hanya dua sektor ekonomi yaitu sektor pertanian dan
sektor bangunan menjadi tiga sektor yaitu sektor pertanian, sektor bangunan dan sektor
jasa-jasa. Di antara ketiga sektor tersebut terdapat dua sektor yang memiliki tingkat
kepotensialan yang “istimewa” dengan kategori 1 dalam tipologi sektoralnya yaitu sektor
pertanian dan sektor bangunan sedangkan sektor jasa-jasa berada pada katé.gori I1 dengan

tingkat kepotensialan yang “sangat baik”. Apabila pemerintah daerah mampu mengelola
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dengan baik ketiga sektor berpotensi tersebut, maka dapat dipastikan bahwa kesejahteraan

masyaratakt akan meningkat menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis Shift Share untuk sektor pertanian menunjukan nilai rata-
rata-rata komponen Pj-nya positif sebesar 26474,47 dan sektor bangunan menunjukan nilai
rata-rata komponen Pj-nya pun positif yaitu sebesar 321,68 yang berarti bahwa
pertumbuhan kedua sektor tersebut tumbuh lebih cepat di provinsi. Begitu juga hasil
perhitungan rata-rata komponen Dj untuk kedua sektor tersebut yang bermnilai positif
dengan masing-masing nilainya adalah 3137450,42 dan 867635,39, artinya kedua sektor
tersebut adalah sektor yang memiliki peningkatan daya saing sehingga pertumbuhannya di
daerah lebih cepat dibanding pertumbuhan sektor yang sama di provinsi. Sehingga apabila
dikembangkan lebih baik lagi tentunya kedua sektor tersebut mampu memberikan
kesejahteraan yang besar bagi masyarakat sekitar.

e. Padang Pariaman

Kabupaten Padang Pariaman yang terletak pada 0°11° LS - 0°49°’LS dan
98°36’BT - 100°28’BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 1328,79 KM ?dan
tingkat kepadatan penduduk mencapai 294 orang per KM ®. Kabupaten ini merupakan
salah satu kabupaten yang berhasil meningkatkan kinerja daerahnya dengan memanfaatkan
sektor-sektor perekonomian yang dimiliki oleh kabupaten tersebut setelah diberlakukannya
kebijakan desentralisasi yang. Terbukti bahwa pertumbuhan ekonomi rata-rata yang pada
daerah ini mengalami peningkatan menjadi 7,65% dari sebelumnya yaitu sebesar 3,57%.
Selain itu pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kabupaten Padang Pariaman
tergolong lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di provinsi

Sumatera Barat yang hanya sebesar 5,33% (data terlampir).
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Tabel 5.5 Tipologi Sektoral Padang Pariaman Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tioo- L abaiiii Sektor Basis Tingkat | Lapangan Sektor Basis Tingkat
| e BT T | Rl | S RT A D]
potensialan potensialan
Baik
1l Pertanian 1.32 | -853.26 | 2726.91 Sekali I Pertanian 1.19 | 20660.45 | 2250248.01 | Istimewa
(1) (c) (¢) (c¢)
Lebih dari -
IV | Pertambangan | 1.21 | -2853.28 | -287.13 Cukup 11 Pertambangan | 1.33 | 16930.08 | 432506.01 Baik
da Penggalian (1) (1) da Penggalian (1) (c) Sekali
- Baik
I Industri 1.01 | 24786.92 | 9533.92 | Istimewa Il Industri 1.02 | 25134.24 | 1023905.85 Sekali
Pengolahan (e) (c) Pengolahan (1) {c)
Listrik, gas Listrik, gas
I dan Air 1.20 | 13269.34 | 9492.87 Istimewa I dan Air 1.24 | 5767.86 | 34993.63 Istimewa
Minum (c) (c) Minum (c) (c)
- Lebih dari
v Bangunan 1.03 | 36746.75 | -186.02 Cukup I Bangunan 1.07 | 244.90 | 721800.92 Istimewa
(1) (1) (c) (c)
- Baik
11 Jasa-jasa 1.21 | 14781.88 | -1781.35 Baik 11 Jasa-jasa 1.15 | 37808.44 | 1534997.39 Sekali
(c) (1) (1) (c)

Sumber BPS, PDRB Kabupaten Padang Pariaman dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

(¢ ) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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Kabupaten Padang Pariaman tergolong kabupaten yang mampu memanfaatkan
sektor-sektor ekonomi yang ada pada daerahnya sehingga mampu dikembangkan lagi
menjadi lebih baik dari waktu ke waktu. Sebelum adanya kebijakan desentralisasi,
berdasarkan nilai indeks rata-rata LQ yang diperoleh dari tahun 1994-2000 menunjukan
bahwa kabupaten ini mampu mengelola sektor perekonomiannya secara apik. Dari
sembilan sektor penj?usun PDRB di Kabupaten Padang Pariaman, enam diantaranya
merupakan sektor basis yaitu ; sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian,
sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air minum, sektor bangunan dan terakhir
adalah sektor jasa-jasa. Artinya keenam sektor tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan

di kabupaten tersebut dan sisanya dapat dimanfaatkan untuk peningkatan ekspoit.

Dari keenam sektor unggulan tersebut, dua diantaranya merupakan sektor yang
memiliki tingakat kepotensialan “istimewa” atau berada dalam karegori tipologi I, yaitu;
sektor industri pengolahan dan sektor listrik, gas dan air minum. Berdasarkan hasil analisis
Shift Share untuk sektor industri pengolahan menunjukan nilai rata-rata-rata komponen Pj-
nya positif sebesar 24786,92 dan sektor listrik, gas dan air minum menunjukan nilai rata-
rata komponen Pj-nya pun positif yaitu sebesar 13269,34 yang berarti bahwa pertumbuhan
kedua sektor tersebut tumbuh lebih cepat di provinsi. Begitu juga hasil perhitungan rata-
rata komponen Dj untuk kedua sektor tersebut yang bernilai positif dengan masing-masing
nilainya adalah 9533,92 dan 9492,87 , artinya kedua sektor tersebut adalah sektor yang
daya saingnya meningkat sehingga pertumbuhannya lebih cepat di kabupaten dibanding
pertumbuhan sektor yang sama di provinsi. Sehingga apabila dikembangkan lebih baik lagi
tentunya kedua sektor tersebut mampu memberikan kesejahteraan yang besar bagi

masyarakat sekitar.

63



Kemudian pada kategori tipologi urutan ke II dengan tingkat kepotensialan “baik
sekali” terdapat pada sektor pertanian. Sektor ini memiliki nilai rata-rata komponen Pj yang
negatif sebesar -833,26 artinya sektor tersebut di tingkat provinsi tumbuh lebih lambat
sedangkan nilai rata-rata komponen Dj adalah positif 2726.91 yang berarti bahwa sektor
tersebut tumbuh di kabupaten lebih cepat dibandingkan dengan provinsi sehingga daya
saingnya pun dapat meningkat. Sehingga apabila sektor ini dikelola dengan lebih baik,
tentunya akan mendatangkan hasil yang semakin baik lagi dari waktu ke waktu.

Kemudian bentuk pergerakan sektor ekonomi di Kabupaten Padang Pariaman
setelah desentralisasi dilaksanakan dapat dilihat berdasarkan hasil yang diperoleh dari
perhitungan rata-rata indeks LQ dari tahun 2001-2007 dan disajikan pada table di atas.
Kabupaten Padang Pariaman memiliki enam sektor basis yang menjadi kekuatan dalam
pembangunan perekonomian daerah. Sektor-sektor tersebut masih sama dengan sebelum
kebijakan desentralisasi di berlakukan, namun kita dapat memeperoleh gambaran yang
sangat baik dari pergerakan masing-masing sektornya. Semula dari enam sektor unggulan
hanya dua sektor yang memiliki tingkat kepotensialan “istimewa” yaitu; sektor sektor
industri pengolahan dan sektor listrik, gas dan air minum, kini menjadi tiga sektor yang
memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” yaitu; sektor listrik, gas dan air minum,
sektor pertanian, sektor bangunan. Sektor-sektor tersebut memiliki nilai rata-rata komponen
Pj dan nilai rata-rata komponen Dj yang positif artinya sektor tersebut mampu tumbuh
lebih cepat di provinsi dan memiliki daya saing yang cukup tinggi, sehingga apabila
semakin dikembangkan, sektor- sektor tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. |

Selain itu, tiga sektor lainnya pun turut memperlihatkan kemajuannya setelah
adanya desentralisasi ini. Terbukti bahwa sektor yang semula berada pada peringkat I1I dan

peringkat IV dalam tipologi kini meningkat ke peringkat II, yaitu memiliki tingkat
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kepotensialan yang “baik”. Sektor-sektor tersebut adalah sektor pertambangan dan
penggalian, sektor industri pengolahan, dan sektor jasa-jasa. Berdasarkan analisa Shift
Share nilai rata-rata komponen Pj yang diperoleh untuk masing-masing sektor bernilai
negatif yaitu, -16930,08, -25134,24 dan -37808,44 artinya sektor-sektor tersebut tumbuh
lambat di provinsi. Namun jika pemerintah daerah mampu mengelola dengan lebih baik
lagi, sektor-sektor tersebut dapat tumbuh lebih cepat dan mendatangkan hasil yang
diharapkan.
f. Kabupaten Agam

Kabupaten Agam yang terletak pada 0°02° LS - 0°29°’LS dan 99°52°BT -
100°33’BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 2232,30 KM?dan tingkat
kepadatan penduduk mencapai 193 orang per KM?. Kondisi perekonomian Kabupaten
Agam setelah adanya desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal tersebut
terlihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,85% menjadi
5,54%. Selain itu pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kabupaten Agam
tergolong lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di provinsi

Sumatera Barat yang hanya sebesar 5,33% (data terlampir).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan rata-rata indeks LQ dari tahun
1994-2000 dan disajikan pada table di bawah ini Kabupaten Agam memiliki empat sektor
basis yang menjadi kekuatan dalam pembangunan perekonomian daerah, yaitu sektor
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, serta sektor
jasa-jasa. Artinya sektor ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Agam,
namun juga memenuhi kebutuhan dari luar daerah lainnya. Dengan kata lain sektor ini
merupakan sektor yang berpotensi ekspor. Diantara keempat sektor basis tersebut hanya

sektor pertanianlah yang memiliki peringkat yang tertinggi berdasarkan kalsifikasi tipologi

65



Tabel 5.6 Tipologi Sektoral Kabupaten Agam Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo- | Lapangan Sek.tor Basis . Tingkat Tipo-| Lapangan Scl‘ctor Basis - Tingkat
logi Usaha LQ F) Dj Ke.- logi Usaha LQ Pj D; Kc.-
potensialan potensialan
Baik
1 Pertanian 1.23 | -960.60 | 240521.90 Sekali I Pertanian 1.38 | 26888.86 | 2576619.87 | Istimewa
(1) (c) (c) (c)
Pertambangan - Baik
IV | daPenggalian | 1.47 | -4027.44 | -79325.53 | Lebih dari II | Pertambangan | 1.16 | 18428.86 | 863615.37 Sekali
(1) (1) Cukup da Penggalian (1) (c)
Industri - Baik
111 Pengolahan | 1.13 | 33264.74 | -19600.01 Baik Il Industri 1.09 | 31173.24 | 1378645.18 Sekali
(c) (1) Pengolahan (1) (c)
I Jasa-jasa 1.03 | 15097.35 | -126.28 Baik -
(c) (1) : - - : -

Sumber BPS, PDRB Kabupaten Agam dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

( ¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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sektoralnya. Sektor pertanian berada dalam tipologi Il dengan tingkat kepotensialan yang
dimiliki adalah “baik sekali”. Bedasarkan hasil analisis Shift Share selama tahun 1994-
2000 nilai rata-rata komponen Pj untuk sektor pertanian menunjukan nilai sebesar -960,60
yang berarti bahwa sektor ini merupakan sektor yang tumbuh lambat di propinsi.
Sedangkan hasil perhitungan nilai rata-rata komponen Dj-nya, sektor pertanian adalah
sektor yang memiliki daya saing yang meningkat sehingga pertumbuhannya di kabupaten
Agam lebih cepat dibanding pertumbuhannya di provinsi. Hal ini ditunjukan dengan
besaran rata-rata komponen Dj yang positif, yaitu sebesar 240521,90.

Sedangkan untuk sektor industri pengolahan dan sektor jasa yang berada dalam
tipologi IlI dengan tingkat kepotensialan sektor tergolong “baik”, jika diamati dengan
menggunakan analisis Shift Share selama tahun 1994-2000 nilai rata-rata komponen Pj
untuk masing-masing sektornya adalah 33264.74 dan 15097.35 yang berarti bahwa sektor
ini merupakan sektor yang tumbuh cepat di provinsi. Sedangkan hasil perhitungan nilai
rata-rata komponen Dj-nya, sektor- sektor tersebut adalah sektor yang memiliki daya saing
yang menurun sehingga pertumbuhannya di kabupaten Agam lebih rendah dibanding
pertumbuhannya di provinsi untuk sektor yang sama. Hal ini ditunjukan dengan besaran
rata-rata komponen Dj yang negatif, yaitu sebesar. -19600.01 dan -126.28.

Kemudian pengamatan saat desentralisasi tahun 2001-2007 menunjukan pergerakan
sektor perekonomian yang kurang baik untuk Kabupaten Agam. Berdasarkan indeks rata-
rata LQ yang diamati pada tahun tersebut, terlihat bahwa daerah ini memiliki sektor basis
yang jumlahnya lebih sedikit dibandingakan sebelumnya. Semula sektor basis yang
terdapat di Kabupaten Agam berjumlah empat namun berubah menjadi tiga yaitu; sektor‘
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian dan sektor industri pengolahan. Di antara
ketiga sektor tersebut terdapat satu sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang

“istimewa” dan sangat baik untuk dikembangkan karena mampu meningkatkan
67




kesejahteraan masyarakat sekitar yaitu sektor pertanian Berdasarkan hasil analisis Shift
Share untuk sektor pertanian menunjukan nilai rata-rata komponen Pj sebesar 2888,86
yang berarti bahwa pertumbuhan sektor tersebut tumbuh lebih cepat di provinsi. Begitu
juga hasil perhitungan nilai rata-rata komponen Dj untuk sektor pertanian yang bernilai
positif dengan nilai sebesar, 2576619.87 artinya sektor tersebut adalah sektor yang daya
saingnya meningkat sehingga pertumbuhannya lebih cepat dibanding pertumbuhan sektor
yang sama di provinsi.
g. Kabupaten 50 Kota

Kabupaten Agam yang terletak pada 0°22° LS - 0°23’LS dan 100°16’BT -
100°51’BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 3354,30 KM?’dan tingkat
kepadatan penduduk mencapai 99 orang per KM? .Kondisi perekonomian Kabupaten 50
Kota setelah adanya desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal tersebut
terlihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,07% menjadi
5,28%. Namun, pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kabupaten 50 Kota
masih lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di Provinsi

Sumatera Barat setelah desentralisasi yaitu menjadi 5,33% (data terlampir).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan rata-rata indeks LQ dari tahun
1994-2007 dan disajikan pada table di atas, Kabupaten 50 Kota memiliki empat sektor
basis yang menjadi kekuvatan dalam pembangunan perckonomian daerah, yaitu sektor
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor perdagangan, hotel dan restoran,
serta sektor jasa-jasa. Artinya sektor ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten
50 Kota, namun juga memenuhi kebutuhan dari luar daerah lainnya. Dengan kata lain
sektor ini merupakan sektor yang berpotensi ekspor. Diantara keempat sektor basis tersebut

sektor pertambangan dan penggalian, sektor perdagangan, hotel dan restoran yang memiliki
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Tabel 5.7 Tipologi Sektoral Kabupaten 50 Kota Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo-| Lapangan Sckt.or Basis ; Tingkat Tipo-| Lapangan Selftor Basis - Tingkat
logi Usaha LQ F) Dj Ke- logi Usaha LQ Fj Dj Ke-
potensialan potensialan
- Lebih dari
1\Y Pertanian 1.40 | -1016.60 | 23358.64 | Cukup I Pertanian 1.40 | 25714.44 | 2868281.98 | Istimewa
(1) (1) (c) (c)
Pertambangan Baik Pertambangan - Baik
I dan 1.51 | -4010.75 | 3655.29 Sckali 11 dan 1.84 | 24900.32 | 605809.44 Sekali
Penggalian (1) (c) Penggalian (1) (c)
Perdagangan, Baik Perdagangan,
1 Hotel dan | 1.19 | -3226.48 | 12515.22 |  Sekali I Hotel dan | 1.24 | 6607.79 | 1831937.12 | Istimewa
restoran (1) (c) restoran (c) (c)
11 Jasa-jasa 1.01 | 13958.55 | 18723.60 Baik - - - - - -
(c) | (1)

~ Sumber BPS, PDRB Kabupaten 50 Kota dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di

( ¢ ) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

tingkat propinsi.
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peringkat yang tertinggi berdasarkan kalsifikasi tipologi sektoralnya yaitu berada dalam
tipologi 11 dengan tingkat kepotensialan yang dimiliki adalah “baik sekali”. Bedasarkan
hasil analisis Shift Share selama tahun 1994-2000 nilai rata-rata komponen Pj untuk
masing-masing menunjukan nilai sebesar -4010.75 dan -3226,48 yang berarti bahwa sektor
tersebut merupakan sektor yang tumbuh lambat di propinsi. Sedangkan hasil perhitungan
nilai rata-rata komponen Dj-nya, sektor pertambangan dan penggalian; sektor perdagangan,
hotel dan restoran adalah sektor yang memiliki daya saing yang meningkat sehingga
pertumbuhannya di kabupaten 50 Kota lebih cepat dibanding pertumbuhannya di provinsi.
Untuk sektor yang sama Hal ini ditunjukan dengan besaran rata-rata komponen Dj yang

positif, masing-masing sebesar 3655,29 dan 12515,22.

Kemudian pengolahan data saat desentralisasi tahun 2001-2007 menunjukan
pergerakan sektor perekonomian yang kurang baik untuk Kabupaten 50 Kota. Berdasarkan
indeks rata-rata LQ yang diamati pada tahun tersebut, terlihat bahwa daerah ini memiliki
sektor basis yang jumlahnya lebih sedikit dibandingakan sebelumnya. Semula sektor basis
yang terdapat di Kabupaten 50 Kota berjumlah empat, namun berubah menjadi tiga setelah
desentralisasi. Sektor-sektor tersebut yaitu; sektor pertanian, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor perdagangan, hotel dan restoran. Di antara ketiga sektor tersebut
terdapat dua sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” dan sangat baik
untuk dikembangkan karena mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar yaitu
sektor pertanian dan sektor perdagangan, hotel dan restoran.

Bedasarkan hasil analisis Shift Share selama tahun 2001-2007 nilai rata-rata
komponen Pj untuk masing-masing sektor menunjukan nilai positf sebesar 25714,44 dan
6607,79 yang berarti bahwa sektor tersebut merupakan sektor yang cepat di provinsi.

Sedangkan hasil perhitungan nilai rata-rata komponen Dj-nya, sektor pertanian dan sektor
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perdagangan, hotel dan restoran adalah sektor yang memiliki daya saing yang meningkat
sehingga pertumbuhannya di kabupaten 50 Kota lebih cepat dibanding pertumbuhannya di
provinsi. Hal ini ditunjukan dengan besaran rata-rata komponen Dj yang positif, masing-
masing sebesar 2868281.98 dan 1831937.12
h. Kabupaten Pasaman

Kabupaten Pasaman terletak pada 0°54° LS - 3°30°LS dan 99°11’BT - 100°22’BT
dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 4447,63 KM’dan tingkat kepadatan
penduduk mencapai 58 orang per KM?*. Kabupaten ini sebelum desentralisasi memiliki
tingkat pertumbuhan rata-rata ekonomi yang lebih rendah yaitu 3,16% jika dibandingkan
dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata provinsi yaitu sebesar 3,43%. Namun setelah
desentralisasi pertumbuhan rata-rata ekonomi provinsi menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan kabupaten ini yaitu sebesar 5,33% sedangkan pertumbuhan ekonomi rata-rata di
kabupaten hanya sebesar 5,01% (data terlampir).

Sebelum desentralisasi ekonomi terjadi, Kabupaten Pasaman hanya memiliki dua
sektor basis ekonomi yang diperoleh berdasarkan nilai rata-rata indeks LQ tahun 1994-
2000 yaitu sektor pertanian dan sektor jasa-jasa. Sedangkan berdasarkan analisis Shift
Share selama tahun 1994-2000 nilai rata-rata komponen Pj untuk sektor pertanian
menunjukan nilai sebesar -736,62 yang berarti bahwa sektor ini merupakan sektor yang
lambat di propinsi dan nilai rata-rata komponen Pj untuk sektor bangunan adalah 7087,12
artinya sektor ini mampu tumbuh lebih cepat di provinsi . Sedangkan hasil perhitungan
nilai rata-rata komponen Dj-nya, sektor pertanian adalah sektor yang memiliki daya saing
yang cendrung meningkat sehingga pertumbuhannya lebih cepat dibanding
pertumbuhannya di provinsi untuk sektor yang sama. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-
rata komponen Dj yang positf, yaitu sebesar 8102,47 dan nilai rata-rata komponen Dj untuk

sektor jasa-jasa sebesar -3355,48 yang berarti sektor ini memiliki penurunan daya saing
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Tabel 5.8 Tipologi Sektoral Kabupaten Pasaman Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo- | Lapangan Sektf)r Basis : Tingkat Tipo- | Lapangan Sel.(tor Basis ‘ Tingkat
logi Usahi LQ Pj Dj Ke.- logi Ussha LQ Pj Dj Kc‘-
potensialan potensialan
Il Pertanian | 2.08 | -736.62 | 8102.47 Baik | Pertanian | 2.08 | 18419.02 | 2023312.86 | Istimewa
(1) (c) Sekali (c) (e)
- - Baik
11 Jasa-jasa | 1.05 | 7087.12 | 3355.48 Baik Il Jasa-jasa | 1.05 | 17770.29 | 738793.69 Sekali
(e) | (1) (1) (c)

Sumber BPS, PDRB Kabupaten 50 Kota dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Ketcrangan

( ¢ ) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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sehingga pertumbuhannya lebih lambat dibanding pertumbuhannya di provinsi.
Perhitungan analisis tipologi sektoral menunjukkan bahwa sektor pertanian termasuk dalam
tipologi 11 dan sektor Jasa-jasa termasuk dalam tipologi III, sehingga masing-masing sektor
ini adalah sektor yang tingkat kepotensialannya menunjukkan kategori “lebih dari cukup”

untuk dikembangkan dan “baik sekali” untuk dikembangkan.

Pengamatan saat desentralisasi tahun 2001-2607 menunjukan pergerakan sektor
perekonomian yang cukup baik untuk Kabupaten Pasaman. Berdasarkan indeks rata-rata
LQ yang diamati pada tahun tersebut, terlihat bahwa walaupun jumlah sektor basis yang
dimilikinya tidak mengalami peningkatan ataupun pengurangan, namun kedua sektor
tersebut telah memberikan peningkatan peringkat dalam pengklasifikasian tipologi sektoral.
Semula sektor pertanian memiliki tingkat kepotensialan yang *“baik sekali” dengan
kategori I1 dalam tipologi sektoralnya, kini memiliki tingkat kepotensialan yang baik
“istimewa” dengan kategori I. Sedangkan sektor jasa-jasa pun mengalami kenaikan satu
pertingkat menjadi lebih baik dan berada pada katagori Il dengan tingkat kepotensialan
yang “sangat baik”. Apabila pemerintah daecrah mampu mengelola dengan baik kedua
sektor berpotensi tersebut, maka dapat dipastikan bahwa kesejahteraan masyaratakt akan
meningkat menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis Shiff Share untuk sektor pertanian menunjukan nilai rata-
rata-rata komponen Pj-nya positif sebesar 18419,02 dan sektor jasa-jasa menunjukan nilai
rata-rata komponen Pj-nya yang negatif yaitu sebesar -17770,29 yang berarti bahwa
pertumbuhan sektor pertanian tersebut tumbuh lebih cepat di provinsi sedangkan sektor
jasa mengalami penurunan dan tumbuh lebih Iarn.bai di provinsi. Begitu juga hasil
perhitungan rata-rata komponen Dj untuk kedua sektor tersebut yang bernilai positif

dengan masing-masing nilainya adalah 2023312,86 dan 738793,69, artinya kedua sektor
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tersebut adalah sektor yang daya saingnya meningkat sehingga pertumbuhannya lebih cepat
dibanding pertumbuhan sektor yang sama di provinsi. Sehingga apabila dikembangkan
lebih baik lagi tentunya kedua sektor tersebut mampu memberikan kesejahteraan yang

besar bagi masyarakat sekitar.

5.1.2 Analisis Sektor - sektor Basis Pada Kota di Sumatera Barat

a. Kota Padang

Kota Padang yang terletak pada 0°44° LS - 1° 08°LS dan 100°06’BT - 100°34’BT
dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 694,96 KM’dan tingkat kepadatan
penduduk mencapai 1233 orang per KM*. Kondisi perekonomian Kota Padang setelah
adanya desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal tersebut terlihat dari
tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,80% menjadi 5,34%. Selain
itu pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kota Padang tergolong lebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di provinsi Sumatera Barat yang

hanya sebesar 5,33% (data terlampir).

Kota Padang tergolong daerah yang mampu memanfaatkan sektor-sektor ekonomi
yang ada pada daerahnya sehingga mampu dikembangkan lagi menjadi lebih baik dari
waktu ke waktu, Sebelum adanya kebijakan desentralisasi, berdasarkan nilai indeks rata-
rata LQ yang diperoleh dari tahun 1994-2000 menunjukan bahwa kota ini mampu
mengelola sektor perekonomiannya dengan baik. Dari sembilan sektor penyusun PDRB di
Kota Padang, lima diantaranya merupakan sektor basis yaitu ; sektor industri pengolahan,
sektor listrik, gas & air bersih, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan

& komunikasi, dan terakhir adalah sektor keuangan, persewaan & jasa perusahaan. Artinya
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Tabel 5.9 Tipologi Sektoral Kota Padang Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Ti Labaiidsh Sektor Basis Tingkat | 5 L Sektor Basis Tingkat
iopgf;- Jsu??a LQ Pj Dj Ke- IOI;- S::hg:" LQ Pj Dj Ke-
potensialan potensialan
- - - Lebih dari
I Industri 1.38 | 161166.53 | 118083.06 Baik v Industri 1.31 | 146845.40 | 146845.40 Cukup
Pengolahan (c) (1) Pengolahan (1) (1)
1 Listrik, Gas 1.63 | 82500.01 1830.10 Istimewa 1 Listrik, Gas 1.52 | 32773.79 | 32773.79 | Istimewa
& Air Bersih (c) (¢c) & Air Bersih (¢c) (c)
Perdagangan, Baik Perdagangan,
I | Hotel dan 1.23 | -13925.07 | 50815.17 Sekali I Hotel dan 1.21 | 27945.59 | 27945.59 | Istimewa
restoran (1) (c) restoran (c) (c)
Pengangkutan Pengangkutan
I & 1,93 | 216994.27 | 68081.32 | Istimewa I & 1.89 | 380283.27 | 380283.27 | Istimewa
Komunikasi (c) (c) Komunikasi fc) {c)
Keuangan, Keuangan,
Persewaan & - Baik Persewaan &
II | Jasa 1.45 | 129278.02 | 1011.44 Sekali I Jasa 1.49 | 8342.68 8342.68 Istimewa
Perusahaan (1) (c) Perusahaan (c) (c)
IV | Jasa-jasa 1.00 | 148710.30 | 148710.30 | Lebih dari
- - - - (1) (1) Cukup

Sumber BPS, PDRB Kota Padang dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

(¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

(1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi
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kelima sektor tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan di kabupaten tersebut dan
sisanya dapat dimanfaatkan untuk peningkatan eksport. Diantara kelima sektor-sektor
tersebut sektor listrik, gas dan air bersih serta sektor pengangkutan dan komunikasi berada
pada tingkatan tertimggi dalam pengaklasifikasian secara tipologi sektoral. Sektor-sektor
tersebut memiliki tingakat kepotensialan yang “istimewa™ dan berada pada peringkat I

dalam tipologi sektoral.

Berdasarkan hasil analisis Shift Share untuk sektor listrik, gas dan air bersih
menunjukan nilai rata-rata komponen Pj-nya positif sebesar 82500,01 dan untuk sektor
pengangkutan dan komunikasi menunjukan nilai rata-rata komponen Pj-nya pun positif
yaitu sebesar 216994,27 yang berarti bahwa pertumbuhan kedua sektor tersebut tumbuh
lebih cepat di provinsi. Begitu juga hasil perhitungan rata-rata komponen Dj untuk kedua
sektor tersebut yang sama-sama bernilai positif dengan masing-masing nilainya adalah
1830,10 dan 68081,32 artinya kedua sektor tersebut adalah sektor yang daya saingnya
meningkat sehingga pertumbuhannya lebih cepat didaerah tersebut dibanding pertumbuhan
sektor yang sama di provinsi. Sehingga apabila dikembangkan lebih baik lagi tentunya
kedua sektor tersebut mampu memberikan kesejahteraan yang besar bagi masyarakat
sekitar.

Pengamatan saat desentralisasi tahun 2001-2007 menunjukan pergerakan sektor
perekonomian yang cukup baik untuk Kota Padang. Berdasarkan indeks rata-rata LQ yang
diamati pada tahun tersebut, terlihat bahwa daerah ini mampu menigkatkan jumlah sektor
basisnya yang semula hanya memiliki lima sektor basis ekonomi , kini meningkat menjadi
enam sektor basisi yaitu; sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas & air bersih, sektor
perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan & komunikasi, sektor keuangan, persewaan

& jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa. Di antara keeman sektor tersebut terdapat empat
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sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” dengan kategori I dalam
tipologi sektoralnya yaitu sektor listrik, gas & air bersih, sektor perdagangan, hotel dan
restoran, pengangkutan & komunikasi, dan terakhir adalah sektor keuangan, persewaan &
jasa perusahaan sedangkan sektor jasa-jasa dan sektor industri pengolahan berada pada
tipologi IV dengan tingkat kepotensialan yang “lebih dari cukup” untuk dikembangkan..
Apabila pemerintah daerah mampu mengelola dengan baik keenam sektor berpotensi
tersebut, maka dapat dipastikan bahwa kesejahteraan masyaratakt akan meningkat menjadi
lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis Shift Share untuk sektor listrik, gas & air bersih, sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan & komunikasi, dan terakhir adalah
sektor keuangan, persewaan & jasa perusahaan menunjukan nilai rata-rata komponen Pj-
nya positif masing-masing sebesar 32773,79, 27945,59, 380283,27, dan 8342,68 berarti
bahwa pertumbuhan keempat sektor tersebut tumbuh lebih cepat di provinsi. Begitu juga
hasil perhitungan rata-rata komponen Dj untuk keempat sektor tersebut yang bernilai
positif dengan masing-rﬁasing nilainya adalah 32773,79, 27945,59, 380283,27 dan
8342,68, artinya keempat sektor tersebut adalah sektor yang daya saingnya meningkat
sehingga pertumbuhannya di daerah lebih cepat dibanding pertumbuhan sektor yang sama
di provinsi. Sehingga apabila dikembangkan lebih baik lagi tentunya kedua sektor tersebut
mampu memberikan kesejahteraan yang besar bagi masyarakat sekitar.

b. Kota Solok

Kota Solok terletak pada 0°32° LS - 00°42°LS dan 100°32°BT - 101°41’BT
dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 57,64 KM ? dan tingkat kepadatan penduduk
mencapai 1014 orang per KM?. Kondisi perekonomian Kota Solok setelah adanya
desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal tersebut terlihat dari tingkat

pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,58% menjadi 5,26%. Namun,
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pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kota Solok masih lebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di Provinsi Sumatera Barat setelah

desentralisasi yaitu menjadi 5,33% (data terlampir).

Kota Solok tergolong daerah yang mampu memanfaatkan sektor-sektor ekonomi
yang ada pada daerahnya sehingga mampu dikembangkan lagi menjadi lebih baik dari
waktu ke waktu. Sebelum adanya kebijakan desent;alisasi, berdasarkan nilai indeks rata-
rata LQ yang diperoleh dari tahun 1994 - 2000 menunjukan bahwa kota ini mampu
mengelola sektor perekonomiannya dengan baik. Dari sembilan sektor penyusun PDRB di
Kota Solok, lima diantaranya merupakan sektor basis yaitu ; sektor listrik, gas & air bersih,
, sektor bangunan, sektor pengangkutan & komunikasi, sektor keuangan, persewaan & jasa
perusahaan dan terakhir adalah sektor jasa-jasa artinya kelima sektor tersebut sudah mampu
memenuhi kebutuhan di kabupaten tersebut dan sisanya dapat dimanfaatkan untuk
peningkatan eksport.

Diantara kelima sektor-sektor tersebut sektor jasa-jasa berada pada tingkatan
tertinggi dalam pengaklasifikasian secara tipologi sektoral. Sektor tersebut memiliki tingkat
kepotensialan yang istimewa dan berada pada peringkat I dalam tipologi sektoral.
Bedasarkan analisis Shift Share untuk sektor jasa-jasa menunjukan nilai rata-rata
komponen Pj dan Dj-nya positif sebesar 3747,18 dan 5598,05 berarti bahwa sektor tersebut
tumbuh lebih cepat di provinsi dan memiliki daya saing yang meningkat sehingga
pertumbuhannya lebih cepat dibanding pertumbuhan sektor yang sama di provinsi..
Sehingga apabila dikembangkan lebih baik lagi tentunya sektor tersebut mampu

memberikan kesejahteraan yang besar bagi masyarakat sekitar.
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Tabel 5.10 Tipologi Sektoral Kota Solok Sebelum dan Setelah Desentralisasi

.Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo- Lapangan Sektor Basis Tingkat Tipo- Lapangan Sektor Basis Tingkat
logi Usaha LQ Pj Dj Ke- logi Usaha LQ Pj Dj Ke-
potensialan potensialan
Listrik, Gas 6479.63 - Listrik, Gas | 2.49 | 2416.62 | 21345.71
Il | & AirBersih | 3.08 | (¢) 2824.43 Baik I & Air Bersih (c) (c) Istimewa
(1)
17795.11 | 4225.74 Baik 245 99.00 | 307149.20
11 Bangunan 2.43 (1) (e) Sekali [ Bangunan {c)l (e) Istimewa
Pengangkutan 8619.48 - Pengangkutan 14703.05 | 288141.63
n | & 1.75 (c) 6583.17 Baik I & 1.68 (c) (c) Istimewa
Komunikasi (1) Komunikasi .
Keuangan, Keuangan,
Persewaan & -5497.29 | 4576.22 Baik Persewaan & 366.78 | 137779.79
1 Jasa 1.40 ) {i¢) Sekali I Jasa 1.50 (c) (c) Istimewa
Perusahaan Perusahaan
3747.18 | 5598.09 -9792.51 | 375080.74 Baik
| Jasa-jasa 1.46 (c) (e) Istimewa I Jasa-jasa 1.51 (1) (c) Sekali

Sumber BPS, PDRB Kota Solok dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

(¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

(1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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Kemudian bentuk pergerakan sektor ekonomi di Kota Solok setelah desentralisasi
dilaksanakan dapat dilihat berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan rata-rata
indeks LQ dari tahun 2001-2007 dan disajikan pada table di bawah ini.

Kota Solok memiliki lima sektor basis yang menjadi kekuatan dalam pembangunan
perekonomian daerah. Sektor-sektor tersebut masih sama dengan sebelum kebijakan
desentralisasi di berlakukan, namun kita dapat memeperoleh gambaran yang sangat baik
dari pergerakan masing-masing sektornya. Semula dari lima sektor unggulan hanya satu
sektor yang memiliki tingkat kepotensialan “istimewa” yaitu sektor sektor jasa-jasa, kini
menjadi empat sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” yaitu; sektor
listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor pengankutan dan komunikasi dan sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Sektor-sektor tersebut memiliki nilai rata-rata
komponen Pj dan nilai rata-rata komponen Dj yang positif dengan nilai untuk masing-
masing sektornya ialah 2416,62 dan 21345,71; 99,00 dan 307149,20; 14703,05 dan
288141,63; 366,78 dan 137779,79 artinya sektor tersebut mampu tumbuh lebih cepat di
provinsi dan memiliki daya saing yang cukup tinggi didaerahnya, sehingga apabila semakin
dikembangkan, sektor- sektor tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

c. Kota Sawahlunto

Kota Sawahlunto terletak pada 0°33’ LS - 00° 43°LS dan 100°43°BT - 100°50°BT
dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 273,45 KM?®dan tingkat kepadatan
penduduk mencapai 199 orang per KM ?. Kondisi perekonomian Kota Sawahlunto setelah
adanya desentralisasi tidaklah sama dengan kabupaten atau kota yang sebelumnya yang
telah dibahas karena pertumbuhan ekonomi rata-ratanya cendrung mengalami penurunan,
hal tersebut terlihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 0,94%

menjadi 0,66%. Selain itu pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kota
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Tabel 5.11 Tipologi Scktoral Kota Sawahlunto Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi Setelah Desentralisasi
Tipo-| Lapangan Sckt?r Basis ' Tingkat Tipo-| Lapangan Sel-.ctor Basis - Tingkat
logi Usaha LQ Pj Dj Ke- logi Usaha LQ Pj Dj Ke.-
potensialan potensialan
Pertambangan - - Pertambangan - Baik
1A% dan 10.75 | 9058.50 | 69457.03 | Lebihdari | 1l dan 8.16 | 29441.10 | 1971255.85 Sekali
Penggalian (1) (1) Cukup Penggalian (1) (c)
| Bangunan | 1.04 | 82.03 110415.00 | Istimewa
- - - - - - (c) (c)
Keuangan,
Persewaan &
I Jasa 1.01 | 281.71 | 112765.31 | Istimewa
- - - - - - Perusahaan (c) (c)
- Baik
11 Jasa-jasa 1.47 | 11030.24 | 396057.74 Sekali
: : - - : - (1) (c)

Sumber BPS, PDRB Kota Sawahlunto dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

( ¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

(1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.
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Sawahlunto masih lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di

Provinsi Sumatera Barat setelah desentralisasi yaitu menjadi 5,33% (data terlampir).

Kondisi Kota Sawahlunto sebelum adanya kebijakan desentralisasi, berdasarkan
nilai indeks rata-rata LQ yang diperoleh dari tahun 1994-2000 menunjukan bahwa kota ini
kurang mampu mengelola sektor perekongmiannya lainnya dengan baik, karena daerah ini
hanya terfokus untuk mengembangkan ‘SDA yang memang paling berpotensi. Dari
sembilan sektor penyusun PDRB di Kota Sawahlunto, hanya satu yang merupakan sektor
basis yaitu, sektor pertambangan dan penggalian. Hasil analisis Shift Share selama tahun
1994-2000 untuk sektor pertambangan dan penggalian menunjukan nilai rata-rata
komponen Pj sebesar -9058,50 yang berarti bahwa daerah ini berspesialisasi dalam sektor
yang tumbuh lambat di provinsi. Sedangkan dari hasil perhitungan rata-rata komponen Dj
untuk sektor pertambangan dan penggalian menyimpulkan bahwa sektor ini memiliki daya
saing yang menurun sehingga pertumbuhannya lebih lambat di banding pertumbuhan untuk
sektor yang sama di provinsi. Hal ini ditunjukan dengan besaran rata-rata komponen Dj
yang negatif, yaitu sebesar -69457,03. Perhitungan analisis tipologi sektoral menunjukkan
sektor init ermasuk dalam tipologi IV sehingga sektor ini adalah sektor yang tingkat
kepotensialannya menunjukkan “lebih dari cukup” untuk dikembangkan.

Kemudian setelah kebijakan desentralisasi dilaksanakan, pemerintah daerah mampu
meningkatkan kinerja sektor-sektor perekonomiannya. Terlihat berdasarkan nilai indeks
rata-rata LQ yang diperoleh dari tahun 2001 - 2007 menunjukan bahwa kota ini telah
mampu mengelola sektor perekonomiannya lainnya dengan cukup baik dibandingakan
dengan waktu sebelumnya. Kini Kota Sawahlunto memiliki empat sektor basis yaitu;
sektor pertambangan dan penggalian, sektor bangunan, sektor keuangan, persewaan dan

jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa. Dari keempat sektor yang menjadi basis dalam daerah
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tersebut, dua sektor ekonomi diantaranya memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa”
dengan peringkat [ dalam tipologi sektoralnya yaitu sektor bangunan dan sektor keuangan,.
persewaan dan jasa perusahaan. Kedua sektor ini apabila dikembangkan lebih baik lagi
tentunya akan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil analisis
Shift Share tahun 2001-2007 sektor bangunan dan sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan ini memiliki nilai rata-rata Pj masing-masing sebesar 82,03 dan 281,71 dz;n
nilai rata-rata masing-masing Dj sebesar 110415,60 dan 112765,31 yang bergerak positif
sehingga kedua sektor tersebut berkembang lebih cepat ditingkat provinsi dan daya
saingnya meningkat.

Sedangkan dua sektor basis lainnya yaitu; sektor pertambangan dan penggalian
serta sektor jasa-jasa berada pada peringkat tipologi II dengan tingkat kepotensialan sektor
tergolong “baik sekali”, jika diamati dengan menggunakan analisis Shift Share selama
tahun 2001-2007 nilai rata-rata komponen Pj untuk masing-masing sektornya adalah -
29441,10 dan -10030,24 yang berarti bahwa sektor ini merupakan sektor yang lambat
berkembang di provinsi. Sedangkan hasil perhitungan nilai rata-rata komponen Dj-nya,
sektor- sektor tersebut adalah sektor yang memiliki daya saing yang cendrung meningkat
sehingga pertumbuhannya di Kota Sawahlunto lebih cepat dibanding pertumbuhannya di
provinsi untuk sektor yang sama. Hal ini ditunjukan dengan besaran rata-rata komponen Dj
yang positif, yaitu sebesar 1972155,85 dan 396057,24.

d. Kota Padang Panjang

Kota Padang Panjang terletak pada 0°27° LS - 00°30°LS dan 100°20°BT -
100°27°BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 23,00 KM?dan tingkat
kepadatan penduduk mencapai 2357 orang per KM’ . Kondisi perekonomian Kota Padang
Panjang setelah adanya desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal tersebut

terlihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,58% menjadi
83




5,23%. Namun, pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kota Padang Panjang
masih lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di Provinsi

Sumatera Barat setelah desentralisasi yaitu menjadi 5,33% (data terlampir).

Sebelum adanya kebijakan desentralisasi, berdasarkan nilai indeks rata-rata LQ
yang diperoleh dari tahun 1994-2000 menunjukan bahwa kota ini mampu mengelola sektor
perekonomiannya dengan baik. Dari sembilan sektor penyusun PDRB di Kota Padang
Panjang, lima diantaranya merupakan sektor basis yaitu; sektor listrik, gas & air bersih,
sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan &
komunikasi, sektor keuangan, persewaan & jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa artinya
kelima sektor tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan di kota tersebut dan sisanya
dapat dimanfaatkan untuk peningkatan eksport. Diantara kelima sektor-sektor tersebut
sektor jasa-jasa berada pada tingkatan tertinggi dalam pengaklasifikasian secara tipologi
sektoral. Sektor-sektor tersebut memiliki tingakat kepotensialan yang “istimewa” dan

berada pada peringkat I dalam tipologi sektoral.

Berdasarkan hasil analisis Shift Share untuk sektor jasa-jasa menunjukan nilai rata-
rata komponen Pj-nya positif sebesar 2950,86 yang berarti bahwa sektor tersebut tumbuh
lebih cepat di provinsi. Begitu juga hasil perhitungan rata-rata komponen Dj untuk sektor
jasa-jasa yang bernilai positif dengan nilai adalah 5569,52 artinya sektor tersebut adalah
sektor yang daya saingnya meningkat sehingga pertumbuhannya lebih cepat di daerah jika
dibandingkan pertumbuhan sektor yang sama di provinsi. Sehingga apabila dikembangkan
lebih baik lagi tentunya kedua sektor tersebut mampu memberikan kesejahteraan yang
besar bagi masyarakat sekitar.

Kemudian pengolahan data saat desentralisasi tahun 2001-2007 menunjukan

pergerakan sektor perekonomian yang sangat baik untuk Kota Padang Panjang..
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Tabel 5.12 Tipologi Sektoral Kota Padang Panjang Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi Setelah Desentralisasi
Ti p—— Sektor Basis Tingkat | 14 Lapangan Sektor Basis Tingkat
\opg(;. L?sahg a LQ Pj Dj Ke- legfi)- L?:aha LQ Pj Dj
potensialan Ke-potensialan
Il | Listrik, Gas & | 2.53 | 4311.24 | -1441.95 Baik I Listrik, Gas & | 2.15 | 1636.88 14369.83 Istimewa
Air Bersih (c) (1) Air Bersih (ic) el
- Baik
I | Bangunan 1.27 | 7396.20 | 1935.69 Sekali I Bangunan 1.44 63.79 | 132987.46 Istimewa
(1) (c) (c) (e)
Pengangkutan
Pengangkutan &
I | & Komunikasi | 1.77 | 6916.82 | -5700.91 Baik 1 Komunikasi 1.61 | 11156.05 | 232474.35 Istimewa
(c) (1) (c) (c)
Keuangan,
Keuangan, Persewaan &
Persewaan & - Lebih dari Jasa
IV | Jasa 1.77 | 5481.01 | -191.61 Cukup I Perusanaan 1.87 360.33 | 145096.94 Istimewa
Perusahaan (1) (1) (c) (c)
I Jasa-jasa 1.45 | 2950.86 | 5569.52 | Istimewa 1 Jasa-jasa 1.56 | -7953.96 | 303407.79 | Baik Sekali
(c) (c) (1) (c) -

Sumber BPS, PDRB Kota Padang P

Keterangan

( 1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.

( ¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi

anjang dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)
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Berdasarkan indeks rata-rata LQ yang diamati pada tahun tersebut, terlihat bahwa
walaupun daerah ini memiliki sektor basis dengan jumlahnya yang sama dengan
pengamatan sebelumnya yaitu terdapat lima sektor unggulan. Namun, diantara kelima
sektor tersebut terdapat empat sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa”
dan menduduki peringkat teratas dalam pengklasifikasian secara tipologi sehingga sangat
baik untuk dikembangkan karena mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar._"
Sektor —sektor tersebut yaitu; sektor listrik gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor
pengankutan dan komunikasi dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis Shift Share untuk masing-masing sektor menunjukan nilai rata-
rata komponen Pj positf sebesar: 1636,88; 63,79; 11156,05; 360,33 yang berarti bahwa
pertumbuhan sektor tersebut tumbuh lebih cepat di provinsi. Begitu juga hasil perhitungan
nilai rata-rata komponen Dj untuk masing-masing sektor yang bernilai positif dengan nilai
sebesar: 14369,83; 13298,46; 232474,35; 145096,94 artinya sektor tersebut adalah sektor
yang memiliki daya saing yang meningkat di daerahnya sehingga pertumbuhannya lebih
cepat dibanding dengan pertumbuhan sektor yang sama di provinsi.
e. Kota Bukittinggi

Kota Bukittinggi terletak pada 01°16° LS - 00°19°LS dan 100°21’'BT -
100°25’BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 25,24 KM’dan tingkat
kepadatan penduduk mencapai 4202 orang per KM®. Kondisi perekonomian Kota
Bukittinggi setelah adanya desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal
tersebut terlihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 4,00%
menjadi 5,56%. Selain itu pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kota
Bukittinggi tergolong lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata di

provinsi Sumatera Barat yang hanya sebesar 5,33% (data terlampir).
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Tabel 5.13 Tipologi Sektoral Kota Bukitinggi Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo- Lapangan Sckt(.)r Dasis . Tingkat Tipo- Lapangan Sek.tor Basis : Tingkat
logi Usaha LQ Pj Dj Ke- logi Usaha LQ Pj Dj Ke-
potensialan potensialan
Listrik, Gas & 12520.34 | 4842.09 Listrik, Gas & 4151.02 | 38782.84 | Istimewa
11 Air Bersih 3.09 (c) (1) Baik I Air Bersih 2.14 (c) (c)
Perdagangan,
Pengangkutan 19272.86 | 863.73 | Istimewa Hotel dan 1943.87 | 521736.78 | Istimewa
I & Komunikasi | 2.06 (el (c) 1 restoran 1.08 (c) (c)
Keuangan,
Persewaan & - Baik Pengangkutan
Jasa 13918.75 | 9211.90 Sekali & 30928.11 | 666164.92 | Istimewa
1 Perusahaan 1.87 (1) (c) I Komunikasi | 1.83 (c) (c)
Keuangan,
Persewaan &
Jasa-jasa 7571.16 | 2008.03 | Istimewa Jasa 918.19 | 340171.57 | Istimewa
I 156 | (¢) (¢) 1 Perusahaan | 1.93 | (¢) (c)
- Baik
19896.44 | 780008.93 Sekali
- - - - 11 Jasa-jasa 1.59 (1) (c)

Keterangan

(1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.

Sumber BPS, PDRB Kota Bukittinggi dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

( ¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi
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Sebelum desentralisasi ekonomi terjadi, Kota Bukittinggi memiliki empat sektor
basis ekonomi yang diperoleh berdasarkan nilai rata-rata indeks LQ tahun 1994-2000
yaitu; sektor listrik, gas dan air bersih, sektor pengangkutan dan konumikasi, sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa. Diantara keempat sektor-
sektor yang potensial tersebut, sektor pengangkutan dan konumikasi serta sektor jasa-jasa
dalam pengklasifikasian tipologi sektoral berada pada urutan I dengan kategori tingkat
kepotensialan “istimewa”, berdasarkan analisis Shift Share selama tahun 1994-2000 nilai
rata-rata komponen Pj untuk sektor pengangkutan dan sektor jasa-jasa menunjukan nilai
sebesar 19272,86 dan 7571,16 yang berarti bahwa sektor tersebut merupakan sektor yang
tumbuh cepat di provinsi dan nilai rata-rata komponen Dj untuk sektor pengangkutan dan
sektor jasa-jasa adalah 863,73 dan 2008,03 artinya sektor ini memiliki daya saing yang
cendrung meningkat di daerah sehingga pertumbuhannya untuk sektor yang sama lebih

cepat tumbuh dibandingkan di provinsi.

Sedangkan sektor listrik, gas dan air bersih serta sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan berdasarkan hasil analisis Shift Share-nya dengan melihat nilai rata-rata
komponen Pj yang diperoleh untuk masing-masing sektor adalah 12520,34 dan -13918,75
artinya bahwa sektor listrik, gas dan air bersih mampu tumbuh lebih cepat di provinsi
sedangkan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan karena nilai rata-rata Pj yang
diperoleh menunjukan angka negatif maka sektor tersebut tumbuh lebih cepat di provinsi.
dan nilai rata-rata komponen Dj untuk sektor listrik, gas dan air bersih serta sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan adalah -4842,09 dan 9211,90 artinya sektor
listrik, gas dan air bersih memiliki daya saing yang cendrung menurun di daerah sehingga
pertumbuhannya untuk sektor yang sama lebih lambat tumbuh dibandingkan di provinsi

sedangkan untuk sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan memiliki daya saing
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yang cendrung meningkat di daerah sehingga pertumbuhannya untuk sektor yang sama
lebih cepat tumbuh dibandingkan di provinsi. Berdasarkan perhitungan analisis tipologi
sektoral menunjukkan bahwa sektor listrik, gas dan air bersih termasuk dalam tipologi II1
sehingga sektor ini adalah sektor yang tingkat kepotensialannya menunjukkan kategori
“baik” untuk dikembangkan sedangkan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
bersih termasuk dalam tipologi Il sehingga sektor ini adalah sektor yang tingkat

kepotensialannya menunjukkan kategori “baik sekali™.

Kemudian bentuk pergerakan sektor ekonomi di Kota Bukittinggi setelah
desentralisasi dilaksanakan dapat dilihat berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan
rata-rata indeks LQ dari tahun 2001-2007 dan disajikan pada table di atas. Kota Bukittinggi
memiliki lima sektor basis yang menjadi kekuatan dalam pembangunan perekonomian
daerah. Sektor-sektor basis tersebut telah meningkat jumlahnya dari sebelum kebijakan
desentralisasi di berlakukan, namun kita dapat memeperoleh gambaran yang sangat baik

dari pergerakan masing-masing sektornya.

Semula dari empat sektor unggulan hanya dua sektor yang memiliki tingkat
kepotensialan “istimewa” yaitu sektor pengangkutan dan komunikasi serta sektor jasa-jasa,
kini menjadi empat sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” yaitu;
sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dam restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.
Sektor-sektor tersebut memiliki nilai rata-rata komponen Pj dan nilai rata-rata komponen
Dj yang positif dengan nilai untuk masing-masing sektornya ialah 4151,02 dan 3878,84;
1943,87 dan 521736,78; 30928,11 dan 666164,92; 918,19 dan 340171,57 artinya sektor
tersebut mampu tumbuh lebih cepat di provinsi dan memiliki daya saing yang cukup tinggi

didaerahnya dan tumbuh lebih cepat pada sektor yang sam aditingkat provinsi, sehingga
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apabila semakin dikembangkan, sektor- sektor tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
f. Kota Payakumbuh

Kota Payakumbuh terletak pada 01°10° LS - 00°17'LS dan 100°35’BT -
100°45’BT dengan luas wilayah yang dimilikinya sebesar 80,43 KM?dan tingkat
kepadatan penduduk mencz;}aai 1318 orang per KM?. Kondisi perekonomian Kota
Payakumbuh setelah adanya desentralisasi mengalami kemajuan yang cukup baik, hal
tersebut terlihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang semula sebesar 3,86%
menjadi 5,38%. Selain itu pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dicapai oleh Kota
Payakumbuh tergolong lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata

di provinsi Sumatera Barat yang hanya sebesar 5,33% (data terlampir).

Berdasarkan nilai indeks rata-rata LQ yang diperoleh dari tahun 1994 - 2000
menunjukan bahwa kota ini mampu mengelola sektor perekonomiannya dengan baik. Dari
sembilan sektor penyusun PDRB di Kota Payakumbuh, enam diantaranya merupakan
sektor basis yaitu ; sektor listrik, gas & air bersih, sektor bangunan, sektor pengangkutan &
komunikasi, sektor perdagangan, hotel da restoran, sektor keuangan, persewaan & jasa
perusahaan dan sektor jasa-jasa artinya keenam sektor tersebut sudah mampu memenuhi
kebutuhan di kota tersebut dan sisanya dapat dimanfaatkan untuk peningkatan eksport..
Namun berdasarkan hasil analisis Shift Share-nya dan pengklasifikasiannya dalam tipologi
sektoral, dari keenam sektor basis tersebut hanya terdapat satu sektor saja yang memiliki
tingkat kepotensialan “istimewa” yaitu sektor Jasa-jasa. Kemudian sekotr-sektor yang
berada pada peringkat II dalam tipologi adalah sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel
dan restoran dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang memiliki tingkat

kepotensialan “sangat baik” dan sektor berikutnya berada pada tingkat I1I dalam tipologi
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Tabel 5.14 Tipologi Sektoral Kota Payakumbuh Sebelum dan Setelah Desentralisasi

Sebelum Desentralisasi

Setelah Desentralisasi

Tipo- Lapangan Sektor Basis : Tingkat Tipo- Lapangan Sek.tor Basis . Tingkat
logi Usaha LQ Pj Dj Ke- logi Usaha LQ Pj Dj Ke-
B v potensialan potensialan
Listrik, Gas 5016.16 | -1178.17 Listrik, Gas 1935.11 | 13528.52
Il | & Air Bersih | 1.45 (c) (1) Baik 1 & Air Bersih | 1.25 (¢) (c) Istimewa
II Bangunan 13342.74 | 407464.42 Baik 209.92 | 191477.81
1.13 (1) (c) Sekali 1 Bangunan 1.47 (c) {c) Istimewa
Perdagangan, Baik Perdagangan,
I Hotel dan -831.53 | 5528.93 Sekali Hotel dan 1671.69 | 460164.65 | Istimewa
restoran 1.04 (1) (c) I restoran 1.02 (c) (c)
Pengangkutan Pengangkutan
11 & 1.74 | 13713.00 | -14197.07 Baik I & 1.56 | 22373.50 | 488103.58 | Istimewa
Komunikasi (c) (1) Komunikasi (c) fe)
Keuangan, Keuangan,
I Persewaan & - Baik Persewaan &
Jasa 1.87 | 11734.27 | 8235.36 Sekali 1 Jasa 1.90 | 749.70 | 275018.00 | Istimewa
Perusahaan (1) {e) Perusahaan (el fec)
- Baik
I Jasa-jasa 1.45 | 5965.12 5967.45 | Istimewa 11 | Jasa-jasa 1.49 | 15733.25 | 619380.02 Sekali
(c) (c) (1) (c)

Sumber BPS, PDRB Kota Payakumbuh dan Propinsi Sumatera Barat (diolah)

Keterangan

(1): Sektor tumbuh lebih lambat di tingkat propinsi.

( ¢) : Sektor tumbuh lebih cepat di tingkat propinsi
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yang memiliki tingkat kepotensialan “ baik . sehingga apabila sektor-sektor yang menjadi
basis dalam daerah tersebut mampu dikembangkan lebih baik tentunya akan memberikan
hasil yang sangat besar bagi masyarakat di Kota Payakumbuh.

Kemudian bentuk pergerakan sektor ekonomi di Kota Payakumbuh setelah
desentralisasi dilaksanakan dapat dilihat berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan
rata-rata indeks LQ dari tahun 2001-2007 dan disajikan pada table di atas. Kota
Payakumbuh memiliki enam sektor basis yang menjadi kekuatan dalam pembangunan
perekonomian daerah. Semula dari enam sektor unggulan hanya satu sektor yang memiliki
tingkat kepotensialan “istimewa” yaitu sektor jasa-jasa, kini setelah desentralisasi menjadi
lima sektor yang memiliki tingkat kepotensialan yang “istimewa” yaitu; sektor listrik, gas
dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dam restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.
Berdasarkan analisis Shift Share sektor-sektor tersebut memiliki nilai rata-rata komponen
Pj dan nilai rata-rata komponen Dj yang positif dengan nilai untuk masing-masing
sektornya ialah 1935,11 dan 13528,52; 209,92 dan 191477,81; 1671,69 dan 460164,65;
22373,50 dan 488103,58; 749,70 dan 275018,00 artinya sektor tersebut mampu tumbuh
lebih cepat di provinsi dan memiliki daya saing yang cukup tinggi didaerahnya dan tumbuh
lebih cepat pada sektor yang sama ditingkat provinsi, sehingga apabila semakin
dikembangkan, sektor- sektor tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

5.2 Analisis Tipologi Klassen Sebelum dan Setalah Desentralisasi
5.2.1 Tipologi Klassen Sebelum Desentralisasi

Pembahasan pada bagian ini untuk memperjelas bagaimana gambaran kondisii
perekonomian di kabupaten / kota sebelum dan setelah berlangsungnya kebijakan

desentralisasi. Dalam analisis ini, digabungakan dua pendekatan secara bersamaan, yakni
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tipologi klassen dan tipologi sektoralnya. Dengan menggunakan tipologi klassen, dapat
dilihat bagaimana perkembangan pola pereckonomian secara provinsi yang diwakili oleh
masing-masing daerah. Sedangkan dengan pendekatan tipologi sektoral dapat dilihat secara
terperinci lagi, bagaimana kondisi ekonomi masing-masing daerah berdasarkan

pemanfaatan sektor-sektor unggulan.

Tabel 5.15 Klasifikasi Kabupaten / Kota Di Sumatera Barat Menurut Tipologi Klassen

Daerah Maju dan Tumbuh Pesat Daerah Maju Tapi Tertekan
Sektor Basisnya Sektor Basisnya
Daerah Daerah
! 11 m | v 1 m | m | 1v
Kab. Sawahlunto 2 5 1 9 | Kab. Pdg Pariaman | 3.4 |1 9 2.5
Kota Padang 4.7 6 .8 3 - | Kab. Agam & 1 3.9 2
Kota Solok 9 5.8 4,1 -
Kota Pdg. Panjang 9 5 4,17 8
Kota Bukittinggi 9 4.8 7 8
Kota Payakumbuh 9 5,6,8 7 -
Daerah Yang Potensial Berkembang Daerah Tertinggal
Sektor Basisnya Sektor Basisnya
Daerah Daerah
1 11 m | v I o | m |
Kota Sawahlunto - . £ 2 Kab. Pesisir Selatan | - 6 9 1
Kota 50 Kota - 2,6 9 1 Kab. Tanah Datar . 5 s 1
Kab. Solok 5 . 1 -
Kab. Pasaman 1 1 9 -

Keterangan: 1 = Sektor Pertanian, 2 = sektor Pertambangan dan Penggalian, 3 = Sektor Industri Pengolahan,
4 = Sektor Listrik, Gas & Air Bersih, 5 = Sektor Bangunan, 6 = Sektor Perdagangan, Hotel dan
restoran, 7 = Sektor Pengangkutan & Komunikasi, 8 = Sektor Keuangan, Persewaan & Jasa
Perusahaan, 9 = Sektor Jasa-jasa.

Tingkat kepotensialan: I = Istimewa , I = Baik Sekali , III = Baik , IV = Lebih dari Cukup

Berdasarkan table diatas daerah yang berada pada kuadran I didominasi oleh
sektor-sektor yang bergerak di bidang jasa. Tiap-tiap yang berada pada daerah kuadran I
memiliki empat bahkan lebih sektor unggulan yang menjadi basis dalam perekonomiannya.
Artinya pada daerah tersebut memang berlangsung kegiatan perekonomian yang sangat
aktif dan cepat, karena memang didukung oleh berbagai kelengakapan fasilitas serta sarana

penunjang yang memadai.

93




5.2.2 Tipologi Klassen Setelah Desentralisasi

Setelah adanya kebijakan desentralisasi, masing-masing daerah pun terkonsentrasi
pada kuadran III dan kuadran IV. Sedangkan daerah yang berada pada.kuardran [ menjadi
berkurang. Hal itu dapat discbabkan karena pengaruh kebijakan yang diterapkan oleh
masing-masing daerah berb_eda antara yang satu dengan yang lainnya. Selain itu, pemberian

kekuasaan pada pemerintah daerah dalam hal mengelola daerahnya kuranglah maksimal

karena adanya keterbatasan yang terdapat pada msing-masing daerah.

Tabel 5. 16 Klasifikasi Kabupaten / Kota Di Sumatera Barat Menurut Tipologi Klassen

Daerah Maju dan Tumbuh Pesat Daerah Maju Tapi Tertekan
Sektor Basisnya Sektor Basisnya
Daerah Daerah
[ o |m| v [ I |m |
Kota Padang 4,6,7,8 | - | 3,9 | Kab. Pdg Pariaman 1,4,5 2,39 | - | -
Kota Bukittinggi 4,5,7.8 - - 9 Kab. Agam 1 2 3 s
Kota Payakumbuh 456,78 9 - -
Daerah Yang Potensial Berkembang Daerah Tertinggal
Sektor Basisnya Sektor Basisnya
Daerah Daerah
1 njm| v [ 11 I | 1v
Kab. 50 Kota 1,6 2 - » Kab. Pesisir Selatan 1 6,9 < 5
Kota Solok 4,5,7,8 9 - - Kab. Solok 1.5 2 y .
Kota Sawahlunto 5,8 2,9 | - - Kab. Sawahlunto 1,5 2,9 - .
Kota Pdg. Panjang | 4,5,6,8 |9 - - Kab. Pasaman 1 9 . .
Kab. Tanah Datar 1,5 9 . _

Keterangan: 1 = Sektor Pertanian, 2 = sektor Pertambangan dan Penggalian, 3 = Sektor Industri Pengolahan,
4 = Sektor Listrik, Gas & Air Bersih, 5 = Sektor Bangunan, 6 = Sektor Perdagangan, Hotel dan
restoran, 7 = Sektor Pengangkutan & Komunikasi, 8 = Sektor Keuangan, Persewaan & Jasa
Perusahaan, 9 = Sektor Jasa-jasa.

Tingkat kepotensialan; I = Istimewa , II = Baik Sekali , III = Baik , IV = Lebih dari Cukup

Banyaknya daerah tertinggal yang terjadi setelah adanya desentralisasi
membuktikan bahwa peran pemerintah daerah untuk memaksimalkan potensi yang ada
pada daerah tersebut kuranglah maksimal. Sehingga untuk kedepannya, dibutuhkan suatu
upaya dan kerjasama yang baik antara pererintah pusat dan daerah untuk mengatasi

permasalahn tersebut.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan Tipologi Klassen serta
penggabungan alat analisa lainnya yaitu tipologi sektoral, maka terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara kondisi perekonomian di kabupaten / kota di Sumatera Barat pada

sebelum dan setelah adanya desentralisasi ekonomi, yaitu;

1. Tabel berikut ini akan melihat bagaimana bentuk daerah yang maju dan daerah

tertinggal di kabupaten / kota sebelum dan setelah desentralisasi.

Tabel 6.1 Pengelompokan Daerah Maju Dan Daerah Tertinggal Di Sumatera Barat

Sebelum Desentralisasi Setelah Desentralisasi

No. tadilstsr Dam:ah Dz?erah Daer_ah Dz?erah
Maju tertinggal Maju tertinggal
1 | Jumlah daerah 6 daerah 4 daerah 2 daerah 5 daerah
2 Hubungan g* dengan g** g*>gh* g*<gt* g¥>g*t g<g**
3 | Hubungan Y* dengan Y** Yoy Yy Y=Y Y >Y**

4 | Sektor Basis yang dominan 9,8,5 7,4 1 4,7,8,9 1,5,9
5 sektor 2 sektor 5 sektor 3 sektor

5 | Jml rata-rata sektor basis basis basis basis basis

6 | Tingkat Kepotensialan Sektor basis 11 dan III II dan 111 1 Idan Il

Keterangan:

¢ 1 = Sektor Pertanian, 2 = Sektor Pertambangan dan Penggalian, 3 = Sektor Industri Pengolahan,
4 = Sektor Listrik, Gas & Air Bersih, 5 = Sektor Bangunan, 6 = Sektor Perdagangan, Hotel dan
restoran, 7 = Sektor Pengangkutan & Komunikasi, 8 = Sektor Keuangan, Persewaan & Jasa
Perusahaan, 9 = Sektor Jasa-jasa.

+ Tingkat kepotensialan; I = Istimewa , II = Baik Sekali , IIl = Baik , IV = Lebih dari Cukup

¢ g* = rata-rata pertumbuhan ekonomi daerah dan g**= rata-rata pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sumatera Barat

¢ Y* = rata-rata tingkat PDRB perkapita daerah dan Y** = rata-rata tingkat PDRB perkapita Provinsi
Sumatera Barat.

95




Fan

fas

I S

B
B8~

a;;il%g;rdrasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya ketimpangan
éu-pi%iekonomian antar daerah yang terjadi setelah terciptanya kebijakan desentralisasi.
Ketimpangan tersebut sebagaian besar terjadi karena perbedaan jumlah sektor basis
dan bentuk sektor basis yang dikelola. Semakin banyaknya sektor basis yang
; ;;é;ensial untuk dikembangkan, maka daerah tersebut akan semakin maju. Namun’
untuk pemerintah daerah dan masyarakat yang tinggal pada daerah terbelakang,

mereka tidak mampu memaksimalkan potensi daerah yang dimilikinya dengan baik

sehingga menimbulkan ketidakmampuan daerah untuk bersaing.

b. Perbedaan sumberdaya alam (sektor primer) tidaklah selalu mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat menjadi lebih baik untuk studi
kasus di Sumatera Barat, karena perekonimian pada daerah maju hanya dipengaruhi
oleh sektor pendukung saja seperti sektor yang bergerak di bidang jasa, keuangan,

transportasi.

2. Setelah adanya kebijakan desentralisasi, dapat terlihat bahwa daerah berusaha
memaksimalkan sektor — sektor unggulan yang berpotensi baik untuk dikembangkan
yang ada pada daerahnya. Hal tersebut terlihat dalam table tipologi sektoralnya, bahwa
sebelum desentralisasi tingkat kepotensialan untuk masing-masing sektor basis berada
pada tingkat 111 dan IV yang mendominasi. Sedangkan setelah desentralisasi tingkat
kepotensialan sektor basisnya untuk masing-masing kabupaten / kota di Sumatera Barat
berhasil ditingkatkan, terlihat bahwa sektor-sektor basis tersebut berada pada tingkat I

dan II.
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6.2 Saran

L.

Pemerintah daerah dapat bekerjasama dengan berbagai pihak terutama masyarakat
di daerah guna meningkatkan kembali sektor — sektor perekonomian yang dulunya

menjadi basis ekonomi daerah.

Penyebab perbedaan dalam pembangunan wilayah yang terjadi di Sumatera Barat
adalah jumlah sektor yang menjadi basis dalam perekonomian daerah tersebut.
Semakin banyak sektor basis yang terdapat pada suatu daerah dapat mengakibatkan
daerah tersebut berkembang dan semakin maju. Oleh karena itu, diharapkan peren
serta pemerintah pusat dan daerah dalam memajukan sektor-sektor lainnya, agar

sektor basis yang dihasilkan semakin meningkat.

Daerah yang termasuk pada kategori daerah maju di Sumatera Barat rata-rata tidak
memiliki sektor basis yang bersifat primer (kekayaan sumberdaya alam). Daerah
tersebut menjadi maju karena adanya sektor-sektor penunjang seperti sektor jasa-
jasa, industri, keuangan, yang pertumbuhannya cepat. Sehingga untuk memajukan
daerah yang tertinggal, pemerintah daerah harus melakukan inovasi dalam
menjembatani hubungan antara sektor primer yang menjadi basis daerah dengan
sektor penunjang. Seperti melakukan kegiatan pengolahan hasil sektor pertanian

dan memadukannya dengan sektor industri dalam jumlah yang besar.
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Lempiran 1

PDRB Menurut Sekdor Berdasarkan Harga Konstan Tabun 2000 di Sumber

LAPANGAN USAHA 1994 1995 196 197 199 1999 2000 2001 00 200 2004 2005 2006 2007

Pertanian 441945300 | 479564787 | -5,138,262.9 520092520 | 82506469 | 34093464 | $38559571 | 564800431 609191561 | 635751072 | 69371792 | 729320365 765839483 | 8038919.12
Pertambangan dan Penggalian wamss | 103028 | o7Lrmel | Lorsaesr | Se3Ses2 | S6B0RTSH kst | ssesman | sdam | 8942503 o yno0s | 9s1ssa6y | 98082677 | 102882836
Industri Pengolahan 23979%98 | 266557238 | 303030095 | 323660195 | 296677589 | 300418444 321847001 | 331863253 140430981 | 347218600 | 36094557 | 380828701 397864107 | 420906940
Listrik, Gas & Air Bersih oens | 85543 | 1036597 | 1460es | 15986087 | 18326740 2096236 | 2608 | 2110490 | 20429397 | 30007070 P01 | 36898169 | 30443298
Bangunan | omamn | oLonessd | Lmmmads | 180587756 | L16T20228 | LORS 2641 LILIOLAL | Lisinns | L1egaelr | L2783Sed3 131576934 | 144033758 | LSe498964 | 162119826
Perdagangan, Hotel dan restoran 340011673 | 366996228 |-3945,152.33 | 410059303 | 302831L89 | 397530031 41400446 | A3Im0 | 4389mel | 475516634 S006,64026 | 530575121 | 566281936 | 605688255
Pengangutan & Komunikasi 193053181 | 215787295 | 234377699 | 259126329 | 238278791 2506,11801 | 265033256 | 274903834 | 292804345 306500533 | 341924473 | 375481981 | 414056992 432673130
{Keuangan, Perswaan & Jasa Perusahaan] 118633631 | 123035422 | 1272.93065 | 130969335 | 1,10809679 LI271048 | 116450832 | 120430267 120050941 | 120472554 | 137693768 | 146410275 | LSTO.M1.0 1,692,546 42
Jasa-jasa 320821928 | 340296951 | 360181867 3769.00460-| 385799859 | 3964837244 | 410773125 | 420889326 | 420972005 444520027 | agondeed | 480036499 | 503541431 | § 33835130
PDRB 1883901427 | 2040990973 | 2,137,043 | 227485341 | 20,18414402 | 2204241452 NI961405 | 8173193 | 284018175 26,146,78163 | 21578,136.55 | 29,159,480.83 | 3034994511 32,912,968.59




Lampiran 2

PDRB Menurut Sektos Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 i Kabupaten Pessel

LAPANGAN USAHA 1996 | 1995 1996 1997 1998 1999 2000 001 200 2003 2004 2005 2006 007

Pertanian 39576605 | 0120705 | 45126191 | 4s62659 | 43859450 WAd06 ) Ime | 499169 | asasiens | asamass | siaasoso LTI | 55475142 | 57880087
Pertambangan dan Penggalian ISI89 | 19988 | 213929 | nses | 19809 181461 1965106 | 2057663 21,5684 036019 | BMY9 | M3 | %262 | 2808015
Industri Pengolahan D243 | 103006 | 1900068 | 176090 | 1m0 4615090 | 15640026 | 6808 | imgsna0 | maoner | 1952m98 WI3387 | NL04140 | 496532
Listrik, Gas & Air Bersih 1,692.30 34| 37635 | 45600 | 47431 5,561.62 6,149 6,340.05 735393 837451 §.949.34 9,245 1035440 | 1148850
Bangunan G300 | 66851 | 740461 | 7606180 | avamnss 195607 | 036199 | 8301548 35,6140 STALIR | SM9T | eseenr | eum | mag
Perdagangan, Hotel dan restoran BA3RST | s8I | 29044m | w3828 | amosods 76958 | eS| 99600 | snamm | assiosd | 6o 36014153 | 3984884 | 40098331
P fan & Komunikasi 066986 | 3488 | wneeds | a0 | sk 30135 | esals | sz | 3648 BIMg_| ML | 0L | es0n | 498990
Keaangan, Persewaan & Jasa P B3 | 6246856 | 6500975 | esdoshr | ssamal 01484 | s421704 | 632091 513820 D45 | 6209558 | 6452068 | 680303 | 7180440
Jasajasa w0 | 2098 | 4088 [ urisnss DASETT | 6L08728 | 1043 | mseeen | 2m1o%n 2075630 | 303440 | 31878525 | 350607 | 35249020
PDRB LUSSESET | LIS44IB68 | 127951450 | 133359509 L265.30037 | 128516938 | 1314787123 | 13594701 | 14157042 LATIAOS.12 | 154683386 | 162574340 | 171056967 | 180133627




Lampiran 3

PDRB Menuru Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kabupaten Solok

LAPANGAN USAHA 199 1995 196 1997 1998 1999 2000 001 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Pertanian WIS | 46289442 | 9131494 | 50610605 SISTSRN9 | S3L004es | saamnas | ssaswsl 382845.09 Glasandr | 64062921 | 63699128 | meltesd | 7683570
Pertambangan dan Penggalian 0020 {8591 | 4076090 46106071 14267 | 4L1081 06075 | 4435158 45.736.51 TN | SIS | A6 | seeniso | esn
Industri Pengolahan 10,021.03 8671 | 6705 | 9981 | 8480510 36,328.69 ILM036 | 9542610 99.214.51 10336867 | 10939448 | 107664 | 12560231 | 13384681
Listrk, Gas & Air Bersih 260887 2871834 3310.19 387886 42949 439885 435531 491043 3,108.28 5408.59 3,116.63 6,148.66 6,665.39 721030
Bangunan §9.970.53 N850 | 730853 | s | 6296406 61,988.29 6508981 | 60413 1091800 TS56358 | 8236325 | m8306 | s | ey
Perdagangan, Hotel dan restoran 6413 | 1mone | 1s401m | 18985649 6787334 | 16967806 | 17685552 | 18398560 191,674.71 20095884 | 2115154 | 247062 | o0m | 25686834
Penganglavtan & Komunikasi 8631581 BT 10650 | 1 | e | | 1670617 | 12228146 | 12627986 132,08097 806486 | 14129307 | 157946 | 16191731 | 1mgmn
Keuangan, Persewaan & Jasa P 295565 | 3Lomss | nswle | 36001 34111 63192 | 2695% | nm0l 28,3538 DM | 08T | 320898 | 3404008 | 367952
Jusaasa ISTA581 | 1660059 | Im3sdl | 1876064 19326349 | 19995262 | 20606870 | 21153683 216,226.80 IMETE | DTS | 066385 | 2510965 | 26210336
PDRB LOAA00S6 | 112048675 | 120789923 1266.200.12 { 121894749 | 123744987 LIGTATA3A | 131520409 | 13736525 | 143914644 L3I941089 | 160866141 | 170549650 | 181186100




Lampiran 4

PR Menuro Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kabupaten SawahluntoSinjung

LAPANGAN USAHA - 199 1995 199 1997 199 19%9 2000 Wl 200 2003 2004 2005 2006 2007
Pertanian . ASL0081 | 1444418 | 20630754 | 21350076 | 21640964 2942138 | 2098056 | 23391100 24675043 260042 | MIIMAU | 2301470 | 30290100 | 30601188
Pertambangan dan Penggalian 684135 | 618389 | on0sast | tbron 83044 | 13076954 | BLILM | 1430m3 134,087.58 MS33380 | 15103252 | 16742521 | IT379626 | 1941752
Industri Pengolahan- 088 | BMOS6 | 3616805 | 384791 | 36806 3186543 3929851 | 401519 40,388.94 36905 | 4BI2903 | SLTSS00 | SS10648 | 59,0048
Listrik, Gas & Air Bersih 2803.09 3,170.88 3,515.56 4162.19 465073 430 6,128.13 6,756.67 1,184.46 TM4T9 1.965.58 9,302.66 12,79.4 1421594
Bangunan 880673 | 10306647 | 10871224 | 132498 | 743804 T34TLAB 163862 | 7178400 78,064.14 34T | 9693146 | 10343556 | 11368396 | 11713508
Perdagangan, Hotel dan restoran . BS039 | o4 | sssIm 10340778 | 9206687 | 938”3 9110844 | 10053914 104,062.72 10888370 | LI3TS2ST | 1106744 | 1403309 | 13040407
Pengangkutan & Komunikasi 3080950 | 363848 | 490100 | asiu9r | ars6m 483829 SL2T586 | S1am98 54.749.64 068301 | 6330080 | 6660934 | M08 | 7191198
Keuangan, Persewaan & Jasa Q1843 B3935 | 02040 | a4l | nmIss | w8 043419 | 3104035 31.835.56 B3 | MM | 3965 | 95309 | 4Lessl)
Jass-jasa 12689768 | 1931633 | 1331456 | 18%135 | 13636097 13986075 | M6IUTR | 18354 160,675.88 65,4174 | 16986104 | 17632067 | 18951937 | 20446504
PDRB 67199 | 0493663 | 75191568 | 19441587 16619989 | TM7136 | 80612006 | 83904317 §77,999.40 91908138 | 97054047 | 10232415 | 108413439 | 114500718




Lampiran 5

PDRB Menurut Sekor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kabupaten Tanah Datar

LAPANGAN USAHA 19% 199 199 1997 199 19% M0 |- 2000 - 2002 003 2004 2005 2006 001

Pertanian _ BT | Sa6%638 | 56879960 | 5913041 | smooest | smgnsl | se6oisso | el6dlass 638.653.67 | 66941506 | 69753071 | TMR30984 | MLD585 | 048807
Pertambangan dan Penggalian 29031 | 2634017 30465.09 | 326025 | 0104 | 3053049 3083408 | 3133565 31.905.12 BO0ST | WM | ISTS | WML | 3ens
Industr Pengolahan . 13880094 | 14932531 | 16129048 | Im304 | imamsel | imemss | s 188,344.01 19876674 | 21083238 | 2384420 | 2734523 | 26282014 | 2674827
Listrik, Gas & Air Bersih U191 30004 |- 595599 665791 138811 BT - | 94003 | 108736 1227031 1388091 153949 | 1669111 | 182043 198744
Bangungn 272803 | 1447930 | 14629574 | 1s3s4n36 | nisesosd | nemsor | 11 120,843.33 12664488 - | 13198235 | 13820900 | 1e3mnst | usienedr | isngngl
Perdagangan, Hotel dan restoran 6L0782 | 1613643 | 16612584 | 19382489 | 10066784 | 106409 | mmwie | 20005973 | 2916033 | 2988467 | 2045727 | 29885186 | 128418 | 29065064
Pengangkutan & Komunikasi 035 | 13038 | 196ss | saenal | osLonyr | s1su6 U8 | nenm 9220640 %6984 | 10015605 | 10656577 | 11308155 | 11911185
Keuangan, Persewaar & Jasa Penu SLAILY | TL8L | 7657900 | sLomsd | msskss | i | mowal 7415940 1664240 BEM39 | 694305 | 6625608 | 08Mm | 7579293
Jaswjosa 9405438 | 2861191 | 24199740 | 28136631 | 25453961 | 2607697 2936680 | 23082 | 260942 - | JOLIETAT | MALSSM4 | 3snmandl | 325875 | 40074
PDRB | 13007579 | 139785062 | 150147379 LSTRGA803 | 14957458 | 131633549 | 156560608 | 161780693 | 16849293 | 176750924 | 186348098 | 196182026 2,076,155.42 | 2,20171459




2

PDRB Menurut Sektor Berdasarkan Harge Konstan Tahun 2000 di Kabupaten Padang Pasiaman

T
! s | 1% 1997 1998 19% 0 0l 200 203 204 08 206 207
snn | wssnst | sl | oo | wisws | usuee | oosess | usen | swigen | s | sseeess | i | eusin | esio
s | sonay | wesn | ok | wms | ongme | onsss | omon | omaws | owsin | ssu | oossn | wme | wmo
o | oz | isessso | o | oy | womis | ongeser | umsne | mosen | goone | s | oo | s | s
Tomm | emss | omis | ngesm | ngow | s |owsio | o | onsie | oowsus | suss | omisem | sisek | s
sy | e | inese | nozoss | mussy [ mows | onmes | owest | wwio | oo | ween | oweess | leisse | st
s | wigns | msoew | onsma | oo | osewar | omsaue | oosasa | onm | s | piuss | omenn | oo | s
[Pesganghutn & Komuikos o | s | oens | o [ sawo | oo | e | oesool |oegsol | nsiso |omsesm | i | esisen | sssesu
oo P o Pl 317591 | et | ooy | oo | sonss | s | nme | aonn | w1 ik | e | ame | ame | s
i Jomin | s | wamas | wany | momow | weiew | amani | weess | semen | sswse) | ssmds | smenss | waea | ail
[PDRB o0 | aaieonn | Langisiz | v | Lamaess | veemas | Lesnmos | Lsauss [ Lossi | e | ssomss | ionseds | 136365 | e




Lampiran 7

PDRB Menurut Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kabupaten

LAPANGAN USAHA 19% 1995 1%6 1997 199 1999 2000 Wl 2002 2003 2004 2005 2006 007
Pertanian 3361756 | 35446556 | MBIT696 | Ss58491 | sa00m06 | saassess | seaomn | swenss 632,012.12 G8S6ILIL | 74906379 | 81382380 | 88451279 | 96282565
{Pertambangan dan Pengealian 15520840 | 16540565 | 797824 | 8479630 | 7344855 73,782.88 7489699 | 1631254 78.399.82 80,210.87 84,654.54 8897149 93,586.76 9928097
Industri Pengolahan 20930 | 1951900 | 25508851 | 225991 | 26286051 | 26658675 | 2765009 | 2817879 296,661.56 30496584 | 31460277 | 32192350 | ML8TS08 | 35651876
Listrk, Gas & Air Bersih 6.219.50 18102 8.190.70 9,351.28 1063482 11,507.68 1325101 13,644.76 1797454 186%.13 19.839.07 W61 | NI | 2438851
Bangunan BI6T41 | 10776151 | 11689969 | 12236982 | 95250.18 86,161.90 B100420 | 896754 221543 94,3217 98,481 10355488 | 10890629 | 11455099
[Perdagangan, Hotel dan restoran 265628 | 24408 | 29350986 | 31028441 | 30433528 | 3130902 | 3025039 | 3 192446 346,529.55 JAA1480 | 38367668 | d07STA24 | 43291664 | 46040098
chngmgkumn&Kmnmﬂmi 363534 SLTSSI6 | 6714998 | L34S | 68418l 031264 T6615.15 | 8424430 8811851 07955 | 987051 | 10269390 | 10725162 | 1128228
Keuangan, Persewaan & Jasa Peru 55,268.19 SLITI0 | 6458595 | 674mm | 6331768 62.211.5 63,0068 | 652387 70,122.06 7369057 | 7882303 8243183 8642768 | 9058159
Jasaasa J356061 | 26865501 | WL | 296071 | 31033890 | 3661398 | 14mem | 16 340,145.63 B105T | 36295824 |- 37694298 | 39083261 | 40469688
PDRB L417450 | 155018403 | 1M2770196 | 178714293 | 171363419 LT3B95160 | 180068786 | LT3™0.14 | 196278552 [ 206664763 | 219081565 | 232616169 | 246876181 | 2,626066.58




Lampiran 8

PDRB Menurut Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kabupaten 50 Kota

LAPANGAN USAHA 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 00l 2002 2003 004 2008 1006 007
Pertanian 46895508 | 49190327 | SSSI664 | S3MTES | S0 | 52948047 | SSO7IB08 | SEL.269.70 §17,246.08 65917908 | 70126317 | MS5498 | TBOMLT0 | 8364261
Pertambangan dan Penggalian 881066 | oamnel. | lodgosd | 42153 | 10303762 | 10152468 | 10300981 | 10827710 | F1401969 1829857 | 12396785 | 1004145 | 13741579 | 14585139
Industri Pengolahan 677745 | 1782080 | 17677463 | 18700140 | 17075801 § 1942195 | 1742461 | 18062682 18471467 18979286 | 196968.68 | 20528076 USSI| s
{Listrik, Gas & Air Bersih 2320 | - 283162 18430 | 31491 330313 36700 416628 4709.63 533491 6,185.28 12518 §,387.4 931403 994131
Bangunan : 5846597 | 6340055 | 6846512 | 7067924 | 5028560 | 442163 #3687 | 4913 46,095.01 836830 | 510026 | 449615 | 3875725 | 638624
Perdagangan, Hotel dan restoran 2599420 | 31650007 | 3389193 | 3MMLIS | MLM0M | 518001 [ 36919126 | 38578246 40081398 | 4492184 | 45115830 | 48286161 | 52048599 | 55568326
Pengangkutan & Komunikasi AN | TesndD | 8299253 | %6077 | 7620842 | 755304 | 7835035 | 803%27 §1.776.28 15931371 | 9086633 96210.3 | 10342120 | 11L160.19
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusshaan) _ 34,146.34 05400 | 4169495 | 4446876 | 4278930 | 425166 | 4528095 | 47410 49.800.69 5175948 | S4.308.08 §725161 | 6133180 | 6556811
Jasa-jasa WATALST | 2820924 | 26136571 | 21969486 | 21548724 | 28482368 | 294MS31 | 30040235 30849247 3956404 | 3LSB69T | 3449m10 | 35943901 | 37866014
PDRB 13968361 | 1492521 | 160915825 | romserst | 1sesun20 | L6on2sS02 | 16682843 | L74dest3 | 181020384 | LOOAO06SI | 200942202 | 212565673 | 228396201 | 239163609




Lampiran 9

PDRB Menurut Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kabupaten Pasaman

LAPANGAN USAHA 199 1993 . 1% 197 199 19%9 2000 i) 2002 2003 2004 2008 2006 2007
|Pertanizn N6J64E | M85 | IBIS | 38485209 | enised | onered9 | aoeionl | amest | asionn 46919168 | 49840593 | S2840430 | S60.049.57 | 359510016
Pertambangan dan Penggalion 74888 | 2144906 | 2407000 | 2599829 | ;e0ls | 239 | o2uisus | 2167088 239019 B0 | B8N0 | 2479609 | 2584947 | 68014
Industr Pengolahan BOSI8 | 3589390 | 3688976 | 380 | i | 356659 KIRLENUT I R 3999929 490352 | HBIT | 4620879 | 48567 | 5126508
{Listrk, Gas & Air Bersih 157192 |- 176832 192191 L8704 13538 2,638.45 301742 30839 316334 328050 34206 337131 3,194.80 403422
|B?-W 969 | 4040629 | 3666676 | 3858805 | 2818094 | 25 2643804 | 2738256 BN D08 | IS | 309799 | 66 | 3637604
'Pcrdagnngm, Hotel dan restoran TIB8 | BELIT | 8960942 | 9446TM | 942604 | onassds | 10104620 | 10435720 108,520.55 13269.07 | 11868363 | 12664238 | 13529131 | 1446%0.17
Penganghutan & Komunikasi 8645483 LI | 3350369 | 3582008 | 3100480 | 3098L1I 0441 | BN 34.928.64 3085760 | 3913831 4162619 | 44506 | 41508
Keuangan Perscwaan & fasa Perusabeand 3502727 | 3661001 | 3895187 | 4121660 | 33999 | 3246808 328798 | 3535831 3537489 3693880 | 3845706 | 4007867 | 4183445 | 4364551
Jasajasa LIAIBM | 169374 | 13851094 | 1293133 | 14320880 | MSSB2 | 1576428 | 15463209 158,720.35 1650953 | 1070073 | 17795998 | 18644407 | 19571756
PDRB §M34079 | T61325 | 7034059 | SBHLIL | TR | m9desa S134497 | 8413346 §76938.713 91954189 | 96792544 | 102226267 | 10814218 | 11452345




Lampiran 10

LAPANGAN USAHA PDRB Menurut Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kota Pa

1994 - 1995 199 197 199 199 00 | W0 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Pertanian 30161620 | 33144199 | 36166893 | 35351123 | 34077670 | 35307157 | 37087248 | 39017801 | 40740329 | 42629245 | 44645089 | 468540.12 | 49441292 (2183786
Pertambangan dan Penggalian 6621576 | 7668029 | 92.482.12 | 13581892 | 12288118 | 11594800 | 11872628 | 12243324 | 12500762 | 12696839 | 13166479 | 13836588 | 14676469 | 15618815
Industri Pengolahan 14239731 | 1I70372.64 | 1,329,081.33 | 1420,956.07 { 121047699 | 122474668 | 1278.96947 | 1322.000.21 | 1392.438.10 | 1423308.80 | 147583285 | 154768641 | 162574553 | 170520018
Listrik, Gas & Air Bersih 3430726 | 4290971 | 3928489 | 6893158 | 7232 | 9090025 | 10616272 [ 12093196 | 132.980.03 | 14339820 § 14593951 | 15209775 | 16003416 | 163439
Bangunan 4211960 | 44798233 | 46835592 | 49620493 | 31344942 | 28063208 | 20438216 | 30546515 | 31850851 | 38T | 3SLIM4Y | 3ISIS007 | 40426075 | 430863
Perdagangan, Hotel dan restoran 1,270,669.66 | 1,344,779.71 | 1471,651.79 | 1,552,185.17 | 148585070 | 1517,009.99 | 158020995 | 1,640,839.90 | 172793424 | 18028319 | 188727801 | 199867044 | 213531657 | 224914542
|Pengangkutan & Komunikesi 1,105,767.21 | 1,276,881.98 | 1385787.92 § 1,486,719.99 | 145164366 | 151743627 | 158631786 | 1,640.470.76 | 1,758.360.23 | 194789787 | 214879720 | 224017036 | 226332812 | 2426344
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusthasn 51,5064 | 4017240 | SS9491.50:| STRA2185 | SUATLAS | 49268740 | SI6605.20 | 54214462 | S6L63S95 | $9120448 | 63936899 | 69067146 | 74876812 | 8058541
Jasa-jasy 93840091 | 98661495 | 1,057,32002 | 112480885 | 1144.093.96 | 117061452 | 121325072 | 126862636 | 131819041 | 1377317.03 | LA26353.13 | 149933585 | 159886465 | 169399119
|PDRB 5,100,02085 | 621793506 | 6,785,12441 | 7.211,564.59 | 666791839 | 676306676 | 706551684 | 7,353,091.21 | 774245847 | 817184243 | 865290006 | 9,110,697.4 | 957749551 | 101657608




Lampiran 11

PDRB Menurut Sektor Berdasarkan Harga Konsten Tahun 2000 di Kota Solok

LAPANGAN USAHA

1994 193 19% 1997 19% 19%9 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Pertanian 2550007 | 2768726 | 2993109 2919976 | 2915876 | 3001567 970949 | 30517.59 | 3150262 1506 | 348080 | 3614692 | 3131742 18508.95
Pertambangan dan Penggalian 192121 Lomsr | 2068 | 2L | 226085 217130 2832 2,245.8) 143 | 229755 | 243673 254661 | 266936 219188
Industri Pengolshan 00699 | 2861729 | 279936 | 294060 050567 | 30098 | 3100469 AT | B41s46 | 2.1 3680637 | 1934233 | 4179729 |41
Listrik, Gas & Air Bersih 1smst | 42964 | 47390 530860 | 579684 6,663.52 736235 828128 | 89939 | 95460 1039767 | 1147987 | 1243131 13430.73
{Bangunan 435019 | o4 | 51610 | 411858 omas | 0L8 | 4117 416425 | 012679 | @5ILI6 gsmm | 475159 | 5190094 [S511361
ﬁ’erdagmgan,ﬂmd dan restoran 238526 | 2139361 | 294505 09252 | 3176839 | 3263867 B4 | 35688 | 3110876 61355 | 4059183 | 4304555 4592601 J49110.71
MNgkmw&Komunikasi gomsy | 520605 | S438L67 | 580305 sanT | 831981 | 61,5499 643135 | 6900743 | 728945 80919 | 3422650 | 90.905.78 9821743
|Keumgm, Persewaan & Jasa Perusshasn 1946295 | 2182199 | 2519448 | 23U n06238 | 28109 | 2243425 nAng | 4mS8 | 6298 BTG | 3041528 | 3245601 (3463631
Jasa-jasa 6117682 | 6573768 | 6930049 | T444TI momds | 1S | 83,1196 8553260 | 8801172 | 9132021 04,19486 | 9826198 | 103,12991 1088947
PDRB 2.306450 | IMEN4T | 29476318 30816654 | 2547716 | 30027067 31,0534 | 32398240 | 33804138 35322103 | 372,398.89 | 39421663 4185542 J445151.83




Lampiran 12

LAPANGAN USAHA PDRB Menunut Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kota Sawahlunto

19% 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2000 2003 2004 2005 2006 2007
Pertanian 018560 | 216718 | 278035 | 26761 19.450.85 20,569.22 37846 | 20B835 | 2443505 | 2645940 | 2839148 3067187 | 3225548 |34041.09
Pertambangan dan Penggalian N1 51518 | 29961782 | 253,150 25450619 | 206813.50 | 19627491 | 16019267 M358 | 13064201 | 12015442 | 12329501 | 11739299 106,298.00 98931.16
Industri Pengolshan BB | 4229105 | 4630047 10353 | 439129 44385.84 ST819 | 419718 | 4957625 | 5058885 SLIT9.01 | 5662501 | 5839317 16025796
Listrik, Gas & Air Bersih 1,618.58 171030 193834 | 229364 144071 1 668.86 1.808.86 2,042.66 205353 | 244258 | 258085 | 282660 L1207 34833
Bengunin 1513417 | 1814848 | 2004450 | 2181503 1931772 18,788.22 1912562 | 1967995 | 2054758 | 2094825 | 2201038 2079847 | 2505160 [2636837
Perdagangan, Hotel dan restoran 4067338 | 4987555 | 52979 | 5268109 150414 | 4529021 £I680 | 24656 | 820m | 43352 | 815481 34186 | 4388084 (4614776
Penganghutan & Komunikasi RIM36 | 3450906 | 3722416 | 4033336 32,691.78 32.641.62 3619445 | 3510498 | 3521200 | 32,0015 | 339964 3587661 | 3831856 J40143.23
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahagn 1816349 | 1854321 | 196617 | 2011818 19,107.70 18,518.54 18,799.63 1935103 | 2030596 | 2087927 | 2214107 D103 | 443130 [25416.02
Jast-jasa 841634 | 6828007 | 7420609 TOOT.I1 | 8675306 | 8946795 . 9LI3S43 | SAITROT | 9946117 | 10324506 10735886 | 11210843 | 11748008 12345044
PDRB A30,15409 | 5464390 | 5286694 | 53851344 49699251 | 46760536 | 438.290.11 A2T03021 | 42566331 | 41919065 | 43610811 | 44465158 4923085 45824437




Lampiran 13

LAPANGAN USAHA PDRB Menurut Sektor Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2000 di Kot Padsng Panjang

1994 1995 1996 1991 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Pertanian 2551903 | 213407 | 2060410 | 2066345 | 2185739 | 2831900 | 29299 | 2983171 | 070000 | 3170253 | 3352007 | 3572526 | 3750898 [377633
{Pertambangan dan Penggalian 285961 | 311506 | 335299 | 364056 | 339587 340738 35490 | 366449 | 368171 | 312025 | 275487 | 275487 | 136807 |1397.26
Industri Pengolahan 1898167 | 20114 | 2408246 2555150 | 2441585 2499004 | 2589857 | 2699408 | 2784169 | 2906951 | 2082823 | 3171029 | 3324527 [34697129
Listrik, Gas & Air Bersih L6420 | 253396 | 320357 | 365001 | 404876 | 45088 493566 | 549809 | 605137 | 665099 | 683071 | 776997 | 870303 [9240.4
Bangunan 1820962 | 2013093 | 2144857 | 22550.04 | 1644581 .16,342.45 16,5489 1698746 | 1785721 | 19.103.65 | 2067015 | 2250360 | 2453992 2667551
Perdagangan, Hotel dan restoran 29301 | 2670495 | 2959742 | 2994593 | 2874185 18497 | 303969 | 3151501 | 3273641 | 3375306 | 3491445 | 3637008 | 3861158 41093
lP_o‘ngm&Komunikni 3907206 | 4085300 | 4364001 | 4716676 | 46,1349 47,086.83 4876340 | SOGALIS | 5234486 | S5.085.85 | 59,164.50 | 63,622.00 | 68,167.38 {74072.33
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusshaan WI613T | BI04 | 298832 | 2433336 | 2141208 ARKIAL ABOSE | 260746 | 400117 | 2581889 | 2857701 | 857001 | 3108003 (3665847
Just-jasa 101302 | 5189030 | 5643458 | 5908695 | 61,1483 62,375.33 64,826.78 66,602.68 | 7061737 | 7509194 | 7802524 | 8101674 | 84355.64 [89701.38
PDRB 20029976 | 20761235 | 235442.00 | 24559989 | 23360084 | 2743188 | 24588838 | 25440203 | 26583180 | 27939667 | 29428633 | 31116604 | 330,172.93 [351227.59




PDRB Menurut Sektor Berdasarken Harga Konsten Tabun 2000 di Kota Bukitingg

LAPANGAN USAHA

' 1994 195 1996 1%7 1998 1999 2000 2001 200 2003 2004 2005 2006 2007
Pertanizn 3019031 | 319134 | 328518 N8 | 323652 | 3051859 | 3259036 BO081 | 3431549 | 2005288 | 2032560 | 2078383 | 209734 |200156
Pertambangan dan Penggalian - 19067 202.66 23642 21.61 23845 2135 81y 246,69 5147 28931 332,68 346.25 196.71 11803
Industri Pengolzhan 5406090 | 5991960 | 6381880 | 6700084 6130395 | 6078469 | 661139 | 612548 | 004121 | 7555365 T982014 | 8404875 | 87.898.18 [92863.53
Listrik, Gas & Air Bersih 6861 1 776887 | 833197 | 1083669 1167810 | 130162 1410842 | 147807 | 1560885 | 16433.25 | 1714969 | 18655.00 | 1903827 [2049434
Bangunan USSLS3 | 9LA | 3561029 | 34984 UTT0L | 213047 | 2412594 | 49%37 | 261408 2108476 | 2780690 | 2898690 | 3024800 [32024.12
Perdagangan, Hotel dan restoran TRTI988 | 8312335 | 9069390 | 948384 098256 | 9445536 | 9msaam | o4@sas2 | 11300845 138,568.92 | 14850177 | 158.240.77 | 16810999 |180653.66
Pengangkutan & Komunikasi LR | 11261319 | 13068883 | 14181070 | . 12824377 | 1omgnst | 133075 | 138ss4ss | 14761528 15325199 | 163.208.57 | 17612257 | 19011082 |2040774
Keuangan, Persewaan & Jass Perusahaan SLI08Z | SEISL49 | 6168475 | 64411 ST | 5500009 | 51041 | 620908 | 6292716 66,672.55 | 7108640 | 7489488 | 7958538 (8512428
Jast-jsa 1282918 | 13430330 | 14153895 | 149,508.45 147595 | 195247 | 16555463 | 17030028 | 17578048 | 182,62042 | 191395.10 200349.02 | 21344893 [226786.58
PDRB 41092398 | 5190063 0513908 | 59881060 | 5970792 | ses2s639 | so0ssisl B16840.58 | 645877.02 | 680,520.73 | 71982885 | 762,433.07 | 809613.62 [86215754




LAPANGAN USAHA PDRB Menurut Sektor Berdaserkan Hargs Konstan Tahun 2000 di Kota Payakumbuh

1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 201 2002 2003 2004 2008 2006 2001
Pertanien 19001 | S4IS8E6 | S840 | 891033 | semiass | snmad0 | ssouo | cosesae | 6320603 | eesins | eostnan | masoaaa | 7ssisan [oooanss J
Pertambangan dan Penggalian LIS | 16803 | 17533 | 189699 | 185907 1931.70 201810 § 210704 | 220097 | 232607 | 246100 | 246100 | 257846 [267954
Industri Pengolshan 3674 | 303489 | 3,054 | 3805390 | 31417 | 320931 | :asem | ossaoner | aoas:a | sssdels | 4086269 | ngeam | 46150 [seosns |
Listrk, Gas & Air Bersih 250642 | 306407 | 34368 | 3919 | 45”12 5356.15 62007 | 06250 | TE6595 | 807836 | 856451 | 907501 | 61865 1025552
Bangunan D66 | 38021 | 4681487 | 4170 [ 45w | M43 | s | anm0ds | 39081993 | 4230486 | 4470460 | d6gassy | 4918428 [s1491.98 |
Perdagangan, Hotel dan restoran 1505665 | SLOTOS1 | 8139627 | 9165834 | 883l | 9129084 | 956426 | 993660 | 1035459 | 10916947 | 11433943 | 11984573 | 12592894 13295365 |
Pengangkutan & Komunikesi 702006 | 8421452 | 8897553 | 940m35 | 8945116 91,321.16 9420520 | 951187 | 10154089 | 10732948 | 117,018.52 | 128703.20 | 141,963.95 |155481.59 |
Keugngan, Persewaan & Jasa Perusshasn B4 | 4655 | 4830965 | SLO4S46 | 4968530 | dnssods | 4osmodr | siemad | saanm | ssoesel | sousn | mm | e13méd o) |
Jast-jasa 8T _| 10595743 | 11286464 | 11834601 | 12507897 | 12540439 | 12928866 | 13426029 | 13923518 | 14652654 | 15247930 | 15937641 | 16763687 [176933.5 |
PDRB d06J6178 | AILISLIS | 47920194 | SO268400 | 487N | 48776454 | Sodasor2 | smsasad4 | sansoasn | S7s4168 | 609,18638 | 64436903 68422231 N4




Lampiran 16.

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten / Kota di Sumatera Barat

No. | Kabupaten / Kota Pertumbuhan Ekonomi Sblm Desentralisasi Rata Pertumbuhan Ekonomi Stelah Desentralisasi R
P 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 [ 2000 | Rata | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 [ 2006 | 2007 | R
Kabupaten
1 | Pesisir Selatan 675 7.2 423 -482 125 230 281 340 414 435 470 510 522 531 4
2 | Solok 729 780 4.83 -3.74 152 243 335 377 434 487 558 587 6.02 624 S
3 | Sawahlunto/Sijunjung | 7.01  7.52 482 -3.55 150 3.65 349 408 464 468 571 532 595 3561 5
4 | Tanah Datar 136 741 481 <495 137 325 321 333 414 491 543 528 58 605 &
5 | Padang Pariaman 777 789 451 -469 156 435 357 384 466 472 527 996 1901 611 7
6 | Agam 734 1049 434 -411 148 355 385 406 475 529 601 613 618 637 5
7 | 50 Kota 711 733 427 549 142 375 307 395 443 512 554 578 604 611 S
8 | Pasaman 729 603 428 -3.19 150 3.03 316 346 421 486 526 561 577 592 5
Kota
9 | Padang 9.05 9.2 628 -7.54 143 447 380 407 530 555 589 529 512 614 5
10 | Solok 813 772 455 -412 162 359 358 416 434 449 543 58 617 635 S
11 | Sawahlunto 2834 -4.69 187 -7.71 -591 -627 094 -2.57 -032 -1.52 404 196 1.03 201 0
12 | Padang Panjang 864 819 431 -489 164 356 358 346 449 510 533 574 611 638 5
13 | Bukittinggi 1021 9.00 585 -653 1.53 392 4.00 445 471 536 578 592 619 649 5
14 | Payakumbuh 1.17 1656 490 -417 126 343 386 378 480 513 561 578 618 637 5
Provinsi 834 846 514 -640 1.18 384 343 366 469 526 547 573 614 634 5

Sumber : Data BPS, diolah



Lampiran 17

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KAB. PESSEL

LAPANGAN USAHA 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | avr | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | avr
Pertanian 151 | 150 | 1.52 | 1656 | 143 | 143 | 140 | 148 ] 139 | 135 | 132 | 132 | 1.31 131 | 1.32 | 1.33
Pertambangan dan Penggalian 037 | 0.35 | 0.36 | 0.39 | 0.35 | 0.36 | 0.38 | 0.37 | 040 | 0.41 043 | 043 | 045 | 046 | 0.50 | 0.44
Industri Pengolahan 070 | 069 | 068 | 0.69 | 0.83 | 083 | 085 | 0.76 | 085 | 0.89 [ 093 | 096 | 098 | 1.01 | 1.02 | 0.95
Listrik, Gas & Air Bersih 065 | 069 | 0.59 | 0.54 | 0.51 | 052 | 051 | 0.67 | 049 | 049 | 052 | 0.53 | 0.51 0.52 | 0.53 | 0.51
Bangunan 074 | 077 | 072 | 0.74 | 0.72 | 0.76 | 0.78 | 0.75 | 080 | 082 | 080 [ 0.78 | 0.80 | 0.80 { 0.82 | 0.80
Perdagangan, Hotel dan restoran 196 | 1.16 | 118 1 121 | 1191 149 | 121 |} A8 | 121 1.21 et 18 1 1241 | 1.21 ] 128
[Pengangkutan & Komunikasi 027 | 027 | 0.28 [ 027 | 024 | 022 | 0.23 | 0.25 | 023 | 0.23 | 0.22 | 0.22 | 0.21 0.20 | 0.20 } 0.22
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan| 0.83 | 0.87 | 0.88 | 0.87 | 086 | 0.80 | 0.81 | 0.85 | 082 | 0.82 | 0.81 | 0.80 | 0.80 | 0.78 | 0.78 | 0.80
Jasa-jasa 114 [ 116 | 116 | 115 ]| 113 | 113 | 115 | 114 | 114 | 115 | 116 | 116 | 1.19 | 1.20 | 1.21 | 1.17

Sumber : Data BPS sudah diolah




Lampiran 18

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KAB. SOLOK

LAPANGAN USAHA 1094 | 1995 ] 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | avr | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | avr

Pertanian 181 | 218 128 | 127 1Ey8 1 V77 | 1.78 | %.0¢ } 107 1.73 1.0 1.7Q | 171 172 | 1.74 | 1.72

Pertambangan dan Penggalian o6 | 067 | 077|079 078 | 084 | 089 | 0.77 | 092 | 0.94 | 096 | 1.00 | 1.04 1.09 | 1.15 | 1.01

Industri Pengolahan 053 | 054 | 0.52 | 0.53 | 0.51 | 0.51 0.51 052 | 052 | 053 | 054 | 055 | 0.56 | 0.57 | 0.58 | 0.55

Listrik, Gas & Air Bersih 068 | 064 | 058 | 049 | 048 | 043 | 039 | 0563 | 036 | 034 | 035 | 0.34 | 033 | 033 | 033 | 0.34

Bangunan 089 | 089 | 083 | 084|096 | 1.02 | 1.04 | 092 | 1.06 1.07 107 1 1e8sy 141 112 | 114 | 1.09
Perdagangan, Hotel dan restoran 083 | 086 | 085| 085|076 | 0.76 | 0.77 | 0.81 Q.77 0.76 Q.77 | 0.7 | O.7T 077 | 0.77 | 0.77

Pengangkutan & Komunikasi 0811083 | 088|086 |086| 083 | 083 | 084 | 083 | 082 | 079 [ 0.78 | 0.76 | 074 | 0.72 | 0.78

|Keuangan, Persewnan & Jasa Perusahaan 046 | 047 | 0.49 | 0.50 | 0.50 | 0.42 0.42 0.47 0.42 0.42 0.42 0.41 0.40 0.39 | 0.39 | 0.41
|rasa-jasa 088 | 089 | 090 | 091 ]| 090 | 080 | 0.91 | 0.90 | 0.91 0.91 0.91 | 0.91 0.91 0.90 | 0.89 | 0.91

Sumber : Data BPS sudah diolah




Lampiran 19

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KAB. SAWAHLUNTO/SIJUNJUNG

LAPANGAN USAHA 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | awr | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | avr
Pertanian 121 [ 117 [ 117 ] 119] 1147 116 | 120 | 148 | 117 | 115 | 115 | 116 | 114 | 113 | 1.09 ] 1.14
Pertambangan dan Penggalian 288 | 273 | 292 | 292 | 380 | 427 | 426 | 3.40 | 466 | 4.93 | 462 | 464 | 5.01 506 | 543 | 4.91
Industri Pengolahan 0.37 | 037 | 0.35 | 0.35 | 0.35 | 0.36 | 0.35 | 0.36 | 034 | 034 | 0.36 | 0.38 | 039 | 040 | 040 | 0.37
Listrik, Gas & Air Bersih 115 | 111 [ 093 | 084 [ 083 | 0584 | 082 | 083 | 0.78 | 075 | 074 [ 075 | 0.78 | 0.99 | 1.04 | 0.83
Bangunan 176 | 200 | 184 | 1.84 [ 181 ] 192 | 192 | 187 | 1.90 | 1.85 [ 2.00 | 200 | 205 | 210 | 2.07 | 1.99
Perdagangan, Hotel dan restoran 070 | 072 | 073 [ 074 | 067 | 067 | 066 | 0.70 | 066 | 065 | 065 | 064 | 063 | 063 | 0.62 | 0.64
Pengangkutan & Komunikasi 046 | 049 | 0.55 | 0.54 | 0.57 | 0.55 | 0.55 | 0.63 | 0.54 | 053 | 0.54 | 0.53 | 0.51 0.50 | 0.49 | 0.52
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan| 0.70 | 0.69 | 069 [ 0.73 | 0.74 | 0.72 | 074 | 072 | 073 | 073 | 0.73 | 0.76 | 0.74 | 0.71 0.71 | 0.73
Jasa-jasa 115 | 1.08 | 1.08 | 1.04 [ 101 | 100 | 101 | 1056 | 1.03 | 1.06 | 1.06 | 1.05 { 1.05 | 1.07 | 1.10 | 1.06

Sumber : Data BPS sudah diolah




Lampiran 20

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KAB. TANAH DATAR

LAPANGAN USAHA 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | awr | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | avr
Pertanian 172 | 165 | 163 | 167 | 1.58 | 1.56 | 162 | 1.63 | 160 [ 1.55 | 1.51 | 149 | 150 | 152 | 1.54 | 1.53
Pertambangan dan Penggalian 042 | 042 | 046 | 045 | 046 | 051 | 052 | 0.46 | 053 | 053 | 0.55 | 0.56 | 0.56 | 0.57 | 0.57 | 0.55
Industri Pengolahan 084 | 082 | 0.81 | 0.81 | 085]| 086 | 083 | 0.83 | 083 | 086 | 0.90 | 091 | 093 | 0.95 | 0.95 | 0.90
Listrik, Gas & Air Bersih 0.88 | 0.88 | 0.80 | 067 | 067 | 065 | 065 | 0.74 | 065 | 067 | 0.72 | 075 | 073 | 0.74 | 0.75 | 0.72
[Bangunan 1290 | 132 [ 125 [ 126 [ 144 | 156 | 1562 | 1.38 | 1.53 | 156 | 153 | 149 | 148 | 146 | 145 | 1.50
Perdagangan, Hotel dan restoran 068 | 0.70 | 0.70 | 0.70 | 0.71 | 0.72 | 0.71 | 0.70 | 0.71 0.71 072 | 072 ] 073 | 0.72 | 0.72 | 0.72
[Pengangkutan & Komunikasi 052 | 049 | 049 | 048 | 050 | 047 | 047 | 0.49 | 047 | 046 | 045 | 044 | 042 | 041 | 0.39 | 044
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan| 0.76 | 0.85 | 0.89 | 092 | 097 | 092 | 091 | 0.89 | 0.91 092 | 091 | 088 | 067 | 067 | 0.67 | 0.78
Jasa-jasa 0.87 | 0.94 | 099 | 0.99 | 096 | 096 | 0.96 | 0.85 | 097 | 099 | 1.00 | 1.11 1.1 111 | 1.13 | 1.06

Sumber : Data BPS sudah diolah




Lampiran 21

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KAB. PADANG PARIAMAN

LAPANGAN USAHA 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | avr | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 § 2005 | 2006 | 2007 | avr
Pertanian 135 [ 132 | 130 [ 131 [ 131 ] 132 | 135 ]| 132 | 134 | 128 | 124 | 123 | 119 | 104 | 1.03 | 1.19
Pertambangan dan Penggalian 125 110|119 120|122 | 126 | 125 | 1.21 | 130 | 137 | 145 [ 1.51 1.36 | 117 [ 114 | 1.33
Industri Pengolahan 098 | 1.01 | 1.01 | 1.02 | 1.00 | 1.02 | 1.01 | 1.01 | 1.01 103 | 1.08 | 1.10 | 1.04 | 094 | 095 | 1.02
Listrik, Gas & Air Bersih 080 | 115 141|123 [ 122 | 127 | 132 | 120 | 127 | 127 | 130 | 1.33 | 1.23 | 112 | 115 | 1.24
[Bangunan 1.03 | 1.07 | 1.02 | 1.04 | 1.02 | 1.01 102 1. 408 .1 106 1 111 113 | 115 | 1.10 | 0.97 | 0.96 | 1.07
Perdagangan, Hotel dan restoran 079 | 0.81 | 0.81 | 083 | 0.83 | 083 | 083 | 0.82 | 082 | 0.82 | 0.82 | 082 | 0.77 | 067 | 0.66 | 0.77
[Pengangkutan & Komunikasi 045 | 0.43 [ 042 | 041 ]| 038 | 037 | 036 | 0.40 | 036 | 0.36 | 035 | 0.34 | 075 | 158 | 162 | 0.76
Keuangan, Persewsan & Jasa Perusahaan| 0.49 | 0.51 | 0.54 | 0.54 | 0.53 | 0.51 | 050 | 0.62 | 052 | 052 | 0.52 | 0.52 | 049 | 043 | 042 | 0.49
Jasa-jasa 120 | 123 | 123|122 | 120 119 | 118 | 1.21 | 118 | 122 | 123 | 123 | 117 | 1.03 | 1.02 | 1.15

Sumber : Data BPS sudah diolah




HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KOTA PADANG

ATIIRIT I 1994 | 1905 | 1996 | 1907 | 1908 | 1999 | 2000 | AVG | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | AVG
Pertanian 023] 023|023 022]021]022|022] 0.22 ] 022]021[021]021]021]021]| 021} 021
Pertambangan dan Penggalian 026 ] 025 ] 029 | 044 | 041 | 042 | 042 ] 0.36 | 043 | 043 | 043 | 043 | 044 | 046 | 049 | 0.44
Industri Pengolahan 144 | 144 | 143 | 142 | 133|133 ] 120 138 | 1290 131 [ 131 [ 130|130} 132 ) 131 ] 1.31
Listrik, Gas & Air Bersih 163|171 [ 175 ]| 152 | 158 | 162 | 163 | 1.63 | 160 | 157 [ 161 | 1.54 | 144 | 140 | 145 | 1.52
Bangunan 098 | 099 | 0.89 | 0.89 | 0.88 | 0.84 | 0.84 | 0.90 | 0.85 | 0.86 | 0.83 | 0.81 | 0.83 | 0.85 | 0.86 | 0.84
Perdagangan, Hotel dan restoran 122 [ 120 | 122 | 122 | 124 | 124 [ 123 | 1.23 | 122 | 122 [ 121 | 120 | 1.21 | 122 | 1.20 ] 1.21
[Pengangkutan & Komunikasi 1.89 [ 194 | 193 | 185 | 199 | 1.97 [ 194 | 1.93 | 193 | 193 [ 197 | 200 | 181 | 1.77 | 1.74 | 1.89
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 145 | 144 | 143 | 141 | 154 | 144 | 144 | 145 | 145 | 146 | 146 | 148 | 151 | 1.53 | 1.54 | 1.49
Jasa-jasa 096 | 095 | 096 | 096 | 097 | 096 | 0.96 | 0.96 | 0.97 | 099 | 0.99 [ 0.99 | 1.00 | 1.03 | 1.03 | 1.00

Sumber : Data BPS sudah diolah




HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KOTA SOLOK

LAPANGAN USAHA

1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1988 | 1999 | 2000 | AVG | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | AVG

Pertanian 043 | 043 | 044 | 041 | 041 | 041 | 041 | 0.42 | 040 | 0.38 | 0.38 [ 0.37. | 0.37 | 0.36 | 0.35 | 0.37

Pertambangan dan Penggalian 019|016 | 016 | 015 | 017 | 0.18 | 0.19 | 0.17 | 0.19 | 0.19 | 0.19 | 0.19 | 0.20 | 0.20 | 0.20 | 0.19

Industri Pengolahan 071072 | 069 | 069 | 0.73 | 0.73 | 0.71 | 0.71 | 0.71 | 0.72 | 0.73 | 0.75 [ 0.76 | 0.78 | 0.78 | .0.75

Listrik, Gas & Air Bersih 3.77 | 3.88 | 322 | 275 | 267 | 267 | 2.57 | 3.08 | 249 | 242 | 248 | 2.56 | 2.51 | 249 | 252 | 2.49

|Bangunan 232 | 235 | 225 | 227 | 258 | 262 | 2.62 | 243 | 264 | 265 | 2.58 | 2.51. | 2.50 | 2.48 [ 2.50 | 2.55
Perdagangan, Hotel dan restoran 055 | 0.56 | 0.56 | 0.57 | 0.60 | 0.60 | 0.59 | 0.58 | 0.60 | 0.60 | 0.60 | 0.60 | 0.60 | 0.60 | 0.60 | 0.60

Pengangkutan & Komunikasi 189 | 1180 | 1.74 | 169 | 1.76 | 1.71 [ 1.71 | 1.76 | 1.72 | 1.73 | 1.70 | 169 | 166 | 162 | 160 | 1.68
Keuangan, Persewnan & Jasa Perusahaan 122 | 132 | 149 | 148 | 147 | 144 | 142 | 1.40 | 143 | 148 | 150 | 1.53 | 1.54 [ 1.562 | 1.51 | 1.50

Jasa-jasa 142 | 144 | 145 | 140 | 140 | 148 [ 149 | 146 | 149 | 1.51 | 162 [ 151 [ 1.51 | 1.51 | 1.561 | 1.51

Sumber : Data BPS sudah diolah




LAPANGAN USAHA

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KOTA SAWAHLUNTO

1994 | 1905 | 1906 | 1997 | 1908 | 1999 | 2000 | AVG | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | AVG
Pertanian 020 | 0.17 | 0.19 ] 0.19 [ 0.16 | 0.18 | 0.21 | 0.19 | 0.22 | 0.23 | 0.25 | 0.26 | 0.28 | 0.29 | 0.30 | 0.26
Pertambangan dan Penggalian 11.62] 12.07 [ 10.91 | 10.22 | 10.32 [ 10.66 | 9.57 | 10.75 | 9.16 | 8.62 | 8.45 | 8.44 | 8.09 | 7.47 | 6.91 | 8.16
Industri Pengolahan 0.70 | 0.68 | 0.64 | 063 | 0.65 | 0.70 | 0.74 | 0.66 | 0.80 | 0.85 | 0.91 | 0.93 | 0.98 | 1.01 | 1.03 | 0.93
Listrik, Gas & Air Bersih 1.01 [ 0.79 | 0.74 | 068 | 040 | 043 [ 0.45 | 0.64 | 0.47 | 0.49 | 0.54 | 0.54 | 0.55 | 0.58 | 0.63 | 0.54
Bangunan 046 | 045 | 049 | 052 | 0.73 | 0.82 | 0.88 | 0.62 | 0.95 [ 1.00 | 1.02 | 1.01 | 1.04 | 1.12 | 1.16 | 1.04
Perdagangan, Hotel dan restoran 052 | 050 | 0.55 | 0.56 | 0.53 | 0.54 | 0.54 | 0.53 | 0.54 | 0.56 | 0.54 | 0.55 | 0.53 | 0.53 | 0.55 | 0.54
[Pengangkutan & Komunikasi 073] 059 | 067 | 0.67 | 0.60 | 061 | 0.71 ] 0.65 | 0.71 [ 0.70 | 0.63 | 0.63 | 0.63 | 0.64 | 0.64 | 0.65
Keuangan, Persewaan & Jusa Perusahaan 0.67 | 0.55 | 065 | 0.66 | 0.76 | 0.78 | 0.84 | 0.70 | 0.00 | 0.96 | 1.01 | 1.02 | 1.03 | 1.07 | 1.08 | 1.01
Jasa-jasa - 087 | 0.74 | 0.86 [ 0.88 | 0.99 | 1.06 | 1.17 | 0.94 | 1.24 | 1.35 | 1.45 | 1.47 | 1.53 | 1.61 | 1.66 | 1.47

Sumber : Data BPS sudah diolah




LAPANGAN USAHA

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KOTA PDG. PANJANG

1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | AVG | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | AVG
Pertanian 054 | 053] 054 | 054 | 049 | 049 | 051 ]| 052 | 049 | 047 | 0.45 | 0.45 | 0.46 | 0.46 | 0.44 0.46
Pertambangan dan Penggalian 035] 032] 032|032 033|03/038)] 034 ] 039 039]| 033|028 027|013 ] 013§ 0.27
Industri Pcngolahan 074 078 | 075 | 075 | 0.77 | 0.77 | 0.75]| 0.76 | 0.76 | 0.76 | 0.78 | 0.77 | 0.78 | 0.78 | 0.77 0.77
Listrik, Gas & Air Bersih 292 | 288 | 273 | 237 | 236 |.230 | 218 ]| 2.563 | 210 | 2.09 | 2.19 | 2.13:] 215 | 2.21 | 220 ) 2.15
Bangunan 120 | 1.27 | 117 | 119 | 1.31 | 140 | 1.36 ] 1.27 | 1.37 | 140 | 140 | 1.41 | 146 | 1.49 | 1.54 1.44
Perdagangan, Hotel dan restoran .067 ) 068 | 071 | 069 | 068 | 068 | 0.68 ]| 0.68 | 0.68 | 0.67 | 0.66 | 0.65 | 0.64 | 0.64 | 0.64 | 0.66
Pengangkutan & Komunikasi 190 1.78 | 1.75 | 1.72 | 181 | 1.74 | 1.71 | 177 | 1.72 | 167 | 163 | 1.62 | 1.69 | 1.54 | 1.53 1.61
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 1.76'1 .76 | 1.77 | 1.78 | 180 | 1.76 | 1.74 ) 1.77 | 1.75 | 182 | 187 ] 1.04 ] 1.83 | 1.84 | 2.03 1.87
Jasa-jasa 137 | 143 | 147 | 140 | 148 | 146 | 147 | 145 | 148 | 154 | 1.58 | 1,59 | 1.58 | 1.57 | 1.57 1.56

Sumber : Data BPS sudah diolah




HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KOTA BUKITTINGGI

LAPANGAN USAHA

1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | AVG | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | AVG

Pertanian 027 | 0.26 | 0.25 | 0.24 | 0.24 | 0.24 | 023 | 0.25 | 023 | 022 | 0.12 | 011 | 011 | 0.10 | 0.10 | 0.14

Pertambangan dan Penggalian 0.01 | 0.01 { 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 ] 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.00 | 0.01

Industri Pengolahan 090 ] 0.88 | 0.82 | 0.80 | 0.80 | 081 [ 0.80 | 0.83 | 0.78 | 0.79 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.83

Listrik, Gas & Air Bersih 372 | 3.70 | 317 | 288 | 284 | 2.76 | 250 ]| 3.09 | 233 | 2.21 | 222 | 218 | 211 | 197 | 198 | 2.14

|Bangunan 069 | 087 | 0.81 | 081 | 0.82 | 0.83 | 0.83 | 0.81 | 083 ]| 084 | 0.81 | 0.77 | 0.77 | 0.75 | 0.75 | 0.79
Perdagangan, Hotel dan restoran 0.92 | 0.89 [ 0.80 | 0.90 | 0.90 | 0.92 | 0.91 ] 0.91 | 093 | 096 | 112 | 114 | 114 | 1.13 | 1.14 | 1.08

Pengangkutan & Komunikasi 202 | 205 | 218 | 2.13 | 2.09 | 1.98 | 195 ] 2.06 | 194 | 194 | 186 | 183 | 1.79 | 1.76 | 1.72 | 1.83

[Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 172 ) 170 | 100 | 1,91 | 1,95 [ 192 | 191 ] 187 | 108 | 197 [ 198 | 108 | 196 | 193 | 1.92 | 1.96
Jasa-jasa 159 | 1.55 | 154 | 154 | 156 | 1.56 | 1.56 | 1.56 | 1.56 | 1.58 | 1.58 | 1.59 | 160 | 162 | 1.62 | 1.59

Sumber : Data BPS sudah diolah




LAPANGAN USAHA

HASIL PERHITUNGAN LQ UNTUK KOTA PAYAKUMBUH

1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1909 | 2000 | AVG | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | AVG
Pertanian 051 | 056 | 0.52 | 0.52 | 049 | 0.48 | 0.49 | 0.51 | 048 | 047 | 046 | 045 | 045 | 045 | 044 | 0.46
Pertambangan dan Penggalian 0.09 { 0.09 | 0.08 | 0.08 | 0.08 | 0.10 { 0.10 | 0.08 | 0.11 | 0.11 | 012 ]| 012 | 0.12 | 0.12 | 0.12 | .0.12
Industri Pengolahan 0.53 | 0.56 | 048 | 0.47 | 048 | 048 | 0.47 | 0.50 | 0.48 | 0.49 | 0.51 | 0.51 | 0.52 | 0.52 | 0.52 | 0.51
Listrik, Gas & Air Bersih 167 | 184 | 145 | 125 | 130 | 132 | 1.35] 145 | 1.31 | 128 | 129 | 1.29 | 1.21 | 1.18 | 1.18 | 1.25
Bangunan 106 | 013 [ 126 | 128 | 134 | 143 | 143 | 113 | 145 | 1561 | 1.50 | 1.47 | 147 | 1.44 | 143 | 1.47
Perdagangan, Hotel dan restoran 1.01) 110 | 1.02 | 1.03 | 1.02 | 1.04 | 1.05] 1.04 | 1.04 | 1.03 | 1.04 | 1.03 | 1.02 | 1.01 | 0.99 | 1.02
Pengangkutan & Komunikasi 187 | 194 [ 1756 [ 168 | 1.70 | 165 | 161 ] 1.74 | 1.59 | 1.67 | 1.54 | 1.65 | 1.55 | 1.65 | 1.565 | 1.56
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 1.70 | 189 | 1.75 | 1.80 | 2.03 | 1.97 | 1.95] 1.87 | 1.94 | 2.00 | 196 | 1.94 | 1.83 | 1.76 | 1.88 | 1.90
Jasa-jasa 140 | 1.55 | 145 | 145 | 147 | 143 | 143 | 145 | 145 | 147 | 149 ( 150 | 1.50 | 1.51 | 1.50 | 1.49

Sumber : Data BPS sudah diolah




Lampiran 31

LAPANGAN USAHA 19901998 | 0oos19%6 | iooiser | u9nioss | loobioe9 | 190 | oodwol | R | oo | oo | osoo | aooeas | 205206 [ 200 [ Rewow

Peranin ST | SBG0T) | QRSSTSRY | 870073 | -13Rsies | oessateser | taose0%p | sxoareets | -toeonted | eseemn | 4imecie | Jeiieam | oswitenn | zmeass | 2sesstem

Pertanbunges da Pegeaian AGTH98% | tomewset | ooty | oatteot | Somoars | serrmssns | semasnirs | -eopesrio | et | eodaoueet | zronsuns | ssorsut | atsozene | mmosans | tossooeet

sdost Penglaan TSTI008 | 20N | wepesto | nesom | sssiee | oraseesnd | ezwasss | zeoasews | sy | sosonsosr | ocosvesr | vesnsoses | orsos | eseramoror | esesedest

Lisrik, Cas & Ai Bersh 1S0T0re! | &oasmm | SToswsnd | Asmessan | STaovoeas | ooseseens | 1imiraes | saeies | sosseet | saoostesd | v | aceserss | 2ssiems | toemaons | s

1039640668 | deom 1140 | 7121206006 | easuooot | sasvnasey | sionsinye | stoseosom | erioeenes | rovearsce | isesaeetes | eevisores | ezaenuma | 2sornonn | enmisesces | wsoiss

fosddn iy | SANIIET | (OO | ZWESO0T | GRS | OTOSAMETS | DM | 0NN | THSARS | 2685 | ATMOMSH | 0520091 | B2 | 0M8TTIG | ST | 1utéos

4 Komuitag 1708 | soose | tamezie | 2108012610 | apssootsr | aoeetsrms | tamase | reenosoee | ssamwss | seossenn | miosess | mearam | ssases | o | esamzet

Peewun & Jau 087407yt | edTd | ouieTents | 2 | oseineinos | nioosen | ampino | odezres | e | soasesss | sessomosy | Jezesuns | oesvesss | oossew | sieucee

e dsoonns | mosooney | ameneoon | aasvaeems | seomans | 41areis | wonana | aorooses | mesossmion | omaassd | Skt | g | evoswer | 1610 | fo16e068 |
Sunber daa: BPS dich




Lampiran 32

Hasil Perhitungan Differential Skt Kab. Solok

19941995

1995-19%

19%6-1997

1997-1998

19981999

1999-2000

2000:201

Rala-nata

2001-2002

2002-2003

20032004

2004-2005

2005-2006

20062007

Rata-rata

-130073.7578

~34088.21444

1849115420

8725.042354

41128.32648

3524656215

80265.12780

41906.14273

-26530.86201

1918670100

-10012.67867

-111087.5003

-08637.24303

£048.263488

2B%2.41511

31517.70188

36876.20563

2718524817

8560.572135

505843801

2088005868

10837.2427¢

21871.375%2

1685.717083

52410415

3168 20788

-1847.083678

1470334.267

143805850

378484017

i1

15501241

-3048.978754

10896.8704

21174.38504

1545240808

16967.32568

18873.081%4

20418.74883

224978.8683

6206521958

263213002

-3089.117083

£702.154908

327.0462749

-3165.708404

-3021.073%5

119867.1248

2836563434

-2078.70330

38741745

105442

32153.1667

-17331.68564

| 240508115

§7660.20817

20907.62326

T

-H8587.40469

488417104

18780.68714

43787.62793

T

8124.213624

5471.550401

~3624.961587

12563.72654

§301.176045

16589.46509
8572674687

258260142
-38185.40431

3848 400628
-1070.784248

Q10113

8071.425884

§676.803450

A14.2428581

$4.72004497

| 2088 81851

18109.36788

§796.556241

41077067

2087.285642

2118833887

§26.9287208

16093.30448

288750851

8024.TT6422

14086.00777

2102200428

§909.517598

4880506913

7118701412

+13701.44385

-10716.10847

2869.856808

~104.262481

-7653.881068
U

4083042.623

112038

2037238404

-37085.31315

-$4148.26998

4052743401

1081.657113 |

[ 6420087185

1014701829

SATBA1B

-6453.30048

2078 430

560721.2011

1604130.14

2800987301

1783365384

1498252427

-4318.803068

4084782685

424155455

1674.847213

2025000124

14902.6250

2219251008

4843.7203%8

+1132.587088

B750814.108

§062.965535

3803.040511

-5443.078223

173137282

-4163,353008

-8560.576603

-26673.05233

9502885262

Sumber data : BPS diolah




Hasil Perhitungan Differentia Shift Kab. Sawehhano / siunjung

19%4:1995

1995-19%

1991947

1997-1998

19981999

1999-2000

2000-2001

Reta-rala

20012002

2000-3003

2003-2004

2004:2005°

2005-2006

2006-2007

Ratarfata

L1246

-15283.15248

2105274801

1723081875

-5498.716456

4540854460

818104204

474.334309

43810.83319

3784323402

16672.96895

114805237
S2213851

48975.17268

33044185

233237.8625

8506365145

-18435.78116

-1060.448275

10119.61862

4081.311249

| 215 81608

3627740.085

50843 5124

8571452085

-76083.82653

T486.756331

-36363.22359
10800

$481.404607

1371572.824

-2868.483302

-5048.715241

19177.31429

1868010411

8622.231805

15624382
8531653640

~TB172.26402

1101306828

T7108.02787

540846.0563

8717.250024

[T

2031285236

-1602.582471

0810981475

4148150724

6853751698

507.068758

809222961

43781.53626

<3506 876589

6204.34244

000

-1642.340045

50732339 | 110892.4881

-189.508085

-3230.181160

1841283.189

0104.289805

-10825.45762

| -620.1086811

T18.4383445

210011845

18750.58490

2180053703

18558.02802

5386843651

LT

13848.15488

11731.53064

-16328.08754

§TTT0.821 |

7584.480512

4518.1403

Q17501

4458132565 |

18776.8781

37508 50447

20,0708

8481,
£5001.04100

-f2110.52305

-S74674R

5088 27627
10871.03143

| S062000050 | 806881802

$5107.005684

-3681.008

4785 504834

-5600.056320 | 3811365.042
aa 0 | 151107230 | 010 0 |

4820878472

-11050.35800

-118.0150017

4525040180

274471632

£G58.447378

1462043992

534801.1637

-1007.902068

0610.540557

1247408.837

762.1
2000331 |

5144075307

-9000.533508
472.3208208

| AU 8E00
34808112

~19932.01201

3254 54467

| -5282.003005
17420078

-10283.48128

21042.7762

A770.166302
-11109.73083

ETT
4488.0704890

[ 21108001 |
172505.5468

-5810.062391

0801.02607

-4926.668174

32516.61306

22336.00804

741187.4686

Sumber data : BPS diolsh




Lampiran 34

LAPANGAN USAHA Differential 3hift Kab. Tanah Detar
| I99G1995 | 19951996 | 1996-1997 | 19971998 | 19981999 | 19992000 | 2000001 Retemts | 20012000 | 20002003 | 20032004 | 2004-2005 | 2005-2006 | 2006-2007 Ratz-rata
Perianian AGSTA20003 | 6215040002 | 797020807 | -151354.1905 | -38400.77085 | 118027.9045 | 22261162.84 | 46987.63321 | 214365473 | -140850.112 | -TO041.96755 | 35490.41089 | 4886025000 | 59866.2308 | 3130737.867
Pertambengan dan Penggalim 5883830 | 1701378785 | -T361.08071 | 5666862034 | 23002.87770 | 649.8113085 | 1130571031 | 6250144077 | -148.280848 | 6042403508 | 4515.56538 | 2784000005 | 3137.85%620 | 4258785578 | 165400.9804
Industr Pengolaban ATT31.57458 | 1926020608 | -2428.099037 | 608000874 | 14030.87775 | 4578042207 | 6241885814 | 5714.391103 | 44865.28818 | 64304.7427 | 2604028734 | 17441.9807 | 3233125802 | 128.2270673 | BMTR43744
Listrk, Gns & Air Bersih 504346472 | 8852698254 | -9815.76000 | 467.8406060 | -1141.67208 | 5537008518 | 176289.1648 | -2040.675081 | 1698.450780 | 8842027427 | 4858.354218 | 388248460 | 2584960405 | 2011.139508 | 2720450452

S101.7661 | S1067.24046 | 224230620 | 96900.12493 | 72300.63087 | -34501.74067 | 6160824203 | 130759703 | 1495012212 | 2004478111 | -27513.00443 | -8084.63302 | 1756088418 | -1452.22114 | 8698319545

soriaios ¥ 2orosear | oz amgm | syt |z | -se | osesyin | aronavres | ez | e vra | vsansoes | torazsas | amvnr | ts et | omoes i

3278015305 | -10828.17011 | 1114402084 | 2085430828 | -24950.50028 | 11704427 | 302087000 | -1ee7aseaat | -oaet 678129 | 2109022612 | -toad1.o400 | 30455397 | -29840.17305 | 2006208169 | 4100780651
sodsn Tt | yaodeaseTa | 1521004417 | 3108008032 | 2070520813 | -To7e00027 | sooomenra | sedst ooess | 1737774872 | -S0s0.200886 | -120721.0801 | -5410.300628 | 45 4qenos | -1106.304028 | 411867.3884

117426080 | 8155230856 | -13031.67185 | -18568.38015 | -6624.848373 | 5107400831 | 86810818 | 2812300642 | 4842083207 | 2120170251 | 2434038178 | -5508.884700 | 138414184 | 312684126 | 1318081743




Lampiran 35

Hasil Perhitungan Differential Shift Kab, Pdg, Pariaman
LAPANGAN USAHA 19941995 1995-19% 1996-1997 | 19971998 | 19981999 | 19993000 | 20002001 Rate-rala 20012002 20022003 20032004 20042008 | 2005-2006 2006-2007 Rals-rala
Pertanim H00432.8564 | 5501431522 | -548.3751257 | 7086621905 18765.00636 | G28337765 | 1620845147 B | AT -14B260.234 | 40434.22215 | 6626412268 | 8805818523 4204848434 | 2050837.568
dan TO758.08252 | 41041.00527 | 1138.401741 | 16748.53084 | 15318 445 A0B.ATTRO81 | 3018418.008 | -267.12089 | 3256853208 | 0040.67420 | 24567.12047 | -37500.30044 | -23119.28028 | 15352 80261 432464.601
Industri 3043185824 | 6471805878 | 2625882602 | -124.0960008 | 38705 11148 | -12072.0883 01482688 | 0532.015531 | 4984812654 B6507.30106 | 3542240548 | -30580.5203 | 2737204389 | B163.724144 1025267.837 |
Listrik, Gas & Air Bersih 30311.30047 | 2162670608 +13040.86028 | 660.0117104 | 3836142152 | 4263853178 | 237204.3879 | 0482.673008 | 5488200835 MST.051412 | 2690.854124 | -T620.052043 | 5149.818148 | 3320112404 | 36349.75761
25284420 | 3054062778 | 878356218 | 1055703208 | 778242745 | 11009.18773 S17870.221 | -166.0221867 | 32504.80618 | 6543200674 1322712439 | -1076.252862 | -5601,034853 -1067.80523 | TATT4.T
Hotel den restornn 20495.85113 | -1677.601788 28029.97608 | 12617.09809 2163746628 | 4887775411 | 77183047 | 14731.76209 136015831 | 3264.044308 | -2620 854812 | 4474006424 | 5287358811 | 48384.22305 1081728.7%0
& 919593144 -151m [ 2007424217 | -18580.24188 | -12426.08834 | 4382082819 | 2478558.778 | -15019.18812 | 2049804048 | £5483.08766 | -48567.588%8 2183160.742 | 2006562.323 | 43180.74917 | 977551.2887
Persewamn & Jass Perusahaan 9347.56083 13000.0857 | 1504.357441 | -1856.887082 137400115 | -3040.147875 | 1778498.301 | 1321.781991 | 5128270057 | 8827549713 | 4148 704828 -3838.820422 | -8284.015084 | -5333.458075 261265.0174
Jasa-jesa MUTIA2T45 | 42200748 | -36830.41101 | -1037.580012 | -7724.00220 | 8128408825 A0TEA0T6.28 | -1761.348768 | 7405744762 | odp.con2 | -2083.552827 | -28mmo.mease | 3187800005 | 40028708 1534742.808
Sumber data : BPS diolab




Lampiran 3

Hasil Perhitungan DiTerential Shift Kab. Agara
LAPANGAN USAHA 1994-1995 1995-19% 19961997 | 19971998 | 19981999 [ 19992000 | 20002001 Rata-fia 0012002 | 2002003 | 20032004 | 20042005 | 20052006 | 2006:2007 Ratauta
Pertanian 10177337 | 1563720803 | -13424.44132 | -162562.8461 | 2480774511 | 101691.7271 | 1725483144 | 2405218075 | 3693203176 | 44563.00137 | 184261.5060 | 186816.068 | 106610.608 | 208589.1218 | 261080.142
Pertambangan dan Pengpalin -§1507.04884 | 4181391057 | -20180.3188 | -20470.00660 | 74304.01517 | 7138.380013 | 5966722.338 | -70326.52718 | 5160.308778 | 7527.00628 | 13724.70847 | 12140.60540 | 1260484091 | 7169.550948 | 852280 1511
{Industri Pengolshan +11984.12608 | -144014.0026 | 4130.726541 | 88540.18333 | 5241.667083 | -50361.20411 | 705408.231 | -19600.01260 | 11708.40771 | 17018.80362 | -30541.76637 | -15457.50595 | 4878.153317 | -33630.18266 | 1375045.18
Listrk, Gas & Air Bersih -2088.408335 | -14485.50484 | 10004 44207 | 1202.327928 | 4188118393 | 185.5587380 | 267606.0238 | 4020773847 | 5006.040865 | 1262607441 | AS.840742 | -T702.628332 | -2485.020404 | 4124366180 | 35207.30251
Bengunan 24830.53517 | -68305.04085 | 133123167 | 0436421299 | -17234.96848 | -16217.55808 | 6105267.581 | 40406874 | -3017.271418 | -32980.7508 | -20626.00068 | 3175.052448 | -14674.020 | -1014.161764 | 719630.8835
|m Hotel dan restoran S311.367071 § 3715332905 | 40761.71702 | 49018.07498 | 26878.28053 | -20040.08128 | 112148879 | 0161171862 | -13396.60046 | 1400789249 | 7472350602 | 6032.124658 | -13901.24145 | 1651384158 | 1600124.502
Pengangkutan & Komunikesi 8430483162 | -5471.648845 | -10080.12605 | 1005038310 | -9732.204487 | 14626.91748 | 2417310.040 | -1887.004810 | -13356.18167 | -18800.83952 | -11396.73503 | -30870.08751 | 4006741733 | -28374.05869 | 323408.0847
K Persewan & Jasa Perusahaan 2030451071 | 2050421843 | TO45.225911 | 41007.6053 | -8547.324816 | -12586.18691 | 2621260.85 | 5046.806050 | 20088.38307 | .709.882108 | 336611656 | -9547.40848 | -1656221072 | 126234693 | 3741356814
Jasejise B110.224004 | 42483521 [ -10098.35016 | 26180.20422 | -12410.11418 | -16704.99485 | 10956711.02 | -120.2768115 | 5600.381561 | -8732.037447 | -13835.00026 | -0078.209000 | -31952.50560 | $1208.53161 | 1548408.571

Sumber data : BPS diolah




Hasil Perhitungsn DifFerential Shift Kab. 50 Kota
1994-1995 1995-19% 1996-1997 19971998 | 19981999 1999-2000 2000-2001 Rata-rata 2001:2002 2002:2003 2003-2004 2042005 | « 20052008 20062007 Rata-rata
A31088.6783 | 1128448814 | A9773.31844 | -77180.86720 | -17150.68168 | 1163241215 | 2002848086 | -23368.8354 | -91373.73621 | 41886.27524 | 2632445367 | 60401.62631 | 30276.62367 | 6368602027 2684045.093
$2001.40788 | 4502807548 | -10785.91188 | 4582.272675 | 6048864220 | 5602.162703 | 4120620875 | 3655.200583 | 30081.79003 | 2854.05342 | 13471.61412 | 16621.10848 | 2278.07524 | 1062863311 806331.6203 |
AR050.6432 | -10780.02679 | -12005.87738 | 4134 24679 | 9121187011 | 4B0BT.T7048 | 6577435.19 | 4337.048184 | 4447110843 | 10545.18806 | -10449.81062 | -8672.691568 | 1303.426515 | -20235.08331 | 834277.2948
AUT.TTI884 | 4012668470 | 4753628714 | 8270683848 | -T74.1967729 | -340.9838062 | 0018609998 | -2066.022634 | 1032672631 | 5670.012322 | 5624698795 | 3034.678% | -246.5508432 | 8320087045 14738.11314
14718.25232 | 30004.04488 | -84.89355608 _zﬂwm 20192.37876 | -24554.09004 | 3276090884 | 93850028 | 2121.2828% T653.808502 | 7615562034 | 7547.952188 | 2055944828 | 12108.28408 | 488615.7061
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Sumber data : BPS diolsh
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Sumber data : BPS diolsh




